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EKSPLORASI DAN KARAKTERISASI KOKSINELID PREDATOR  
AGENS PENGENDALI HAYATI KUTU PERISAI TEBU  

(Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera: Diaspididae))  
 

Sudi Pramono 
12/336345/SPN/00489 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian tentang eksplorasi dan karakterisasi koksinelid predator agens 

pengendali hayati kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis Zehntner) bertujuan 
untuk mendapatkan jenis predator yang berpotensi dan prospektif sebagai agens 
pengendalian hayati kutu perisai tebu. Percobaan dilaksanakan di kebun tebu dan 
laboratorium Entomologi PT Gunung Madu Plantations, Gunung Batin, Lampung 
Tengah, pada bulan April 2015 sampai bulan September  2016. Kajian meliputi 
eksplorasi, karakterisasi, dan seleksi predator koksinelid yang berpotensi. 
Percobaan lapangan menggunakan rancangan acak kelompok, sebagai perlakuan 
adalah tebu varietas GMP 1, GMP 2, GMP 3, GMP 4 dan galur RGM 99.370, RGM 
97.8837, dengan empat ulangan. Kepadatan populasi kutu perisai tebu dan 
kompleks predatornya diamati pada 45 batang tebu sampel yang diambil secara 
acak sistematik pada setiap unit percobaan, mulai tanaman berumur 4 bulan sampai 
12  bulan dengan interval 15 hari. Uji status predator, identifikasi jenis predator, dan 
studi potensi memangsa predator dilakukan di laboratorium. Seleksi predator 
berdasarkan kriteria skor karakteristik predator yaitu dominansi, dependensi 
terhadap mangsa, sinkronisasi, agregasi pada koloni mangsa tertinggi, dan 
frekuensi eksistensi selama musim tanam tebu. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua varietas dan galur tebu terserang kutu perisai tebu mulai tanaman 
berumur 6 sampai 12 bulan dengan populasi yang bervariasi. Predator koksinelid 
yang ditemukan dan berpontesi sebagai kandidat agens pengendalian hayati; 
urutan pertama adalah Chilocorus melanophthalmus, kedua adalah Scymnus sp. 
dan Chilocorus nigritus, dan ketiga adalah Telsimia sp.  
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ABSTRACT 
 

The research on the exploration and characterization of predators biological 
control agents of sugarcane scale (Aulacaspis tegalensis Zehntner) aimed to obtain 
potential and prospective predators as a biological control agents against the 
sugarcane scale. The experiments were conducted at sugarcane plantation and 
Laboratory of Entomology at PT Gunung Madu Plantations, Gunung Batin, Central 
Lampung, from April 2015 to September 2016. The studies comprised of 
exploration, characterization, and selection of potential coccinellid-predators. Field 
experiments using randomized block design and the treatments were varieties of 
GMP 1, GMP 2, GMP 3, GMP 4, and strains of RGM 99.370, RGM 97.8837, with 
four replications. The population density of the sugarcane scale and its predatory 
complex were observed on 45 samples of sugarcane plant - which were taken by 
systematic random sampling at every experimental unit - started from aged of 4 to 
12 months at 15 days intervals. Test of predatory status, identification of predator 
species, and study on predation were conducted in the laboratory. Selection of the 
predator was based on the scores of predator characteristics namely dominancy, 
dependency to the prey, synchronization, aggregation to the highest colony of prey, 
and frequency of the predator existence during the sugarcane planting season. 
Results showed that all varieties and strains of sugarcane were attacked by the 
sugarcane scale from 6 to 12 months old plants with varied populations. The 
coccinellid redators found and potentially as candidate of biological control agent; 
number one was  Chilocorus melanophthalmus, number two were Scymnus sp. and 
Chilocorus nigritus, and number three was Telsimia sp.   
 
Keywords: exploration; characterization, predator, Aulacaspis tegalensis,  
                  sugarcane 
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I.  PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar  Belakang 

Swasembada gula di Indonesia dicanangkan sejak tahun 1999, tetapi 

hingga sekarang hasilnya masih jauh dari harapan. Produksi gula sampai tahun 

2014 sekitar 2,58 juta ton belum mencukupi kebutuhan penduduk Indonesia yang 

diperkirakan  5,7 juta ton  (Agustine, 2014).  Kementerian Pertanian telah 

mentargetkan produksi gula Indonesia pada tahun 2014 sebesar 3,8 juta ton 

dengan luas tanaman 463.566 hektare (Ditjenbun, 2012). Karena ada anomali 

cuaca target diturunkan menjadi 2,7 juta ton dengan realisasi sebesar 2,58 juta 

ton . Untuk itu berbagai faktor yang menurunkan produktivitas tebu di Indonesia 

harus diatasi. 

Produktivitas tebu di Indonesia relatif masih rendah yaitu berkisar 67,3 

ton/ha dengan rendemen 7,89 persen (Soemarno, 2010). Pada tahun 2014 

rendemen hanya tercapai 7,0 persen (Agustine, 2014).  Rendahnya produktivitas 

dan rendemen tebu selain disebabkan oleh faktor galur dan varietas tebu, tingkat 

kesuburan tanah, curah hujan juga akibat serangan hama dan penyakit (P3GI, 

2008 ; Gana, 2011 ). 

Salah satu faktor penting yang berpotensi menurunkan produksi 

perkebunan tebu di Indonesia adalah serangan hama.  Menurut Sunaryo  (2003), 

jenis-jenis hama utama tebu adalah penggerek pucuk (Scirpophaga nivella ), 

penggerek batang tebu berkilat (Chilo aurichilius), tikus dan kutu perisai tebu 

(Aulacaspis tegalensis.). 

Serangan hama kutu perisai tebu dalam dekade terakhir ini meningkat di 

daerah Sumatra. Serangan kutu perisai di perkebunan tebu PT Gunung Madu 

Plantations, Lampung Tengah hampir merata di areal perkebunan dengan tingkat 

serangan  mencapai 18,0 persen (Sunaryo & Hasibuan, 2003). 

Akhir-akhir ini serangan kutu perisai semakin merajalela. Serangan terjadi 

pada semua varietas tebu dengan tingkat serangan ringan sampai berat.  

Serangan di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations cenderung terus 

meningkat, salah satu penyebabnya diduga karena tanaman tebu berbagai umur 

tersedia terus-menerus sepanjang tahun. Pengendalian secara kimiawi  relatif 

sulit karena keberadaan kutu yang menempel di batang yang tertutup pelepah. 
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Selain itu pelepah daun yang tidak “diklethek”  mendorong  perkembangbiakan 

kutu perisai tebu ( Saefudin, 2014).  

 

1.1.1  Arti penting kutu perisai tebu 

Kutu perisai tebu menyerang tanaman sejak berumur 4 bulan, populasi 

terus meningkat sampai menjelang panen.  Populasi kutu perisai tebu 

berkembang pesat pada saat tanaman berumur  6,0 – 10,0 bulan. Untuk 

tanaman yang rentan, pertumbuhan batangnya terhambat dan ukurannya relatif 

lebih kecil serta dapat menimbulkan kematian.  Tanaman yang terserang 

awalnya tidak menunjukkan gejala yang khusus, baru setelah populasi kutu 

perisai tebu meningkat tanaman tebu menunjukkan gejala berupa daun 

menguning, kemudian menjadi coklat dan mengering. Serangan yang berat 

menyebabkan adanya spo-spot kuning atau kecoklatan pada daun tanaman tebu 

(Samoedi, 1993).   

Tanaman tebu yang terserang berat kutu perisai sejak umur muda, 

menunjukkan gejala berupa diameter batang kecil, pertumbuhan tinggi batang 

terhambat, daun berdiri, daun-daun bawah mengering, ruas-ruas kotor, serta 

timbul bercak-bercak pada ruas batang.  Pada ruas batang yang terserang cukup 

berat dan serangan terjadi cukup lama akan terlihat garis merah yang pendek. 

Proses kematian batang dapat terjadi pada bagian tengah atau pangkal pucuk 

sebagai akibat serangan berat dalam kurun waktu yang lama.   

Tanaman tebu yang rentan terserang kutu perisai tebu adalah tebu yang 

pelepahnya rapat dan sukar membuka, tunas ataupun sogolan yang seluruh 

pelepahnya masih lekat dapat terserang pada bagian permukaannya, baik 

permukaan luar pelepah maupun helaian daunnya.  Perkembangan populasi 

kutu perisai akan meningkat setelah mulai turun hujan dan secara bertahap 

menyebar dalam batang (Samoedi, 1993).  

Secara ekonomi serangan kutu perisai tebu belum banyak diperhitungkan, 

tetapi dari perkembangan populasi sejak tanaman tebu berumur 4 bulan dan 

terus meningkat sampai menjelang panen maka diperkirakan akan menurunkan 

rendemen.  Menurut Couhault (2008) cit. Utomo (2010) kutu perisai tebu 

dilaporkan sebagai hama penting tanaman tebu sejak 2002-2007. Populasinya 

sangat tinggi di perkebunan tebu Sugar Group Companies (SGC), bahkan kutu 
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perisai lebih merusak daripada hama penggerek batang dan penggerek pucuk 

tebu.  Intensitas serangan pada tanaman tebu yang berumur 4 bulan sebesar 

58,34% dan pada tanaman tebu yang berumur 6 bulan sebesar 63,34 %.   

 

1.1.2  Faktor-faktor yang mendorong  perkembangan kutu perisai tebu 

Kutu perisai tebu mulai menyerang pada tanamam berumur 4 bulan dan 

serangan berlanjut sampai menjelang tebang.  Keberadaan kutu perisai di areal 

perkebunan bertahan dari musim ke musim berikutnya, karena tanaman tebu 

selalu ada sepanjang tahun.  Untuk tanaman tebu ratoon atau sogolan biasanya 

kutu perisai tebu masih bertahan di pangkal batang dekat perakaran. Menurut 

Saefudin (2015),  intensitas serangan hama saat ini khususnya kutu perisai tebu 

memang tidak terlalu mengkhawatirkan.  Pengamatan pendahuluan Agustus 

2015 diketahui bahwa serangan penggerek pucuk 9.88 %, penggerek batang 

8.20 % dan kutu perisai 6.33 %. Namun demikian potensi peningkatan serangan 

hama tahun berikutnya perlu diwaspadai.  Musim kemarau ekstrem dapat 

mengubah faktor lingkungan menjadi penekan populasi musuh alami sedangkan 

hama masih dapat hidup normal di antara pelepah dan batang tebu.  

Tingkat serangan kutu perisai tebu (A. tegalensis) pada kondisi normal 

masih dipandang sebagai hama minor namun demikian dengan ketersediaan 

inang sepanjang tahun dan musim kemarau yang ekstrim maka status hama 

berubah menjadi hama yang penting dan merugikan.  Populasi hama yang 

meningkat dan cenderung tinggi menimbulkan masalah yang serius dan 

menyebabkan kerugian ekonomi apalagi sampai terjadi eksplosi  (Sulthoni, 1985;  

Untung, 2006). 

 

1.1.3  Permasalahan 

Tebu merupakan komoditas penting penghasil gula yang mempunyai nilai 

strategis dan harus ditingkatkan produksinya.  Untuk meningkatkan produksi 

selain memperluas perkebunan juga dilakukan dengan menekan kehilangan 

hasil.  Salah satu kendala peningkatan produksi adalah adanya serangan hama 

diantaranya kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis).  Kutu perisai tebu 

menyerang batang yang tertutup pelepah daun sehingga menyulitkan 

pengendalian menggunakan pestisida.  Pengendalian yang diharapkan efektif 
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adalah menggunakan musuh alami yang dapat menjangkau sampai di dalam 

pelepah tempat kutu perisai tebu berada, musuh alami berupa predator atau 

pemangsa kutu perisai tebu. 

Pengendalian alami hama kutu perisai tebu oleh musuh alaminya diyakini 

berlangsung di perkebunan tebu.  Musuh alami tersebut adalah kelompok 

predator. Jenis-jenis predator yang telah dilaporkan antara lain Chilocorus sp.,  

Telsimia sp. dan  Scymnus sp. (Sunaryo & Hasibuan, 2003).  Potensi predator 

tersebut sebagai agens pengendalian hayati kutu perisai belum banyak diketahui 

sehingga perlu dilakukan penelitian dan kajian yang mendalam.  

Sampai saat ini kutu perisai tebu masih dianggap hama sekunder oleh 

perusahan meskipun kenyataan di lapangan populasinya sangat tinggi. 

Beberapa peneliti sudah ada yang menghitung tingkat kehilangan hasil akibat 

meningkatnya populasi kutu perisai tebu (Cauhault, 2008 cit. Utomo 2010).  Ada 

juga yang menganggap pestisida berpengaruh terhadap musuh alami terutama 

predator kutu perisai tebu (Hasibuan & Sunaryo, 2002)  Penelitian yang 

komperhensif mengenai perkembangan populasi kutu perisai dan predatornya 

belum banyak dilakukan.  

 

1.2  Keaslian Penelitian 

         Penelitian ini mengkaji hama kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis) dan 

predatornya di perkebunan PT Gunung Madu Plantations di Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung.  Aspek yang diteliti meliputi eksplorasi kutu perisai tebu dan 

predatornya yang dijumpai pada tanaman tebu tersebut.  Perbedaan sifat 

ketahanan varietas dan galur tebu dianalisis berdasarkan laju perkembangan 

populasi  kutu perisai tebu.  Predator yang dikarakterisasi kemudian diseleksi 

yang terbaik sebagai kandidat agens pengendalian hayati.  

Penelitian yang sejenis pernah dilakukan Wagiman (1996), berjudul 

“Ecological Characteristic of Aphidophagous Menochilus sexmaculatus Fabricius 

and its Performance against Aphis gossypii Glover” pada tanaman cabai. 

Sunaryo & Hasibuan (2003) berjudul “Perkembangan populasi Kutu Perisai 

Aulacaspis tegalensis Zehntner (Homoptera: Diaspididae) dan Pengaruh tingkat 

Serangannya terhadap Penurunan Hasil Tebu di PT Gunung Madu Plantations, 

Lampung Tengah”. Hasibuan (2004) berjudul: Evaluasi Lapang terhadap 



5 
 

Dampak Aplikasi Insektisida Isoprocarb pada Serangga Predator dan Hama Kutu 

Perisai Aulacaspis tegalensis Zhnt. (Homoptera: Diaspididae) di Pertanaman 

Tebu.  Untuk penelitian dengan judul yang sama sampai saat ini belum pernah 

ditemukan, baik berupa jurnal maupun tulisan ilmiah lainnya. 

Penelitian ini meliputi  eksplorasi dan karakterisasi koksinelid predator 

agens pengendali hayati. Karakter predator sebagai atribut agens pengendalian 

hayati meliputi berbagai aspek kemampuan predator mulai dari pemangsaan 

sampai pengembangbiakan predator.      

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian disertasi ini bertujuan untuk mendapatkan jenis predator yang 

berpotensi dan prospektif sebagai agens pengendalian hayati kutu perisai tebu. 

Tujuan penelitian secara khusus meliputi :  

a. Eksplorasi jenis-jenis predator kutu perisai tebu. 

b. Karakterisasi biologis dan ekologis jenis-jenis predator kutu perisai tebu. 

c. Penentuan predator kutu perisai tebu sebagai kandidat potensial agens 

pengendalian hayati. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Agens pengendalian hayati  berupa predator yang ditemukan berguna 

untuk pengendalian hayati berkelanjutan hama kutu perisai tebu. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1  Habitus Tebu   

Tebu  berasal dari Asia dan berkembang luas  di seluruh benua yaitu Asia, 

Afrika, Amerika, Australia dan sebagian Eropa. Tebu (Saccharum officinarum L.)  

merupakan tumbuhan monokotil dari famili rumput-rumputan, Gramineae atau 

Poaceae. Tebu memiliki anakan tunas dari pangkal batang membentuk rumpun. 

Umur tebu sejak tanam sampai panen selama 11,0 – 12,0 bulan (Indarwanto, et al.,  

2010). 

Pelepah dan helai daun tebu berbulu dan berduri, banyaknya bulu dan duri 

beragam tergantung varietas. Jika duri atau bulu disentuh akan menyebabkan rasa 

gatal. Kondisi ini kadang menjadi salah satu penyebab kurang berminatnya petani 

berbudidaya tebu jika masih ada alternatif tanaman lain. Tinggi tanaman bervariasi 

tergantung daya dukung lingkungan dan varietas, antara 2,5 – 4,0 meter dengan 

diameter batang antara 2,0 – 4,0 cm (Indarwanto, et al.,  2010). 

Menurut Dahlan (2011), pertumbuhan tebu melalui empat fase yaitu: 

a. Perkecambahan, dimulai dengan pembentukan taji pendek dan akar stek  pada 

umur  1 minggu dan diakhiri  pembentukan kecambah pada umur 5 minggu. 

b.  Pertunasan, dimulai dari umur 5 minggu sampai 3,5 bulan. 

c.  Pemanjangan batang, dimulai dari umur 3,5 bulan sampai 9 bulan. 

d. Pemasakan,  merupakan fase yang terjadi  setelah  pertumbuhan  vegetatif     

menurun dan sebelum batang tebu mati.  Pada fase ini gula di dalam batang 

tebu mulai terbentuk hingga titik optimal hingga berangsur-angsur menurun.  

Fase ini disebut juga  fase penimbunan rendemen gula.      

 

Gula yang terbentuk disimpan di dalam batang, dimulai dari bagian bawah 

dan berangsur-angsur naik ke bagian atas batang. Kegiatan pemanenan dilakukan 

pada saat tebu mencapai masak, yaitu kondisi saat kadar gula di sepanjang batang 

seragam, kecuali pada beberapa ruas di bagian pucuk dan pangkal batang. Pada 

umumnya, kemasakan tebu akan terjadi pada umur tanaman sekitar 12 bulan, dan 

kriteria yang umumnya digunakan untuk menilai kematangan tebu adalah 

kandungan sukrosa. Taksasi dan analisa kemasakan tebu pada saat menjelang 

panen sangat diperlukan untuk mengetahui waktu panen yang paling tepat agar 

diperoleh rendemen yang optimal (Anonim, 2013). 
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Budidaya tebu merupakan upaya manusia untuk mengoptimalkan kondisi 

tanaman tebu agar memperoleh sumberdaya alam yang dibutuhkannya, sehingga 

diperoleh hasil panen yang maksimal, baik dilihat dari sisi produktivitas maupun dari 

sisi mutu. Pertumbuhan tebu juga didukung oleh sifat-sifat fisik dan kimia dari tanah, 

yaitu: drainase/permeabilitas, tingkat kemasaman, tekstur, serta kandungan organik 

dan hara tanah (P3GI, 2008).  

Meskipun tanaman tebu dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah, 

namun pertumbuhannya akan optimal apabila ditanam pada tanah yang subur, 

memiliki drainase yang baik (cukup air tetapi tidak tergenang) dan tingkat 

kemasaman (pH) sekitar 6,0 – 7,0. Sementara tekstur tanah yang sesuai bagi 

pertumbuhan tebu adalah sedang sampai berat atau menurut klasifikasi tekstur 

tanah (Buckman & Brady, 1960) adalah lempung, lempung berpasir, lempung 

berdebu, liat berpasir, liat berlempung, liat berdebu dan liat atau yang tergolong 

bertekstur agak kasar sampai halus. Ketersediaan unsur hara minimal yang 

dibutuhkan oleh tanaman tebu, antara lain adalah kadar N total 1,5 ppm; kadar P2O5  

75,0 ppm; dan kadar K2O 150,0 ppm (P3GI, 2008). 

Berbagai cara untuk mengatasi rendahnya produktivitas tebu dilakukan 

diantaranya pembuatan embung (penampung air hujan), pembuatan sumur pompa, 

pemberian bahan organik dan penanaman varietas yang  tahan  terhadap 

kekurangan air  (Mulyani & Hidayat, 2009).   Namun demikian masalah masih  

berlanjut dengan adanya  serangan  hama dan patogen yang  berlangsung  

sepanjang  musim  tanam.  Hama penggerek pucuk tebu dan penggerek batang 

merupakan hama utama yang sudah dikenal sepanjang sejarah budidaya  tebu. 

Sejak tahun 2000 sampai sekarang muncul  hama yang sebelumnya hanya sebagai 

hama minor yaitu kutu perisai tebu  Aulacaspis tegalensis Zehntner (Sunaryo, 

2002).   

Tanaman tebu di PT Gunung Madu Plantations mempunyai berbagai varietas 

dan galur yang mempunyai sifat karakteristik berbeda. Ada yang tahan terhadap 

hama tetapi hasil dan rendemennya rendah. Sebaliknya ada yang kurang tahan 

terhadap kutu perisai tetapi hasil dan rendemennya relatif tinggi. Biasanya karakter 

seperti ini yang menarik untuk diteliti dan dikembang biakkan. Sebagai contoh 

varietas GMP 1 yang rentan terhadap hama kutu perisai tetapi mempunyai potensi 

daya hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan tebu varietas GMP 2, galur     

RGM 99.370 dan RGM 97.8837. (Research & Development PT Gunung Madu 

Plantations, 2017). Karakteristik selengkapnya dapat dilihat dalam  Tabel 1. 
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Tabel 1  Karakteristik varietas dan galur tebu 

Varietas/galur 

Produktivitas Kelekatan 
Pelepah pada 

batang 

Ketahanan 
terhadap  

Kutu 
Perisai 

TCH* 
(ton/ha) 

Rendemen  
(%) 

Kadar 
Serabut 

Varietas GMP 1 115 8,12 15,52 Lekat Rentan 

Varietas GMP 2 111 8,24 14,40 Sedang Sedang 

Varietas GMP 3 119 8,18 15,48 Membuka Tahan 

Varietas GMP 4 119 8,43 14,44 Membuka Tahan 

Galur  
RGM 99-370 

104 7,90 no data Sedang Sedang 

Galur 
RGM 97-8837 

112 9,24 no data Membuka Sedang 

 

*) TCH : Ton Cane Per Hectare 

     Sumber : Research & Development  PT Gunung Madu Plantations 2017. 

 

2.2   Kutu Perisai Tebu    

Kutu perisai tebu berasal dari Asia Tenggara dan telah menyebar sampai 

Afrika terbawa bersamaan dengan bibit tanaman tebu (Greathead, 1975). Kutu 

perisai yang menyerang tanaman tebu di areal PT Gunung Madu Plantations  

Lampung adalah spesies Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera; Diaspididae).  

Klasifikasi kutu perisai tebu sebagai berikut : 

         Kingdom    : Animalia  

         Filum   : Arthropoda  

         Kelas   : Insecta      

         Ordo   : Hemiptera 

         Famili   : Diaspididae  

         Genus   : Aulacaspis  

        Spesies  : Aulacaspis tegalensis (Zehntner, 1898).  
 
Sumber : Ben-Dov & Miller (2018).  

 

Gejala yang ditimbulkan akibat serangan kutu perisai tebu belum dapat terlihat 

jika populasi kutu perisai tebu pada batang masih rendah (kurang dari 100 

ekor/batang).  Jika serangan berat (populasi diatas 1000 ekor/batang) gejalanya 

lebih mudah terlihat, yaitu daun menguning yang kemudian berubah menjadi coklat 

http://eol.org/pages/1/overview
http://eol.org/pages/164/overview
http://eol.org/pages/344/overview
http://eol.org/pages/539/overview
http://eol.org/pages/579/overview
http://eol.org/pages/22128/overview
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dan kering bahkan dapat menimbulkan kematian tanaman tebu yang berumur 

kurang dari delapan bulan. Serangan berat kutu perisai dapat menimbulkan spot-

spot yang terlihat jelas di areal pertanaman tebu (Samoedi, 1993).  

Tebu yang terserang berat kutu perisai sejak umur muda, menunjukkan gejala 

berupa diameter batang kecil, tinggi batang terhambat, daun berdiri, daun-daun 

bawah mengering, ruas kotor, serta timbul bercak-bercak pada ruas batang.  Pada 

ruas batang  yang terserang cukup berat dan serangan terjadi cukup lama akan 

terlihat garis merah yang pendek.  Proses kematian batang dapat terjadi pada 

bagian tengah atau pangkal pucuk sebagai akibat serangan berat dalam kurun 

waktu yang lama (Sunaryo & Hasibuan, 2003).   

Pada umumnya tanaman tebu yang terserang kutu perisai adalah tebu yang 

pelepahnya rapat dengan batang dan sukar membuka. Tunas ataupun sogolan 

yang seluruh pelepahnya masih lekat dapat terserang pada bagian permukaannya, 

baik permukaan luar pelepah maupun helaian daunnya.  Populasi kutu perisai akan 

meningkat setelah mulai turun hujan dan secara bertahap menyebar dalam batang 

(Samoedi, 1993).   

    

   2.2.1  Jenis kutu perisai tebu 

Selain Aulacaspis tegalensis Zehntner ada beberapa spesies lain  yang 

ditemukan menyerang tebu yaitu: Aulacaspis aceris (Takahashi, 1935);  Aulacaspis 

actinidiae (Takagi, 1970); Aulacaspis actinodaphnes (Takagi, 1970); Aulacaspis 

alisiana (Takagi, 1970); Aulacaspis altiplagae  (Chen, 1983);  Aulacaspis  amamiana 

(Takagi, 1961); Aulacaspis australis (Brimblecombe, 1959) ;  Aulacaspis  bambusae  

( Green, 1922 );  Aulacaspis  baukiana  (Takagi, 1999).   Di Pulau  Jawa  selain A. 

tegalensis  ditemukan  pula  A. madiunensis   (Utomo, 2010). 

 

2.2.2   Morfologi dan biologi  

Tubuh imago kutu perisai tebu tertutup lilin yang berbentuk khusus 

menyerupai perisai, dengan alat mulut berupa stylet yang ukurannya kadang-

kadang lebih panjang daripada panjang tubuh kutu tersebut (Miller & Kosztarab 

1979). Morfologi Aulacaspis tegalensi seperti pada Gambar 1 dan Gambar 2.  

Panjang tubuh kutu imago sekitar 1,0  mm dan tertutup sisik sehingga panjang 

tubuh mencapai  sekitar  3,0 mm. Kutu berada di bawah perisai yang terbuat dari 

http://eol.org/pages/836090/overview
http://eol.org/pages/836089/overview
http://eol.org/pages/836089/overview
http://eol.org/pages/836088/overview
http://eol.org/pages/836087/overview
http://eol.org/pages/836087/overview
http://eol.org/pages/836086/overview
http://eol.org/pages/836084/overview
http://eol.org/pages/836084/overview
http://eol.org/pages/836085/overview
http://eol.org/pages/836083/overview
http://eol.org/pages/836083/overview
http://eol.org/pages/836081/overview
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lilin berasal dari  sekresi kutu tersebut. Kutu betina  berganti kulit sebanyak dua kali,  

sedangkan yang jantan sebanyak empat kali (Rao & Sankaran, 1969). 

 

 

Foto: Pramono (2016) 

Gambar 1 Kutu perisai tebu Aulacaspis tegalensis menyerang batang tebu 

 

                   Sumber: William & Watson (1988) 

Gambar 2  Morfologi kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis) 
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Seekor imago bertelur sampai 250 butir. Telur diletakkan pada permukaan 

batang tebu. Telur-telur berada di bawah lapisan lilin perisai tubuh induknya. Umur 

telur  lebih kurang 3,0 hari.  Setelah telur menetas nimfa instar-1 keluar dari bagian 

tepi bawah perisai.  Nimfa instar-1 ini bergerak aktif dalam beberapa waktu di 

sekitar daerah keberadaan induknya, kemudian berdiam diri dan hidup dengan 

menusukkan styletnya ke bagian jaringan tanaman tebu. Nimfa instar-1 ini 

merupakan  satu-satunya  fase yang aktif  sedangkan  fase  lain  tidak dapat 

berpindah (sedentary) (Rao & Sankaran, 1969). Nimfa yang baru keluar dari telur 

berukuran sekitar 0,26 mm. Beberapa hari setelah menetas nimfa instar-1 aktif  

bergerak selama beberapa hari. Setelah ganti kulit menjadi tidak aktif lagi. Siklus 

hidup berkisar 21,0 – 25,0 hari.  Penyebaran nimfa instar-1 terbantu oleh  hewan 

lain yaitu semut sebagai simbionnya (Sunaryo & Hasibuan, 2003). 

Nimfa instar-1 betina penyebarannya relatif lebih jauh dari tempat menetas 

dibandingkan yang jantan. Setelah ganti kulit,  nimfa instar-2 menjadi tidak aktif 

bergerak dan menetap pada batang tebu.  Perpindahan hanya terjadi apabila 

dibantu angin, air atau serangga lain, simbion yang paling penting adalah jenis 

semut (Wainhouse, 1980) 

Simbiose mutualistis antara kutu dan semut menyebabkan kutu perisai tebu  

dapat menyerang sampai pada pelepah daun, pucuk, ruas batang, bahkan apabila 

populasi sangat tinggi sampai mendekati perakaran. Akibat serangan kutu 

menyebabkan pertumbuhan batang tanaman tebu perganggu, batang menjadi kecil-

kecil, kerdil dan batang menjadi kotor (Samoedi, 1993). 

 Kutu perisai menyerang tebu dari ruas batang kemudian menyebar ke 

seluruh batang.  Pada batang tampak bercak dan  lapisan lilin yang menempel pada 

ruas dan kulit batang. Kerugian akibat serangan kutu perisai tebu secara kuantitas 

belum banyak diteliti tetapi secara mutu tampak jelas menurunkan performa batang 

tebu.  Batang tebu yang terserang berat oleh kutu perisai dipadati ratusan bahkan 

ribuan semut sehingga mengganggu pekerja saat menebang dan mengangkut 

batang tebu. Batang yang terserang berat juga dipenuhi kotoran kutu dan jamur 

yang berwarna kehitaman (Utomo, 2010).    

    

2.2.3  Ekologi kutu perisai tebu                                                              

Kisaran inang kutu perisai tebu adalah jenis rumput-rumputan seperti         

glagah (Saccharum officinale) atau tebu liar (S. spontaneum).  Telah dilaporkan  

kutu menyerang rumput  Erianthus  arundinaceus di Jawa.  Di Tanzania kutu perisai 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://wbd.etibioinformatics.nl/bis/diaspididae.php%3Fmenuentry%3Dsoorten%26id%3D94&usg=ALkJrhgT6tmMoWsqipYiL37ikMcjAOfW0A
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://wbd.etibioinformatics.nl/bis/diaspididae.php%3Fmenuentry%3Dsoorten%26id%3D94&usg=ALkJrhgT6tmMoWsqipYiL37ikMcjAOfW0A
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juga menyerang sorghum  (William, 1969). Kutu perisai tebu mulai  ditemukan pada  

tebu yang telah  berumur dua bulan dengan rata-rata 1,3  ekor per batang dan mulai 

berdampak tanaman seperti keracunan apabila populasinya terus meningkat 

(Watson & Marler, 2014).   

Perkembangan populasi kutu  perisai tebu meningkat dengan bertambah 

panjangnya batang tebu.  Peningkatan populasi kutu pada tebu terjadi mulai umur 

tanaman tujuh bulan karena pada saat itu pelepah mulai terbuka sehingga kutu 

mudah menempel pada batang tebu.  Kepadatan populasi secara signifikan terus 

meningkat sampai menjelang panen bahkan apabila tidak ada upaya pengendalian 

maka mutu dan tingkat produksi turun tajam (Sunaryo & Hasibuan,   2003). 

Sinkronisasi pertumbuhan tanaman tebu dengan serangan kutu perisai tebu 

diuraikan sebagai berikut. Menurut Gascho & Shih (1983) dan Natarajan (2011) 

pertumbuhan tanaman tebu dibagi menjadi empat fase yaitu   

a. Fase perkecambahan dan pertumbuhan awal. Biasanya pada fase ini 

berlangsung selama 30 hari. Pada fase ini kutu perisai tebu belum menimbulkan 

permasalahan sehingga dapat dikatakan kutu perisai tidak menimbulkan kerugian.  

b. Fase pembentukan anakan dan kanopi, fase ini berlangsung berkisar 90 

sampai 120 hari.  Pada fase ini kutu perisai mulai ditemukan meskipun dalam 

jumlah yang relatif sedikit.  Daun-daun tebu mulai berkembang dan menutupi 

permukaan tanah, dengan demikian permukaan tanah mulai tidak terkena matahari 

secara langsung sehingga lebih sejuk dan lembab.  Permukaan tanah yang 

demikian ini cocok untuk habitat semut sehingga terjadi simbiose mutualistis antara 

semut dan kutu perisai.  

c. Fase pertumbuhan dan perpanjangan batang, biasanya pertumbuhan 

batang berlangsung relatif cepat, sekitar 150 hari dan  diikuti pembentukan kanopi 

maksimal sehingga antar tanaman tertutup daun. Pada fase ini perkembangbiakan 

kutu perisai semakin cepat dan mulai menimbulkan masalah.  Hal ini disebabkan 

batang tebu mulai panjang dan ada yang lunak, mulai terbentuk kandungan gula, 

ruas-ruasnya ada yang tidak tertutup pelepah sehingga memudahkan 

perkembangan dan penyebaran kutu yang dibantu semut.  Selain itu biasanya 

diikuti kedatangan musuh alami (predator, parasitoid maupun patogen). Fase inilah 

yang sangat penting untuk mendeteksi perkembangan kutu dan predatornya. 

d. Fase pemasakan. Fase ini merupakan fase pertumbuhan tebu terakhir dan 

sangat menentukan apakah tebu yang ditanam produktivitas dan rendemen gulanya 

tinggi atau rendah.  Performa tanaman tebu pada fase ini merupakan tingkat 
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keberhasilan pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan pada fase 

sebelumnya.  Fase ini  adalah hasil dari budidaya tanaman. 

 

2.2.4  Dampak serangan kutu perisai tebu   

Gejala serangan kutu perisai berupa daun menguning,  tebu yang terserang 

berat oleh kutu perisai tebu kejadian ini dapat dianggap  sebagai  awal  kematian 

tanaman.  Pada  varietas tebu yang  sangat  rentan seperti varietas GM 23, gejala 

kematian ini tejadi mulai umur 8,0 bulan. Pada varietas GM 21 yang tingkat 

kerentanannya lebih rendah, gejala awal kematian ini mulai tampak pada umur 

10,0 bulan. Bila pelepah dari tanaman seperti ini dikelupas, akan terlihat bahwa 

lebih dari 50 % permukaan  ruasnya  sudah tertutup oleh perisai kutu. 

Persentase tanaman  yang telah menunjukkan gejala awal kematian pada kedua 

varietas di atas  berkisar  antara 2,0% – 6,0%. Tingkat kematian akan meningkat 

sejalan dengan  bertambahnya  umur tanaman (Sunaryo & Widyatmoko, 2002),. 

Daun yang  sudah  menguning  akan  segera menjadi  kering. Titik  tumbuh 

tanaman juga  mulai berubah  warnanya menjadi merah kecoklatan, sebagai 

tanda kematian jaringan. Kematian jaringan titik tumbuh akan berlanjut ke ruas-

ruas di bawahnya. W arna jaringan  putih segar akan berubah menjadi kuning 

kecoklatan atau kadang-kadang  merah 'ganjut',  terutama  di jaringan  yang  

berdekatan  dengan  kulit batang (Sunaryo, 2003). 

Permukaan kulit batang yang terserang berat oleh kutu perisai tebu  

menjadi kecoklatan sebagian, dan bila serangannya cukup lama akan terdapat   

strip  merah yang pendek. Di  musim kering, kulit batang dari bagian  yang 

terserang mengalami nekrosis. Sementara  proses  perubahan  warna jaringan  

pucuk  belum  mencapai  pangkal batang, pucuk tanaman tersebut berangsur 

mengering dan menjadi berlubang di tengahnya. Lubang ini terbentuk sebagai 

akibat mengerutnya  jaringan  dalam batang, karena kering. Kadang-kadang 

proses kematian   batang dapat terjadi dari bagian tengah atau pangkal batang. 

Hal ini dapat  terjadi karena batang tersebut mengalami serangan berat dalam 

kurun waktu yang lama (Sunaryo, 2003).  

Persentase batang  tebu  terserang kutu perisai pada  Juli 2012 mencapai 

66,44% sehingga dapat dikatakan kutu perisai hampir merata di seluruh areal 

pertanaman tebu.   Meskipun setiap menjelang tebang/panen tebu telah dilakukan 

pembakaran namun kenyataannya sejak tahun 2005 sampai 2013 kutu perisai  
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masih merupakan hama yang  selalu muncul dengan  intensitas serangan yang 

cukup tinggi (Tabel 2).  

Intensitas serangan pada beberapa varietas dan galur tebu  yang ditanam  

(GP 95-287; GP 95-316 dan TC 09) di perkebunan  PT Indolampung  Perkasa    

tidak menunjukkan perbedaan.   Tingkat serangan pada tanaman berumur  4 bulan 

rata-rata 58,34% dan pada umur 6,0 bulan sebesar 63,34%.  Populasi kutu perisai 

pada tanaman berumur 4,0 bulan rata-rata 43,8 ekor dan pada tanaman  berumur 

6,0 bulan 46,2  ekor (Utomo, 2010 ).   

 
Tabel 2  Persentase batang terserang kutu perisai tebu 

Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Jan 0,00 11,92 3,33 13,73 6,32 1,75 13,88 6,45 3,51 

Feb 0,00 17,66 8,20 16,00 9,91 1,93 20,10 11,26 4,90 

Maret 21,42 24,29 12,32 17,97 13,73 2,02 28,43 16,86 9,20 

April 28,85 27,22 13,17 22,43 19,54 3,40 43,54 24,68 11,37 

Mei 30,48 29,03 12,73 30,74 22,39 10,25 41,44 42,71 19,47 

Juni 39,42 34,97 15,84 38,01 29,95 20,80 47,57 52,19 29,21 

Juli 47,92 46,50 23,30 55,27 44,71 24,83 54,08 66,44 27,90 

Agt 48,59 48,00 24,89 55,81 49,19 30,01 72,78 66,34 39,96 

Sept 14,12 30,57 7,88 20,05 42,71 19,77 39,32 31,55 2,92 

Okt 3,57 7,66 3,21 4,02 8,17 23,04 6,72 2,07 7,95 

Nov 5,72 3,55 4,78 3,89 1,46 12,68 3,47 1,57 7,47 

Des 8,12 2,32 7,52 4,27 1,46 9,05 4,07 1,17 5,16 

 
Sumber : Research & Development GMP (2014) 

Intensitas serangan kutu perisai di perkebunan PT Gunung Madu Plantations 

sangat  tinggi yaitu untuk varietas GMP 3 sebesar 50%, GP-11 ebesar 73,33% dan 

RGM 00.869 mencapai 77,78%. Dari hasil penelitian  tersebut dapat dikatakan 

bahwa penyebaran  kutu perisai tebu hampir merata di  seluruh  pertanaman 

(Samando, 2014). 

Secara ekonomi kehilangan hasil akibat serangan kutu perisai dapat terjadi 

melalui beberapa hal yaitu meningkatnya replanting karena pengeluaran biaya 

untuk perlakuan bibit dan sulam tanaman, berkurangnya hasil karena terhambatnya 

pertumbuhan dan hingga tingginya kematian pada tebu yang sudah masak.  

Serangan kutu perisai kategori  berat dapat menyebabkan kerugian berupa 

penurunan hasil sebesar 18,24% dari produksi tebu normal 70,0 – 75,0 ton/ha 

(Sunaryo & Widyatmoko, 2002 ; Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).          
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         Pengaruh cuaca terhadap populasi kutu perisai tidak terlalu mencolok.         

Perkembangan populasi cenderung meningkat seiring pertumbuhan tebu, saat 

tanaman berumur 6,0 bulan.  Hal ini disebabkan pelepah tanaman mulai membuka. 

Kutu perisai berkembang biak pada ruas-ruas tebu dan perkembangan populasi 

sangat cepat apabila lingkungan menguntungkan.  Bagian batang bawah yang 

terdapat pelepah terbuka merupakan daerah yang disukai kutu perisai karena kadar 

gula relatif lebih tinggi (Hasibuan,  2005).  

   

2.3.   Predator 

Predator  merupakan  organisme yang hidup bebas dengan  cara  memakan,  

membunuh atau memangsa binatang lainnya. Suatu predator sebagai kandidat 

agens pengendalian hayati (APH) diseleksi berdasarkan beberapa atribut predator 

yang dikehendaki.  Dari sejumlah kriteria, tingkat dependensi predator terhadap 

mangsanya merupakan kriteria utama. Kriteria berikutnya adalah sinkronisasi antara 

predator dan mangsa, daya makan, daya cari, daya reproduksi, kemudahan 

dikembangbiakkan (mass rearing) dan daya tahan predator (survival) tanpa diberi 

makan (Wagiman, 2013). 

 
2.3.1  Ciri-ciri predator 

Predator menurut Arifin (1999) dan Wagiman (2013) umumnya mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Predator  pada  umumnya mempunyai  banyak  inang atau bersifat polifag 

meskipun ada juga jenis predator yang monofag dan oligofag. 

b. Predator umumnya memiliki  ukuran  tubuh yang lebih besar dibandingkan  

ukuran tubuh  mangsanya. Namun ada beberapa predator yang memiliki              

ukuran tubuh yang tidak lebih besar daripada mangsanya, contohnya                

semut yang mampu  membawa mangsa secara berkelompok. 

c.  Predator memangsa dan membunuh secara langsung sehingga predator harus 

memiliki daya cari yang tinggi, memiliki kelebihan sifat fisik yang memungkinkan 

predator mampu membunuh mangsanya.  

 
Beberapa predator dilengkapi dengan kemampuan bergerak cepat, taktik 

penangkapan mangsa yang lebih baik daripada taktik pertahanan mangsa. Predator 

memiliki kekuatan yang lebih besar dan memiliki daya jelajah yang jauh serta 

dilengkapi dengan organ tubuh yang berkembang dengan baik untuk menangkap 
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mangsanya. Sebagai contoh kaki depan belalang sembah (Mantidae), mata besar 

misalnya capung (Wagiman, 2013).   

Sifat polifag memberikan keuntungan bagi predator yaitu bila populasi jenis 

mangsa utama  rendah, dengan mudah predator tersebut mencari mangsa alternatif 

untuk tetap mampu mempertahankan hidupnya. Sifat pengaturan populasi mangsa 

secara tergantung kepadatan lebih nampak pada predator yang bersifat oligofag.  

Menurut Ponsonsby & Copland (2007),  respons numerik predator terhadap 

perubahan populasi mangsa terlihat dalam bentuk perubahan reproduksi,  imigrasi, 

emigrasi, dan proses mortalitas. Respons fungsional predator dalam bentuk 

perubahan proses fisiologi dan perilaku seperti daya cari, waktu penanganan 

mangsa, rasa lapar, kecepatan pencernaan, kompetisi antar predator. Sinkronisasi 

fenologi predator dan mangsa tidak merupakan permasalahan  utama bagi 

keberhasilan pemanfaatan predator sebagai agens pengendali hayati. Hal ini 

berbeda dengan sinkronisasi parasitoid dan inang (Nelly et al., 2005). 

        Hampir semua ordo serangga mempunyai spesies yang menjadi predator 

serangga lain.  Selama ini ada beberapa ordo yang anggota-anggotanya banyak 

merupakan predator yang digunakan dalam pengendalian hayati.  Ordo-ordo 

tersebut adalah Coleoptera, Neuroptera, Hymenoptera, Diptera, dan Hemiptera 

(Kalshoven, 1981).  

Beberapa famili predator yang terkenal adalah kumbang kubah (Coleoptera:  

Coccinellidae), kumbang tanah (Coleoptera: Carabidae), undur-undur (Neuroptera: 

Chrysopidae), kepik buas (Hemiptera: Reduviidae), belalang tanduk panjang 

(Orthoptera: Tettigonidae), jangkerik (Orthoptera: Gryllidae), Kepinding air 

(Hemiptera: Vellidae), Anggang-anggang (Hemiptera: Gerridae), capung jarum 

(Odonata: Coenagrionidae), semut (Hymenoptera: Formicidae) dan golongan laba-

laba harimau (Araneae: Lycosidae) Wagiman (2013).  

        Predator mempunyai interaksi dengan mangsanya, predator kebanyakan  

bersifat polifag, interaksi antara mangsa dan pemangsanya tidak spesifik.  Apabila 

mangsa tidak dijumpai di lapangan maka predator akan mencari jenis mangsa lain 

yang kekerabatannya relatif dekat, misalnya dalam satu ordo.  Keuntungan predator 

dengan sifat polifag adalah apabila mangsa populasiya turun maka dapat mencari 

mangsa alternatif  sehingga  keberadaan di lapangan lebih  fleksibel  dan  mudah 

dipertahankan (Ponsonsby, 2009).  

Banyak ahli yang mempersoalkan tentang keefektifan predator sebagai agens 

pengendalian hayati apabila dibandingkan dengan parasitoid. Dari sekian banyak 
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usaha pengendalian hayati yang selama ini berhasil dilakukan di dunia lebih banyak 

menggunakan parasitoid daripada predator. Namun hal itu tidak berarti bahwa 

predator kurang dapat difungsikan sebagai agens pengendalian hayati. 

Keberhasilan pengendalian hayati memang sulit untuk diduga dan dianalisis secara 

tepat karena kerumitan dan dinamika agroekosistem. Predator dan parasitoid 

mempunyai banyak kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu untuk meningkatkan 

keberhasilan pengendalian hayati kedua agens tersebut harus dimanfaatkan secara 

optimal berdasarkan pada informasi dasar yang mencukupi tentang berbagai aspek 

biologi dan ekologi kedua kelompok agens pengendalian hayati tersebut (Rudiyanto, 

et al., 2011; Price & Hunter, 2015). 

       Predator yang dijumpai di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations 

antara lain predator Chilocorus sp.,  Telsimia sp. dan  Scymnus sp. (Research & 

Development PT GMP, 2014).  PT Indolampung Perkasa melaporkan ada tiga jenis 

predator yang potensial yaitu  Chilocorus distigma, Chilocorus melanophthalmus 

dan Chilocorus nigritus. Menurut Hasibuan (2004),  predator yang potensial adalah 

Chilocorus melanophthalmus. Di Afrika Barat Lindorus lophanthae  diketahui 

sebagai predator  kutu batang tebu Aulacaspis tegalensis (Williams, 1970). 

 

2.3.2   Keunggulan  penggunaan  predator 

Predator mempunyai keunggulan dalam menemukan dan memangsa 

sehingga dapat mempertahankan populasi hama di bawah ambang ekonomi.  

Pencarian mangsa dapat secara random atau langsung menuju sasaran, predator 

yang sudah mengenal lokasi keberadaan mangsa akan langsung menemukan 

mangsa sehingga lebih efisien. Murdoch (1990) cit Wagiman (1996) menyatakan 

bahwa penggunaan agens hayati dikatakan berhasil apabila (a) rata-rata populasi 

hama di bawah ambang ekonomi; (b) populasi hama cukup rendah jarang di atas 

ambang ekonomi;  (c) kesuksesan pengendalian hama tidak harus menghabiskan 

populasi hama pada areal yang luas tetapi sistem yang mengatur populasi pada 

area sehingga populasi di bawah ambang ekonomi.    

      Hubungan predator dan mangsanya dibagi menjadi dua macam tanggap yaitu 

respon fungsional dan respon numerik.  Penggunaan predator dibandingkan agens 

pengendali lain adalah mempunyai ukuran dan daya mangsa yang lebih besar serta 

cepat membunuh mangsanya. Selain itu predator tidak menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan relatif aman terhadap hewan bukan sasaran. Predator kutu yang  
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digunakan pada penelitian di areal perkebunan PT Gunung Madu Plantation berupa 

kumbang (lady beetle), Chilocorus melanophthalmus Mulsant (Hasibuan, 2003). 

Kemampuan makan larva setiap hari antara 80 – 130 ekor kutu sedangkan 

imago rata-rata 60 ekor kutu (Sunaryo & Hasibuan, 2003). Kumbang betina dapat 

menghasilkan sekitar 500 butir telur, telur biasanya diletakkan di bawah pelepah 

daun secara berkelompok, tiap-tiap kelompok telur berkisar 10–15 butir. Telur 

biasanya menetas dalam waktu 4,0 – 5,0 hari, pada instar-1, larva mengelompok 

setelah ganti kulit atau instar-2 maka larva menyebar mencari mangsa yang berupa 

kutu. Lama hidup mulai telur, larva , pupa,  imago sampai  mati dapat mencapai lima 

bulan (Kalshoven, 1981). 

Daya mangsa satu ekor kumbang C. melanophthalmus  mulai larva sampai 

imago diperkirakan 5.000 – 7.000 ekor kutu.  Kumbang ini persifat oligofag sehingga 

mampu bertahan di lapangan dengan mangsa alternatif misalnya memangsa kutu 

daun tebu.  Pemanfaatan jenis kumbang ini sangat menguntungkan karena selain 

sebagai predator hama sasaran yaitu kutu perisai sekaligus dapat menekan 

populasi kutu daun (Ceratovacuna lanigera) (Sunaryo & Hasibuan, 2003). 

 

2.3.3   Atribut predator mangsa sebagai agens pengendalian hayati 

Atribut predator mangsa yang paling penting adalah dominasi dan sifat 

dependensi sehingga setiap ada peningkatan populasi mangsa (hama) dapat 

segera diikuti peningkatan populasi predator.  Hal ini merupakan syarat utama 

karena menentukan keseimbangan dan dapat menekan perkembangan populasi 

hama sehingga secara ekonomi tidak menimbulkan kerugian.  Salah satu cara yang 

sesuai adalah pendekatan ekologi dalam rangka pengelolaan agroekosistem yang 

berwawasan lingkungan yang berkelanjutan (Arifin, 1999). 

Untuk mendukung keseimbangan ekologi hama kutu perisai tebu dan 

predatornya  diperlukan predator yang memiliki kemampuan berupa  respons 

fungsional, respons numerik, agregasi predator mangsa dan daya tahan hidup 

predator (Wagiman, 1996).  Mangsa alternatif juga diperlukan apabila mangsa 

utamanya tidak selalu tersedia di lapangan (Research & Development GMP, 2001).  

Menurut informasi Divisi Reserch & Development Perkebunan tebu PT 

Gunung Madu Plantations (2014), pelestarian musuh alami sangat diperlukan 

karena di dalam ekosistem pertanian terdapat kelompok makhluk hidup yang 

tergolong predator, parasitoid, dan patogen. Ketiga kelompok yang disebut musuh 

alami tersebut mampu mengendalikan populasi hama. Tanpa bekerjanya musuh 
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alami, hama akan memperbanyak diri dengan cepat sehingga dapat merusak 

tanaman. Predator yang dijumpai di perkebunan tebu antara lain Chilocorus sp.,  

Telsimia sp. dan  Scymnus sp. (Sunaryo & Hasibuan, 2003). 

Pengamatan populasi hama dan musuh alami harus dilakukan secara rutin 

dan berkala. Hal ini disebabkan masalah hama biasanya timbul karena hasil kerja 

kombinasi unsur-unsur lingkungan yang sesuai, baik biotik (tanaman atau makanan) 

maupun abiotik (iklim, cuaca, dan tanah), serta campur tangan manusia yang dapat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan populasi hama. Oleh karena itu, 

pemantauan ekosistem pertanaman yang intensif secara rutin oleh petani atau 

pengamat hama merupakan dasar analisis ekosistem untuk pengambilan keputusan 

dan melakukan tindakan yang diperlukan. 

Kegiatan pemantauan populasi hama ditujukan untuk menentukan apakah 

populasi hama tersebut telah melampaui tingkat kerusakan ekonomis. Hal tersebut 

dimaksudkan agar populasi hama tidak terlambat dikendalikan. Dalam kegiatan 

tersebut tingkat populasi hama tidak ditentukan dengan menghitung banyaknya 

individu hama secara keseluruhan di lapang, tetapi dengan menduga populasi hama 

berdasarkan teknik penarikan sampel. 

Pemantauan populasi pada pertanaman dianjurkan seminggu sekali, mulai 

awal pertumbuhan tanaman hingga menjelang panen. Banyaknya individu hama di 

lapang dihitung dengan unit contoh berupa tanaman tunggal atau sejumlah tanaman 

per unit area.  Dalam hal ini perlu diingat bahwa unit contoh kecil yang berjumlah 

banyak memberikan data lebih dipercaya daripada unit contoh besar yang 

berjumlah sedikit. Kegiatan pemantauan juga dilakukan terhadap jenis dan populasi 

musuh alami, dan keadaan tanaman. 

Metode pemantauan umumnya dilakukan secara (a) acak menggunakan tabel 

nomor acak pada beberapa unit habitat, (b) acak berstrata, yaitu dengan membagi 

lahan menjadi beberapa strata yang tidak tumpang-tindih kemudian banyaknya unit 

contoh dibagi secara proporsional untuk tiap stratum dan ditempatkan secara acak, 

(c) acak diagonal, yaitu dengan mengambil contoh secara acak pada bidang 

diagonal lahan, dan (d) sistematik, yaitu dengan mengambil contoh pada selang 

ruang atau waktu tertentu.  Pemilihan terhadap metode pemantauan umumnya 

didasarkan atas ketentuan yang berhubungan dengan tingkat kepercayaan dan 

biaya penarikan sampel. 

Pengambilan keputusan dalam pengendalian hama di perkebunan tebu PT 

Gunung Madu Plantations berdasarkan pengamatan populasi hama yang dilakukan 
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oleh para mandor (pimpinan pekerja lapangan) yang berkoordinasi dengan sinder 

(atasan mandor). Sinder (penanggung jawab lapangan) selanjutnya melaporkan 

kepada Divisi Research & Development.  

Predator  dipilih yang mempunyai keunggulan yaitu:  

a. Mempunyai tingkat dominasi yang tinggi di pertanaman tebu 

b. Tingkat dependensi predator terhadap populasi mangsa tinggi, respons numerik  

     terhadap mangsa dan agregasi relatif lebih baik. 

c. Respons fungsional, daya cari cepat dan daya makan predator relatif banyak. 

d. Sinkronisasi mangsa dan predator 

e. Agregasi saat populasi mangsa tinggi 

f. Pola kematian tipe I  

g. Daya bertahan hidup (survival) pada kondisi kelangkaan mangsa relatif baik. 

 

2.3.3.1   Respons numerik 

Hubungan  dependensi atau saling ketergantungan antara predator dan 

mangsanya merupakan salah satu sifat predator yang dikehendaki. Dinamika 

populasi predator dan mangsa di lapangan selalu berfluktuasi.  Semakin banyak 

mangsa maka semakin banyak pula jenis dan populasi predator yang datang. 

Respon numerik adalah perubahan kepadatan populasi predator pada keadaan 

populasi mangsa yang berbeda-beda (Wagiman, 1996). Respon numerik 

ditunjukkan oleh hubungan regresi dan korelasi, Y = populasi predator dalam        

log (Y + 1) dan X = populasi mangsa dalam log (X +1).  Y = a  + bX (Ludwig & 

Reynold, 1988). Kriteria dependensi predator terhadap mangsa berdasarkan nilai 

korelasi kepadatan populasi mangsa dan predator (Wagiman,1996) seperti berikut. 

 

Tabel 3. Kriteria dependensi predator terhadap mangsa 

 

Koefisien korelasi (r) Tingkat dependensi 

< 0,20  tidak ada dependensi 

0,21 – 0,40 ada dependensi tetapi lemah 

0,41 – 0,70 dependensi  moderat 

0,71 – 0,90 dependensi kuat 

>0,90 dependensi sangat kuat 

 

Sumber: Wagiman (1996). 
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2.3.3.2   Respon fungsional           

Daya makan dan daya cari predator dapat diukur dengan pendekatan 

“respons fungsional” Holling yaitu potensi makan individu predator  terhadap 

perubahan populasi mangsa. Dalam arti praktis respons fungsional dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi preferensi predator, ciri hubungan pada tingkat trofik dan 

akhirnya dapat berkontribusi pada prediksi dinamika komunitas (Price et al., 2011).  

Menurut Holling (1959), respons fungsional dibedakan menjadi tiga tipe. Tipe I 

atau tipe respons fungsional linear merupakan laju pemangsaan meningkat atau 

menurun se-hubungan dengan peningkatan atau penurunan populasi mangsa.   

Tipe I ini biasanya ditemukan pada predator yang bersifat pasif seperti laba laba. 

Jumlah mangsa yang terperangkap pada jaring laba laba akan sebanding dengan 

kerapatan populasi lalat. Tipe II atau tanggap fungsional hiperbolik, laju 

pemangsaan menurun dengan meningkatnya kerapatan mangsa, mortalitas 

mangsa maksimal terjadi pada kerapatan mangsa yang rendah. Tipe III atau 

tanggap fungsional sigmoid, pada awalnya peningkatan pemangsaan berlangsung 

lambat, diikuti dengan peningkatan yang lebih cepat, kemudian konstan (Nelly et al., 

2005; Nelly et al., 2012).  

 
2.3.3.3   Agregasi predator terhadap mangsa 

Agregasi predator adalah respons predator untuk mengelompok pada 

tanaman yang terdapat populasi mangsa yang paling tinggi. Penentuan tingkat 

pengelompokan berdasarkan rumus sebagai berikut: 

             βi  = cαi 
µ

     (Hassel, 1978) 

 Keterangan  βi  :   proporsi keberadaan predator pada setiap sampel        
                                 c  :  konstanta                  
                     αi   :  proporsi keberadaan kutu perisai pada setiap sampel 
                            µ  :  indeks agregasi predator  

 
Suatu predator yang beragregasi pada tanaman dengan populasi hama yang 

paling tinggi merupakan predator yang baik.  Keadatan populasi hama yang tinggi 

pada tanaman tersebut akan berkurang cepat dengan adanya pemangsaan oleh 

kelompok predator.  Dengan demikian penyebaran (dispersal) hama terhambat. 

 
2.3.3.4  Sinkronisasi predator mangsa 

Ketika predator hadir pada tanaman tebu mangsa tidak ada (tidak sinkron) 

atau ada (sinkron). Semakin cepat kolonisasi predator  mengikuti kolonisasi mangsa 
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semakin cepat populasi mangsa terkendali.  Distribusi predator dan mangsa 

dikatakan sinkron jika keduanya menunjukkan pola distribusi yang sama.  Distribusi 

mangsa dan predator mengikuti pola acak, teratur atau mengelompok.  Pola 

distribusi tersebut ditentukan berdasarkan nilai rata-rata (ẍ)  dan varians (s2) dengan 

ID (indeks distribusi) Morisita (Ludwig & Reynold, 1988):                                

                                                      s2 

    ID   =    ----                                                 
                                                               ẍ      
Keterangan:             

            ID = indeks  distribusi 
            s2 = varians sampel 
             ẍ = rata-rata sampel  
 

2.3.4  Predator kutu perisai tebu 

 
 Predator yang telah dilaporkan terdapat pada ekosistem tebu dan 

berasosiasi dengan kutu perisai tebu: Chilocorus nigritus (F.), Chilocorus 

melanophthalmus  Mulsant, Scymnus sp. dan Telsimia sp. (Hasibuan, 2004; 

Hasibuan, 2005). Bentuk morfologi keempat jenis predator ini ditulis dan 

diilustrasikan dalam Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6.  

 

2.3.4.1  Chilocorus nigritus (F.) 

Imago Chilocorus nigritus (F.) (Coleoptera: Coccinellidae) (Boothe & 

Ponsonby, 2006) berwarna hitam mengkilap dengan panjang sekitar 2,5 – 3,5 mm, 

dengan tungkai, kepala dan antena berwarna kuning coklat (Gambar 3).   

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
                         Sumber: Suputa, et al. (2015).  
 
Gambar 3  Morfologi imago Chilocorus nigritus (F.) 
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Kepala relatif kecil dengan mata yang mencolok berwarna kehitaman. Larva 

berwarna hitam kecoklatan dengan duri-duri dari anterior sampai posterior, tungkai 

berwarna kehitaman dengan panjang sekitar 3,5 – 4,0  mm. Telur berwarna kuning 

transparant dengan ukuran sekitar 0,1 – 0,3 mm (Samways, 1986;). Penyebaran 

Indonesia, Malaysia dan Myanmar (Suputa, et al., 2015).                                      

 Untuk memperbanyak kumbang C. nigritus  tidak begitu mudah, karena rentan 

terhadap pengaruh lingkungan. Faktor penting yang menentukan keberhasilan 

perbanyakan antara lain ketersediaan mangsa dan iklim. Kumbang ini menyukai 

keadaan iklim yang panas dan kering seperti savana kering di Afrika Timur (Ghani & 

Muzaffar 1974).  Dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 1524 

meter  di India masih dapat berkembang dan berpotensi  sebagai predator yang 

efektif, bahkan menyebar sampai Pakistan dan Asia Tenggara (Ponsonby, 2009).   

Pengembangan C.  nigritus yang gagal antara lain  Pantai Timur Amerika 

Serikat, Bermuda dan Afrika Selatan. Kegagalan disebabkan musim panas yang 

panjang dan musim dingin yang basah sehingga tidak cocok untuk 

perkembangbiakan kumbang. Musim dingin yang basah inilah yang diduga 

menghambat pertumbuhan dan perkembangbiakan kumbang C.  nigritus  

(Samways, 1984).  

Mangsa kumbang C. nigritus  dari famili Diaspididai antara lain Abgrallaspis 

cyanophylli (Signoret), Aonidiella aurantii (Maskell),  Aonidiella orientalis (Newstead) 

, Aonidomytilus albus (Cockerell),  Aspidiotus destructor Signoret,  Aspidiotus nerii 

Bouche,  Aulacaspis tegalensis (Zehntner),  Aulacaspis tubercularis Newstead 

Chrysomphalus aonidum Linnaeus dan Hemberlesia Lataniae (Signoret) (Ponsonby 

& Copland, 2007). 

Kumbang C. nigritus mempunyai kisaran mangsa yang cukup banyak 

terutama dari jenis kutu baik kutu perisai maupun kutu kebul. Keberhasilan yang 

pernah dilaporkan antara lain pengendalian kutu putih yang menyerang tanaman 

jeruk dan tanaman hias di Eropa (Peronti et al., 2001; Boothe & Ponsonby., 2006).  

Peranan kumbang C. nigritus dalam pengendalian hayati di Indonesia belum banyak 

diungkapkan, padahal kumbang tersebut mempunyai potensi sebagai predator yang 

baik terhadap kutu perisai tebu (Utomo, 2010). Penyebaran Indonesia, Malaysia dan 

Myanmar (Suputa, et al., 2015) 

 



24 
 

2.3.4.2  Chilocorus melanophthalmus  Mulsant  

Chilocorus melanophthalmus Mulsant (Coleoptera: Coccinellidae) termasuk 

predator polifag, hampir memangsa semua serangga kecil khususnya jenis kutu 

tanaman. Mangsa predator C. melanophthalmus antara lain jenis aphids, kutu 

perisai dan kutu putih. Kumbang ini merupakan predator yang potensial terhadap 

kutu perisai tebu dan banyak dijumpai di perkebunan tebu di PT Gunung Madu 

Plantations (Sunaryo & Widyatmoko, 2002). 

Kumbang C. melanophthalmus  panjang tubuh berkisar 4,0 – 5,0 mm dengan 

elytra berwarna oranye kemerahan, polos, tanpa spot dan tanpa garis-garis maupun 

variasi lainnya. Kumbang C. melanophthalmus berbentuk seperti kubah, antena 

berwarna kuning kecoklatan.  Kepala relatif kecil tersembunyi diantara antena, 

dengan mata yang tampak kehitaman relatif besar. Sayap depan kumbang 

berwarna oranye mengkilat, tungkai berwarna kuning coklat (Suputa, et al, 2015) 

(Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Sumber: Suputa, et al. (2015). 

Gambar 4   Morfologi imago Chilocorus melanophthalmus  Mulsant 

 
Larva berwarna kehitaman dengan duri-duri seperti landak, tungkainya 

berwarna hitam. Pupa berwarna hitam mirip larva instar akhir, biasanya berada di 

pelepah daun yang kering. Imago dapat menghasilkan telur sekitar 150 – 300 butir, 

telur berwarna kuning transpatant (Amir. 2002). Penyebaran kumbang predator                     

Chilocorus melanophthalmus di Asia Tenggara meliputi: negara Filipina, Indonesia , 

Malaysia, Thailand dan Vietnam (Suputa, et al, 2015). 
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2.3.4.3  Scymnus sp. 

 Imago Scymnus sp. (Coleoptera: Coccinellidae) memiliki elitra berwarna 

hitam, oval agak cembung, dengan protorak dan kepala berwarna kuning oranye, 

ukuran tubuh panjang sekitar 3,0 mm atau kurang dari 5 mm.  Antena relatif jelas 

agak berwarna kuning, panjang sekitar 2/3 lebar kepala, 10 atau 11 ruas, menyiku 

bagian ujungnya membesar (Suputa, et al, 2015) (Gambar 5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Sumber: Suputa, et al. (2015). 

Gambar 5  Morfologi imago Scymnus sp. 

 

Mata faset tampak menonjol berwarna kehitaman, daerah sekitar mata 

berambut. Larva berwarna kuning coklat dengan rambut kehitaman, terdapat 

lapisan lilin, panjang larva sekitar 3,0 mm, gerakan larva relatif lincah.  Menjelang 

berkepompong, biasanya berada di bawah pelepah daun (Limbu, 2015). 

Penyebaran kumbang predator di Asia Tenggara meliputi: Filipina, Indonesia, 

Malaysia, Thailand dan Vietnam (Suputa, et al., 2015). 

 

2.3.4.4   Telsimia sp. 

Kumbang Telsimia sp. (Coleoptera: Coccinellidae) berukuran relatif kecil 

panjang kurang dari 2,5 mm, tubuh sangat cembung, dan bagian dorsal berwarna 

hitam mengkilap dengan tekstur halus (Gambar 6). Kepala dengan front yang relatif 

luas antara kedua mata faset.  Antena biasanya sangat pendek  hanya 6 – 10 ruas, 

segmen terakhir sedikit membesar (clubbet).  Bibir atas atau klipeus melebar ke 
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samping sampai depan mata, segmen terakhir palpus maksila silindris dengan 

ujung hampir rata (Slipinski. 2007 ). Penyebaran predator Telsimia sp. selain di 

Indonesia juga sudah di temukan di Asia Tenggara, Australia dan Selandia Baru  

(Carrillo, et al,  2012; Slipinski, et al.,  2005).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Sumber: Slipinski (2007).  

Gambar 6  Morfologi imago Telsimia sp. 
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III.  METODE UMUM PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di kebun tebu dan di Laboratorium Entomology   

Research  and Development  PT Gunung Madu Plantations (PT GMP), Gunung 

Batin, Lampung Tengah. Perkebunan tebu tersebut terletak di pulau Sumatra 

tepatnya di Provinsi Lampung  (Gambar 7). Luas perkebunan total sekitar 35.000 

hektare dengan perincian untuk kebon produktif sekitar 25.000 hektare dan untuk 

fasilitas umum, pabrik, sungai, kawasan konservasi, perumahan, jalan dll sekitar 10 

000 hektare. Perkebunan tebu PT GMP, lebar perkebunan sekitar 7 km dan 

panjangnya 70 km (Gambar 7).  

 

 

         Sumber: Research & Development PT Gunung Madu Plantations 

  

Gambar  7  Peta Propinsi Lampung dan perkebunan PT Gunung Madu Plantations 
 

Survei awal hama kutu perisai tebu dan predator dilakukan di tebu produksi. 

Varietas/galur yang ditanam biasanya untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan 

tahan terhadap kekeringan, hama dan penyakit. Untuk mengatasi masalah tersebut 

dilakukan berbagai upaya diantaranya dengan menanam varietas unggul yang 

mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan setempat dan melakukan penataan 

varietas sesuai dengan karakter masing masing varietas. 
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Tempat kajian merupakan kebun percobaan yang telah lama digunakan untuk 

kajian varietas dan galur tebu. Varietas tebu tersebut yaitu GMP 1, GMP 2, GMP 3, 

GMP 4, GMP 21, GMP 23.  Galur tebu RGM 99.370, RGM 97.8837 dan masih 

banyak yang lain.  Empat varietas (GMP 1, GMP 2, GMP 3 dan GMP 4) dan dua 

galur tebu (RGM 99.370 dan RGM 97.8837) telah ditanam di setiap blok. Lahan 

percobaan berjumlah 4 blok, yang berjarak antar blok sekitar 1 km dan masing-

masing blok seluas + 12 hektare (Gambar 8, lihat anak panah). 

 
Sumber: Research & Development PT Gunung Madu Plantations 

 
Gambar  8   Lahan percobaan dan perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations 

 

Kajian laboratorium dilakukan di Laboratorium Entomology Divisi Research 

and Development  PT Gunung Madu Plantations. Keadaan laboratorium cukup baik 

dengan suhu sekitar 250  - 320 C. Laboratorium dilengkapi mikroskop binokuler yang 

dapat dipasang kamera. Kegiatan yang rutin di  dilakukan di laboratorium adalah 

mengembangbiakkan musuh alami terutama untuk menekan populasi  penggerek 

batang dan penggerek pucuk tebu. Selain itu juga untuk penelitian lalat, belalang, 

kutu daun dan riset musuh alami lainnya. Penelitian yang dilakukan di Laboratorium 

Entomology adalah respon fungsional, pemeliharaan kohot dan pengujian daya 

tahan predator (Gambar 9). 
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          Foto: Pramono (2016) 

Gambar  9   Laboratorium Pengembangan Parasitoid  PT Gunung Madu Plantations 

Lokasi pengembangbiakan kutu perisai tebu berada di sebelah barat 

laboratorium. Fasilitas berupa pertanaman tebu pada pot sebagai media buatan  

untuk pembangbiakan kutu perisai tebu (Gambar 10). Pemeliharaan predator 

dilakukan dalam sungkup yang diberi tebu dan kutu perisai (Gambar 11). 

 

 

      Foto: Pramono (2016) 

Gambar 10   Pengembangbiakan kutu perisai tebu dengan inang tanaman tebu 
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   Foto: Pramono (2016) 

Gambar 11  Pemeliharaan predator kutu perisai tebu dengan pakan alami  

 

Penelitian dilakukan pada bulan April 2015  sampai bulan September 2016. 

Tanaman tebu yang digunakan adalah tanaman produksi dan tanaman yang berada 

di kebun percobaan. Keadaan pertanaman tebu pada awal penelitian pada kebun 

percobaan bervariasi ada yang baru tanam ada juga yang sudah berumur lebih dari 

dua bulan.  

Untuk tanaman produksi musim tanam dimulai bulan Juni sampai dengan 

Agustus bertepatan dengan bulan kering, sehingga diperlukan pemberian air melalui 

irigasi untuk mendukung perkecambahan tunas.  Sementara musim tebang 

berlangsung dari bulan April sampai dengan Oktober/November. Karena musim 

tanam dimulai pada bulan Juni maka untuk tebang awal (April - Mei) sebagian besar 

berasal dari tanaman ratoon. 

 

3.2. Bagan Alur Penelitian 

Alur penelitian dimulai dari eksplorasi kutu perisai tebu di perkebunan baik 

pembibitan, kebun percobaan maupun kebon produksi. Kajian  meliputi eksplorasi 

dan karakterisasi kutu perisai tebu dan serangga predator yang ditemukan di 
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perkebunan tebu.  Kegiatan yang dilakukan menghitung populasi kutu perisai tebu 

dan predator yang ditemukan di pertanaman tebu. Kutu perisai tebu yang ditemukan 

sebagian dipelihara pada kebon serangga yang dibuat untuk mangsa predator. Dari 

hasil eksplorasi tersebut selanjutnya kutu perisai tebu dikembangbiakkan 

menggunakan varietas tanaman yang disukai kutu (Gambar 12). 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12   Bagan alur penelitian 
 
 

 Perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations selalu terdapat tanaman tebu 

yang umurnya bervariasi. Pada tanaman tebu yang sudah beruas yaitu berumur  

lebih dari 4,0 bulan ditemukan kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis) yang 

berasosiasi dengan berbagai jenis predator. Jenis predator yang ditemukan  juga 

bervariasi dan berasal dari berbagai  jenis organisme. Salah satu yang menjadi 

objek penelitian adalah jenis koksinelid yang merupakan predator yang cukup 

banyak dijumpai di lapangan. Untuk mendapatkan jenis predator koksinelid 

diperlukan eksplorasi kutu perisai tebu. 

Eksplorasi kutu perisai tebu pada awalnya dilakukan setiap minggu pada 

berbagai tempat baik kebun percobaan, pembibitan maupun di kebun produksi. 

Jenis Predator 
belum 
diketahui 

karakternya 

Eksplorasi 
Predator 

Kutu Perisai 
Tebu 

Eksplorasi 
Kutu Perisai 

Tebu 

Karakterisasi 
Predator 

Predator 

unggul 

Seleksi 
Predator 

1 

2 

3 

4 
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Selanjutnya  untuk mendapatkan data populasi  dan sebarannya,  dilakukan setiap 

dua minggu mulai tanaman berumur 4,0 bulan sampai 12,0 bulan di kebun 

percobaan. Hasil eksplorasi kutu perisai tebu dan koksinelid dipelihara  untuk 

memastikan jenis koksinelid yang merupakan predator kutu perisai tebu.  

Selanjutnya predator terpilih dilakukan kajian karakterisasi baik di lapangan maupun 

di laboratorium untuk mengetahui karakter predator kandidat agens pengendalian 

hayati yang unggul.  Setiap karakter diberi skor 0 - 4 (skor 0 = kurang, 1 = agak 

kurang, 2 = cukup, 3 = baik dan 4 = sangat baik).   

Kajian karakterisasi predator meliputi tujuh atribut yaitu: 

a. Dominasi predator 

b. Respon numerik predatorterhadap mangsa 

c. Sinkronisasi pola distribusi predator dan mangsa 

d. Agregasi predator saat populasi mangsa tertinggi 

e. Respon fungsional predator terhadap mangsa 

f.  Pola kematian predator 

g. Daya tahan predator tanpa pakan  

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan predator yang unggul dari berbagai 

jenis koksinelid yang ditemukan. Predator yang belum diketahui karakternya, 

diperlukan pengujian karakter baik kajian lapangan maupun kajian laboratorium. 

Kajian lapangan meliputi dinamika populasi, tingkat dependensi (respon numerik), 

sinkronisasi dan  agregasi predator terhadap kutu perisai tebu. Kajian laboratorium 

meliputi respon fungsional, pola kematian dan daya tahan predator tanpa mangsa. 

Seleksi predator terpilih didasarkan dari karakter-karakter tersebut. 
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IV.  EKSPLORASI KUTU PERISAI TEBU 

 

4.1  Pengantar 

Kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis (Zehnt.)) merupakan hama sekunder  

tetapi sejak tahun 2000 telah berubah status menjadi hama primer meskipun masih 

di bawah penggerek pucuk dan penggerek batang.  Kutu perisai tebu ini dapat 

ditemukan hampir sepanjang tahun di seluruh pertanaman tebu  di Indonesia 

(Samoedi, 1993).  

Populasi  kutu perisai tebu  dapat  rneningkat  terutarna  di perkebunan tebu 

lahan kering di luar Jawa.  Pada tahun  2000 serangan  kutu perisai tebu  di 

perkebunan tebu  P T  Gunung Madu Plantations  dilaporkan meningkat, keadaan 

tersebut terus  berlanjut sampai  ke musim tanam berikutnya  (2001/2002).  

Peningkatan serangan hama ini  diduga  disebabkan oleh cuaca yang  cocok   dan  

ketersediaan tanaman tebu varietas rentan yang cukup luas terus menerus 

sepanjang tahun. Intensitas serangan kutu perisai tebu bervariasi dari ringan 

sampai berat tergantung  pada varietasnya (Sunaryo & Widyatmoko, 2002).   

Kutu perisai tebu  menyerang bagian batang tebu terutama dekat ruas batang, 

namun pada populasi yang tinggi akan menyerang pelepah daun dan lembaran 

daun. Cara menyerang tanaman dengan mengisap cairan pada batang yang sudah 

membentuk ruas. Akibat serangan kutu perisai tebu  pertumbuhan tanaman  

menjadi terhambat, diameter batang menjadi kecil ruas batang menjadi kotor 

kehitam-hitaman. Hama ini polifag, menyerang tanaman graminae, dan tersebar di 

daerah tropis dan subtropis. Hama kutu perisai tebu di  Indonesia menyerang 

tanaman tebu  terutama di dataran rendah dan lahan kering.  Serangan hama kutu 

dapat menyebabkan kehilangan hasil yang sangat besar  antara 60% - 100% 

(Samoedi, 1993); (P3GI, 2008). 

 

4.2  Tujuan  

Kajian serangan  kutu perisai tebu bertujuan untuk:  

a.  Mengetahui dinamika populasi kutu perisai tebu pada berbagai varietas  dan  

     galur tebu yang ditanam di perkebunan PT. Gunung Madu Plantations. 

b.  Mengetahui pengaruh varietas dan galur  tebu terhadap kelimpahan kutu perisai  

     tebu 



34 
 

 

4.3  Metode Penelitian  

Pengamatan kutu perisai tebu dilakukan di kebun percobaan PT Gunung 

Madu Plantations.  Pada kebun tersebut ditanam dua galur tebu (RGM 99.370 dan 

RGM 97.8837) dan empat varietas tebu (GMP 1, GMP 2, GMP 3 dan  GMP 4). 

Pengamatan dilakukan pada tanaman tebu berumur 4,0 – 12,0 bulan dan 

pelepahnya tidak “diklethek” (Jawa) (Gambar 13). Rancangan percobaan 

menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) faktor tunggal yaitu galur 

dan varietas tebu sebagai perlakuan dengan empat ulangan (Lampiran 1).  

 

 

  

Foto: Pramono (2016)  

Gambar 13  Tanaman tebu sebagai objek pengamatan 

 

Pengamatan di lapangan dimulai saat umur tanaman tebu 4,0 bulan, dengan 

interval 15 hari dan berakhir pada saat tanaman berumur 12,0 bulan. Unit sampel 

adalah batang  tebu. Jumlah batang sampel pengamatan ditentukan saat penelitian 

pendahuluan tergantung dari derajat pengelompokan (ǩ) oleh karena kondisi kebun 

tidak homogen. Metode Southwood  (1978) berikut diadopsi dengan asumsi kondisi 

lingkungan kebun tebu tidak homogen untuk menentukan jumlah sampel (n). 
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𝑛 =  

1
𝑥̅

+ 
1

k̂
𝐸2

 

Keterangan:  
𝑛 = jumlah sampel;  

𝑥̅ = rata-rata kutu perisai tebu ditemukan;       

𝑘̂ = indeks parameter negatif binomial 

𝐸 = standar error 0,05. 
 

Pada pengamatan pendahuluan, jumlah sampel (n) yang diambil sebanyak 30 

batang tebu (n = 30). Rerata populasi kutu perisai yang didapatkan sebanyak 0,37 

ekor/batang (𝑥̅ = 0,37), standar deviasi (SD) = 130,57, sehingga CV = 259,23. Nilai 

CV sangat tinggi merupakan indikator kondisi kebun tebu tidak homogen, oleh 

karena itu jumlah sampel (n) pada pengamatan pertama ditentukan dengan indeks 

parameter negatif binomial (𝑘̂), hasil penghitungan didapatkan nilai  𝑘̂ = 10,685, 

sehingga jumlah sampel sebanyak 45,4 atau dibulatkan menjadi 45 batang. Jumlah 

sampel 45 batang ini kemudian digunakan untuk pengamatan pertama sampai 

terakhir.  

Sampel diambil secara acak sistematis. Sampel pertama ditentukan secara 

acak dengan melempar ke belakang  sepotong kayu.  Rumpun tebu yang paling 

dekat dengan kayu tersebut adalah sampel pertama.  Dalam lahan 1 hektare tebu 

ditanam berbaris sepanjang 100 meter tanpa jeda.  Jarak antar baris 100 cm 

sehingga jumlah baris 101 baris/hektar. Baris tebu sampel ditentukan lima baris 

untuk efisiensi, panjang baris adalah 500 meter.  Baris pertama ditentukan secara 

acak menggunakan tabel random.  Baris kedua sampai kelima ditentukan selang 20 

baris. Unit sampel adalah batang tebu, variabel pengamatan adalah populasi kutu 

perisai (ekor/batang). Unit percobaan adalah petak kebun tebu seluas + 2,0 hektare.  

Cara pengamatan kutu perisai tebu sebagai berikut, tanaman tebu sampel 

ditebang selanjutnya dengan menggunakan “hand counter” kutu perisai yang 

menempel pada ruas-ruas batang dihitung kemudian batang yang masih tertutup 

pelepah dikupas (diklenthek). Apabila populasi sangat tinggi kadang-kadang ada 

kutu perisai tebu yang menempel pada pelepah daun. Semua koloni kutu perisai 

tebu yang ditemukan baik yang di pelepah maupun yang ada pada ruas batang tebu 

dihitung selanjutnya dijumlahkan. Pencatatan populasi kutu perisai tebu tiap varietas 

dan galur dipisah berdasarkan waktu pengamatan. Pada saat tanaman masih muda 

yaitu (4,0 - 5,5 bulan) pengamatan kutu perisai tebu dilakukan “in-situ”, sedangkan 
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saat tanaman berumur 6,0 – 12,0 bulan ada yang dibawa dan diamati di 

laboratorium. 

Tanaman tebu sampel dipilih yang tidak “dikletek” (Jawa) sehingga mewakili 

tanaman yang ada di perkebunan (Gambar 13).  Pengamatan dilakukan pada 

empat varietas tebu yaitu GMP 1, GMP 2, GMP 3 dan  GMP 4, serta dua galur yaitu 

RGM 99.370 dan RGM 97.8837. Galur dan varietas tebu tersebut sudah tersedia di 

plot percobaan dan penelitian dimulai dari sejak tebu ditanam. 

Pengaruh varietas dan galur tebu terhadap kepadatan populasi kutu perisai 

diukur dari variable laju pertumbuhan populasi.  Laju pertumbuhan populasi kutu 

perisai tebu ditentukan dengan rumus pertumbuhan populasi eksponensial dengan 

asumsi tidak ada hambatan oleh faktor mortalitas (Price & Hunter, 2015). 

 

                     𝑁𝑡 =  𝑁0𝑒𝑟𝑡       

Keterangan: 𝑁𝑡  = populasi pada waktu t 

          𝑁0   = populasi awal 

           e  = 2,7183 
            r  = laju pertumbuhan populasi ekor/15 hari 
            t  = selang waktu per 15 hari 

Sumber: Price & Hunter (2015) 
 
                      

Analisis grafik diaplikasikan untuk mengetahui pola dinamika populasi kutu 

perisai tebu sejak awal sampai akhir pengamatan. Analisis varian dilanjutkan 

dengan uji DMRT (Duncan’s  Multiple Range Test) α 0,05, untuk menentukan galur 

dan varietas yang berbeda terhadap  kelimpahan populasi kutu perisai tebu. Analisis 

regresi linear ganda Y = a + b1X1 + b2X2 untuk mengetahui pengaruh umur tanaman 

tebu (X1) dan jumlah ruas tebu (X2) terhadap adalah kepadatan populasi kutu perisai 

tebu (Y). 

 

4.4   Hasil dan Pembahasan 

 
4.4.1 Serangan kutu perisai tebu  

 
Hasil pengamatan lapangan terhadap populasi kutu perisai tebu pada setiap 

batang  menunjukkan hasil yang bervariasi tergantung berbagai umur tanaman 

(Gambar 14).  Secara umum semua varietas dan galur tebu yang ditanam diserang 
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oleh kutu perisai tebu. Menurut Sunaryo & Widyatmoko (2002), serangan kutu 

perisai dimulai saat tanaman berumur 6,0 bulan, saat pelepah mulai merenggang 

dari batangnya. Serangan terus meningkat sejalan dengan bertambahnya umur dan 

terbentuknya ruas batang tanaman. Semakin bertambah umur, ruas batang 

semakin banyak dan mencapai puncaknya saat tanaman berumur sekitar 10,5 

bulan atau setelah terbentuk bunga.  

 

Gambar 14.  Rerata jumlah ruas tebu dan kutu perisai tebu per batang. 

 

Hasil analisis regresi linear ganda menunjukkan bahwa yang lebih 

berpengaruh terhadap perkembangan populasi kutu perisai tebu adalah umur 

tanaman, t hitung = 5,218 dengan probabilitas  P = 0,0001, sedangkan jumlah ruas  

t hitung = - 0,795 dengan probabilitas P = 0,440, tidak menunjukkan pengaruh yang 

nyata. Ada korelasi positif antara populasi kutu perisai tebu dengan umur tanaman 

(r = 0,803; R2 = 0,645).  

Menurut Saefudin (2012), populasi kutu perisai menurunkan bobot batang dan 

rendemen tebu.  Populasi 1 - 25 ekor/batang menurunkan bobot sekitar 0,15 

kg/batang dan rendemen 0,6 persen. Apabila populasi 100 – 500 ekor per batang 

penurunan bobot 0,29 kg per batang dan rendemen turun 1,0 – 1,29 persen. 
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Kerugian semakin besar apabila populasi  lebih dari 1000 ekor/batang yaitu 

rendemen turun sekitar 2,46 %.  Rata-rata persentase tingkat serangan per batang 

yang paling tinggi pada varietas GMP 1 terjadi pada bulan ke-10 yaitu 99,35%. Hal 

ini berarti bahwa hampir semua ruas terdapat serangan kutu perisai tebu meskipun 

kepadatannya tidak sama.  Biasanya pada ruas ujung tanaman populasinya lebih 

sedikit dibandingkan ruas di bawahnya.  Pada bulan ke-11 sampai menjelang panen 

rata-rata tingkat serangan per batang cenderung menurun, diduga ada proses 

pengendalian alami kutu perisai oleh predator. Ketika tanaman tebu berumur 

semakin tua pelepah daun semakin mudah membuka sehingga predator lebih 

mudah menjangkau kutu perisai tebu yang tersembunyi di balik pelepah daun. 

 

 

 

Gambar 15. Persentase ruas terserang kutu perisai tebu  

 

Rata-rata kumulatif persentase ruas batang terserang, secara statistik 

keempat varietas dan kedua galur tebu yang ditanam di kebun PT.Gunung Madu 

Plantations menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (Gambar 15). Tebu varietas 

GMP 1 merupakan varietas yang persentase tingkat serangan kutu perisai tebu 

paling tinggi dibandingkan dengan galur dan varietas lainnya. Apabila ditinjau 

perkembangan persentase ruas batang terserang setiap pengamatan menunjukkan 

a

ab

b

b

b

b

0

20

40

60

80

100

120

4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 7.5 8 8.5 9 9.5 10 10.5 11 11.5 12

P
e
rs

e
n

ta
s
e
 r

u
a
s
 t

e
rs

e
ra

n
g

 (
%

)

Umur tanaman tebu (bulan)

Varietas GMP 1

Varietas GMP 2

Varietas GMP 3

Varietas GMP4

Klona RGM 99.370

Klona RGM 97.8837



39 
 

fluktuasi yang cukup tinggi. Pada umur 12,0 bulan atau menjelang tebang rata-rata 

tingkat serangan kutu perisai per batang untuk varietas GMP 1 masih relatif tinggi 

yaitu 71,07% dibandingkan dengan GMP2, RGM 99.370 dan RGM 97.8837, GMP 3 

dan GMP 4 yang di bawah 52% bahkan ada yang hanya 27,69%.  Perbedan 

tersebut diduga pengaruh varietas atau galur tebu yang pelepahnya lekat/tertutup 

seperti varietas GMP 1. Serangan kutu perisai tebu terus meningkat pada setiap 

ruasnya dan pada bulan ke-10 hampir tidak ada ruas yang terbebas dari serangan 

kutu perisai tebu.  

Varietas GMP 1 yang merupakan hasil pemuliaan dari devisi Research and 

Development dipertahankan karena potensi produksi yang relatif tinggi yaitu 115 

ton/ha. Lebih tinggi dibandingkan dengan varietas GMP 2, galur RGM 99.370 dan 

galur  RGM 97.8837  yang masing-masing sebesar 111 ton/ha,  104 ton/ha dan 112 

ton/ha. Varietas GMP 3 dan GMP 4 merupakan varietas yang relatif tahan dan 

mempunyai produksi yang sangat tinggi yaitu 119 ton/ha dan rendemen yang tinggi 

di atas 8,0 persen.   

Galur yang baru diuji coba yaitu RGM 99.370 dan RGM 97.8837 termasuk 

kategori agak tahan (sedang) terhadap kutu perisai akan tetapi mempunyai 

rendemen yang sangat tinggi yaitu lebih dari 9,0 persen.  Produksi RGM 99.370 dan 

RGM 97.8837 masing-masing 104 dan 112 ton/ha. Galur tebu ini masih patut 

dikembangkan dengan meningkatkan daya tahan terhadap kutu perisai. Kedua 

galur tebu tersebut masih dianggap teleran terhadap serangan kutu perisai tebu 

meskipun populasi kutu perisai tebu mencapai ratusan ekor/batang.  

Tanaman yang terserang kutu perisai dengan populasi rendah atau kurang 

dari 100 ekor per batang tidak menunjukkan tanda atau gejala, pertumbuhan 

tanaman tetap normal.  Gejala mulai terlihat setelah populasi kutu mencapai ratusan 

ekor per batang yaitu  daun mulai menguning selanjutnya  pada tanaman tebu 

yang terserang berat akan terjadi  kematian tanaman.  Tanaman tebu yang 

terserang kutu perisai menunjukkan gejala pada saat tanaman berumur 8,0 bulan 

dan mulai terjadi kematian pada umur 10,0 bulan. 

 
4.4.2   Dinamika populasi kutu perisai tebu pada beberapa galur dan varietas 
 

Kutu perisai tebu dalam penelitian ini mulai dilakukan pengamatan pada 

tanaman tebu berumur  4,0 bulan . Hasil pengamatan pada tanaman tebu berumur 

4,0 - 5,5 bulan populasi kutu perisai masih 0 ekor/batang. Pada saat tanaman 
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berumur 6,0 bulan mulai ditemukan kutu perisai meskipun populasinya masih 

sangat rendah dan hanya ditemukan di beberapa sampel. Dinamika populasi kutu 

perisai tebu pada berbagai varietas dan galur disajikan pada Gambar 14,  data 

selengkapnya disajikan dalam Lampiran 2.  

Keberadaan kutu perisai tebu sulit diketahui karena berukuran kecil dan 

keberadaannya di bagian tanaman yang tersembunyi yaitu di antara batang dan 

pelepah daun. Awal munculnya  kutu perisai pada tanaman tebu diduga berasal dari 

sisa tanaman lama atau adanya vektor pembawa seperti semut dan angin.  Kutu 

perisai mulai menetap pada tanaman tebu setelah tanaman membentuk ruas  dan 

pelepah yang menyelimuti batang sedikit terbuka yaitu pada tanaman tebu berumur   

4,0 – 6,0 bulan.  Menurut Saefudin (2014) tanaman tebu yang pelepahnya sulit 

dibuka (lekat)  cenderung lebih disukai kutu perisai tebu dan populasinya lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang mudah dibuka. Hal ini diduga ada hubungannya dengan 

musuh alami baik predator maupun parasitoid.  

Ada varietas yang relatif tahan terhadap serangan kutu perisai tebu dan 

menunjukkan perkembangan populasi hama yang tidak terlalu cepat dan toleran 

terhadap kutu perisai tebu. Sebaliknya ada varietas yang sangat disukai kutu perisai 

sehingga perkembangan populasi kutu perisai relatif cepat. Pelepah yang mudah 

membuka memberi kesempatan predator atau parasit menjangkau kutu perisai 

sedangkan yang tertutup lebih sulit.     

Populasi kutu perisai tebu dijumpai sejak  tanaman  berumur 6,0 bulan  

dengan populasi  yang sangat rendah yaitu rata-rata 0,11 – 0,19 ekor/batang.  

Populasi kutu perisai terus meningkat sampai tanaman berumur 10,5 bulan, 

populasi tertinggi pada varietas dan galur GMP 1 yaitu  2.678, 42 ekor per batang 

dan terendah pada varietas dan galur GMP 4 yaitu 461,81 ekor/batang.  Selanjutnya 

populasi kutu perisai cenderung menurun sampai menjelang tebang atau berumur 

12,0 bulan (Gambar 16). 

Perkembangan populasi kutu perisai  mulai berbeda sejak tanaman tebu 

berumur 7,5 bulan, ada varietas dan galur yang perkembangannya sangat pesat 

sebaliknya dijumpai varietas dan galur yang kurang disukai kutu perisai.  Varietas 

dan galur GMP 1, GMP 2, RGM 99.370 populasinya lebih tinggi dibandingkan 

dengan galur/varietas  RGM 97.8837,  GMP 3 dan GMP 4.  Pada tanaman berumur 

8,0 – 9,0  bulan populasi kutu perisai  pada varietas dan galur GMP 1 dan GMP 2 

meningkat tajam dibandingkan RGM 99.370, RGM 97.8837, GMP 3 dan GMP 4.   
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Kematian bagian tanaman terjadi pada tanaman tebu varietas GMP 1 dan 

GMP 2 pada tanaman berumur 10,0 – 11,0 bulan, kematian terbanyak pada varietas 

GMP 1 dan disusul varietas GMP2.  Varietas dan galur RGM 99.370, RGM 97.8837, 

GMP 3 dan GMP 4 cenderung tahan dan tidak menunjukkan kematian yang 

mencolok.  Untuk varietas GMP 3 dan GMP 4 kematian akibat serangan kutu perisai 

tidak terjadi, meskipun populasi kutu perisai  cukup tinggi yaitu 448,69  - 667,73 

ekor/batang.  

 

Gambar  16   Perkembangan populasi kutu perisai tebu pada beberapa galur dan  
                      varietas tebu 
 

Tebu varietas GMP 1 paling disukai oleh kutu perisai kemudian varietas   

GMP 2, galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837. Varietas GMP 3 dan GMP 4 relatif 

tidak disukai oleh kutu perisai. Secara fisik varietas tebu GMP 3 dan GMP 4  tidak 

menunjukkan adanya gejala serangan kutu perisai. Untuk tebu varietas GMP 1, 

menjelang panen batang yang terserang kutu perisai mengerut dan  mengering. 

Varietas GMP 2,  serangannya tidak terlalu parah meskipun ada beberapa batang 

yang mengering akibat serangan kutu perisai. Galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837 
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relatif tahan dan tidak dijumpai batang yang mati akibat serangan kutu perisai. 

Varietas GMP 4 paling tahan terhadap serangan kutu perisai, varietas ini  tidak 

menunjukkan gejala baik  daun menguning maupun  batang yang mengering. 

Karakter varietas dan galur GMP 1, yang pelepah daunnya sulit membuka 

lebih disukai oleh kutu perisai dan populasinya selalu meningkat, menjelang panen 

yaitu saat tanaman berumur 12,0 bulan rata-rata populasi kumulatif per batang 

mencapai 13.844,16 ekor. Apabila dibandingkan dengan varietas dan galur yang 

mudah membuka (GMP 2, GMP 3 dan GMP 4) atau semi membuka (RGM 99.370 

dan RGM 97.8837) berbeda nyata.  Populasi kumulatif kutu perisai pada varietas 

dan galur yang pelepahnya mudah membuka rata-rata berkisar 3.046,16 – 8.321,99 

ekor/batang.  

Penyebaran kutu perisai di lapangan  cenderung merata untuk setiap varietas 

akan tetapi tingkat perkembangan populasi masing-masing varietas dan galur pada 

umur tertentu berbeda. Peningkatan populasi yang paling tinggi pada varietas   

GMP 1 dan terendah pada GMP 4. Puncak populasi kutu perisai pada semua 

varietas dan galur terjadi pada umur 10,0 – 11,0 bulan, kemudian populasi 

menurun, diduga adanya musuh alami yang menekan populasi kutu perisai tebu 

baik predator maupun parasitoid. 

Populasi kumulatif kutu perisai tebu pada berbagai varietas dan galur 

disajikan dalam Lampiran 3. Secara kumulatif  varietas GMP 1 merupakan varietas 

yang paling disukai oleh kutu perisai dengan populasi kumulatif  selama 12,0 bulan 

rata-rata 13.844,16 ekor per batang disusul  varietas GMP 2 rata-rata 8.321,99 ekor 

per batang dan galur RGM 99.370 rata-rata 6.208,60 ekor per batang. Galur RGM 

97.8837 dan varietas GMP 3 kurang disukai kutu perisai dengan populasi kumulatif 

rata-rata 4.339,00 ekor per batang  dan 3.235,04 ekor per batang.  Diantara keenam 

varietas dan galur dalam percobaan ini, varietas tebu  yang paling tidak disukai 

adalah GMP 4 dengan populasi kumulatif rata-rata  3.046,16 ekor per batang. 

Menurut Saefudin (2017), varietas atau galur yang kurang disukai kutu perisai 

adalah yang pelepahnya mudah membuka.  Hal ini diduga berhubungan dengan 

keberadaan musuh alami baik predator maupun parasitoid.  Pelepah yang mudah 

membuka predator atau parasitoid mudah menjangkau keberadaan kutu perisai 

dibandingkan dengan yang tertutup.  Galur RGM 99-370, pelepahnya agak 

membuka dan RGM 97-8837 yang pelepahnya membuka tingkat preferensi kutu 

perisai terhadap galur ini berbeda nyata. 
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Preferensi kutu perisai terhadap GMP 1 paling tinggi, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Saefudin (2017)  yaitu varietas yang mempunyai sifat kelekatan pelepah 

“lekat”  lebih disukai kutu perisai dan ketahanan terhadap kutu perisai termasuk 

kategori “rentan”.  Ditinjau dari produksi varietas GMP 1 termasuk sangat tinggi 

yaitu 115 ton/ha melebihi GMP 2 yang hanya 111 ton/ha, meskipun masih dibawah 

GMP 3 dan GMP 4, yaitu 119 ton/ha.  Karakteristik varietas dan galur tebu  

selengkapnya pada  Tabel 1. 

 
4.4.3  Pengaruh umur dan rendemen gula terhadap populasi kutu perisai tebu   
 

Kutu perisai tebu sulit ditemukan saat tanaman masih muda berumur kurang 

dari 4,0 bulan hal ini diduga ada hubungan dengan kandungan/rendemen gula pada 

tanaman tebu. Semakin tua tanaman maka rendemen gula semakin meningkat. 

Pada penelitian ini data rendemen yang ada mulai tanaman berumur  9,0 bulan 

karena berhubungan dengan produksi dan pemanenan tebu, sedangkan sebelum 

umur 9,0 bulan tanaman tebu belum bisa dipanen. 

Laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu (r)  umur 6,0 bulan sampai umur 

10,5 bulan semua galur dan varietas positif dengan laju pertumbuhan (r) yang 

berbeda. Varietas GMP 1, GMP 2, galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837 laju 

pertumbuhan populasi kutu perisai tebu (r) relatif tinggi yaitu berkisar 0,38 – 0,41 

ekor/15 hari. Varietas GMP 3 dan GMP 4 lebih rendah laju pertumbuhan populasi (r) 

kutu perisai tebu yaitu 0,34 dn 0,32 ekor/15 hari (Tabel 4). 

Hasil analisis statistik tersebut menunjukkan bahwa varietas GMP 1, GMP 2,  

galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837 lebih disukai kutu perisai tebu. Varietas dan 

galur tersebut lebih mendukung laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu. 

Sebaliknya varietas GMP 3 dan GMP 4 relatif lebih tahan dan kurang disukai oleh 

kutu perisai tebu.    

Peningkatan populasi kutu perisai tebu yang paling tinggi terjadi pada 

tanaman varietas GMP 1 kemudian GMP 2, galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837. 

Varietas GMP 3 dan GMP 4 peningkatannya relatif rendah.  Pada tanaman tebu 

berumur 10,0 bulan sampai menjelang panen populasi kutu perisai cenderung stabil 

dan sedikit menurun (Lampiran  2). 
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Tabel 4  Laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu pada berbagai varietas dan 

galur tebu umur 6,0 – 10,5 bulan 
 

Varietas dan 
Galur 

r (ekor/15 hari)   

Blok I Blok II Blok III Blok IV Rerata 

GMP 1 0,39 0,38 0,46 0,43 0,41 a 
GMP 2 0,38 0,36 0,38 0,45 0,39 a 

RGM 99.370 0,33 0,35 0,36 0,34 0,40 a 

RGM 97.8837 0,37 0,35 0,31 0,32 0,38 a 

GMP 3 0,40 0,40 0,41 0,39 0,35 b 

GMP4 0,38 0,39 0,39 0,39 0,34 b 

Keterangan: rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada DMRT 5% 

 

Pada saat tanaman berumur 10,5 – 12,0 bulan laju pertumbuhan populasi 

kutu  perisai tebu (r) cenderung menurun, hanya galur RGM 99.370 yang masih 

menunjukkan trend positif (Tabel 6). Hasil analisis empat varietas dan dua galur 

tebu menunjukkan perbedan yang nyata.  Penurunan laju pengurangan populasi 

kutu perisai (r) yang paling tajam varietas GMP 3 dan GMP 4 dengan (r) negatif 

masing masing -0,13 ekor/15 hari. Untuk varietas GMP 1 dan galur RGM 97.8837 

laju penurunannya cukup baik (r) negatif  yaitu yaitu masing-masing  - 0,06 dan         

- 0,03 ekor/15 hari.  Varietas GMP 2 laju penurunan populasi kutu perisai rendah, 

hanya 0,01 ekor/15 hari. Galur RGM 99.370 tidak terjadi laju penurunan populasi 

kutu perisai tebu tetapi terjadi penurunan laju peningkatan pertumbuhan populasi 

dari 0,40 ekor/15 hari menurun menjadi 0,07 ekor/15 hari ( Tabel 5 dan Tabel 6).  

   

Tabel 6  Laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu pada berbagai varietas dan 
galur tebu umur 10,5 – 12,0 bulan 

 

Varietas dan 
Galur 

r (ekor/15 hari)   

Blok I Blok II Blok III Blok IV Rerata 

GMP 1 -0,01 -0,02     -0,02     -0,20 -0,06 b 
GMP2 0,03 0,06 0,02 -0,16 -0,01 c 

RGM 99.370 0,10 0,11 0,01 0,04  0,07  c 

RGM 97.8837 0,03 0,06 -0,05 -0,16 -0,03 b 

GMP 3 -0,03 -0,11 -0,25 -0,12 -0,13 a 

GMP4 -0,14 -0,10 -0,14 -0,14 -0,13 a 

Keterangan: rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada DMRT 5% 
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Peningkatan rendemen gula pada tanaman tebu umur 9,0 – 10,0 bulan diikuti 

oleh peningkatan populasi kutu perisai tebu.  Sampai menjelang panen yaitu saat 

tanaman tebu berumur 12,0 bulan, rendemen gula masih terus meningkat dengan  

peningkatan rendemen yang cenderung semakin berkurang.  Namun peningkatan 

rendemen gula pada umur 11,0 – 12,0 bulan justru terjadi penurunan populasi kutu 

perisai tebu (Gambar 17). 

Hasil analisis statistik menunjukkan umur tanaman tebu 9,0 bulan sampai 12,0 

bulan  dan rendemen tebu tidak berpengaruh terhadap populasi kutu perisai tebu. 

Demikian juga populasi kutu perisai tebu juga tidak berpengaruh nyata terhadap 

rendemen tebu.  

Penurunan populasi hama kutu perisai tebu pada tanaman berumur 10,0 

bulan sampai menjelang panen diduga akibat pengaruh beberapa faktor. Faktor 

tersebut yaitu kualitas tanaman tebu berkurang dan faktor mortalitas alami, baik 

faktor abiotik maupun biotik. 

 

 

 
Gambar 17   Populasi kutu perisai tebu dan rendemen gula (%) pada tebu    
                     berumur 9,0 – 12,0 bulan 
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4.5. Kesimpulan 

1. Semua dari empat varietas (GMP 1, GMP 2, GMP 3, GMP 4) dan dua galur tebu 

(RGM 99.370 dan RGM 97.8837) diserang oleh kutu perisai tebu  dengan tingkat 

serangan yang berbeda. Varietas GMP 1 merupakan varietas  yang tingkat 

populasi kutu perisai tebu paling tinggi. 

2. Umur tanaman tebu, galur dan varietas tebu berpengaruh terhadap  populasi kutu 

perisai tebu dan persentase ruas terserang kutu perisai tebu. 

3.  Jumlah ruas tebu tidak berpengaruh terhadap populasi kutu perisai tebu. 

4. Galur dan varietas tebu berpengaruh terhadap laju pertumbuhan populasi kutu 

perisai tebu. Laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu pada tanaman tebu 

berumur 6,0 – 10,5 bulan antara GMP 1, GMP 2, RGM 99.370 dan RGM 97.8837 

relatif sama (r = 0,38 – 0,41). Keempatnya berbeda dibandingkan dengan 

dengan GMP 3 dan GMP 4 (r = 0,34 – 0,35). 

5. Saat tanaman tebu berumur 9,0 – 12,0 bulan, umur dan rendemen gula tidak 

berpengaruh terhadap populasi kutu perisai tebu.  
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V.  EKSPLORASI PREDATOR KUTU PERISAI TEBU  

 

5.1  Pengantar 

Pengendalian alami hama kutu perisai tebu oleh kompleks predator diyakini 

terjadi sejak stadia awal pertumbuhan tanaman tebu hingga menjelang panen.  

Diantara kompleks predator, predator koksinelid banyak ditemukan pada hama kutu 

perisai (Kalshoven, 1981). Oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada predator 

yang termasuk famili Coccinellidae. 

Musuh alami kutu perisai tebu di perkebunan PT Gunung Madu Plantations 

yang dilaporkan yaitu Chilocorus sp., Chilocorus melanophthalmus, Scymnus sp. 

dan Telsimia sp.  (Hasibuan, 2004). Eksplorasi intensif masih perlu dilakukan untuk 

memastikan adanya jenis lain. Keempat jenis predator tersebut belum dikaji secara 

mendalam potensi sebagai faktor mortalitas kutu perisai tebu. 

 

5.2  Tujuan  

a.  Mencari koksinelid yang berasosiasi dengan kutu perisai tebu pada pertanaman 

tebu. 

b.  Konfirmasi status koksinelid yang ditemukan sebagai predator kutu perisai tebu 

c.  Identifikasi spesies predator kutu perisai tebu. 

d.  Mengetahui kelimpahan predator pada setiap varietas dan galur tebu. 

 

5.3  Metode Penelitian 

5.3.1  Mencari koksinelid 

Eksplorasi predator kutu perisai diawali dengan orientasi di kebun bibit dan  

kebun produksi, untuk sekedar mendapatkan specimen-spesimen predator 

koksinelid. Eksplorasi intensif kemudian dilakukan di plot percobaan varietas dan 

galur tebu. Eksplorasi bertujuan untuk mendapatkan jenis predator yang berasosiasi 

dengan kutu perisai tebu. Kegiatan ini dilakukan mulai tanaman tebu berumur 4 

bulan sampai panen dengan interval waktu 15 hari. Tanaman tebu sampel sama 

dengan tanaman sampel untuk pengamatan kutu perisai tebu. Pengamatan 

populasi kutu perisai tebu dan populasi predator dilakukan pada varietas GMP 1, 

GMP 2, GMP 3 dan GMP 4 serta galur RGM 99.370, RGM 97.8837.  
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Pengamatan dimulai dengan mengambil predator yang ada pada batang tebu 

sampel dan dihitung jumlah jenis predator yang ditemukan. Pengamatan kutu 

perisai tebu dilakukan dengan membuka pelepah tebu dari bawah sampai ujung 

tanaman. Kutu perisai tebu yang ditemukan dihitung jumlahnya, selain itu dihitung 

juga jumlah ruas tebu dan jumlah ruas yebu yang terserang kutu perisai tebu.    

  Pengamatan dan penangkapan koksinelid dilakukan sebelum mengamati 

kutu perisai tebu. Semua koksinelid yang ditemukan pada tanaman atau batang 

tebu sampel ditangkap, dihitung, dipisahkan dan dicatat jumlahnya berdasarkan 

jenis yang ditemukan. Untuk menangkap koksinelid digunakan tabung gelas atau 

bekas botol minun yang mempunyai mulut lebar.  Mulut tabung disentuhkan 

dibawah tubuh koksinelid dan koksinelid akan menjatuhkan diri dan masuk ke dalam 

tabung. 

Spesimen koksinelid yang ditemukan berasosiasi dengan kutu perisai tebu 

dikoleksi dan diberi label. Kokosinelid yang ditemukan diberi label Koksinelid A, 

Koksinelid B, Koksinelid C, Koksinelid D, Koksinelid E. 

 

5.3.2  Konfirmasi status predator 

Di laboratorium, spesimen koksinelid dipelihara dengan pakan atau mangsa 

kutu perisai tebu. Cara pemeliharaan predator koksinelid seperti pada (Gambar 18).  

Jumlah imago koksinelid yang dipelihara masing-masing berdasarkan jumlah yang 

ditemukan di lapangan. Koksinelid yang ditemukan diberi label Koksinelid A, 

Koksinelid B, Koksinelid C, Koksinelid D, Koksinelid E .  

Koksinelid yang ditemukan berturut-turut koksinelid A, B, C, D dan E 

sebanyak 30, 35, 37, 46, dan 36 ekor. Jika spesimen koksinelid yang diuji tetap 

hidup dalam 7 x 24 jam, maka status koksinelid yang diuji dipastikan sebagai 

predator kutu perisai tebu.  
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   Foto: Pramono, 2015                                                                                                  

Gambar 18  Pemeliharaan koksinelid yang diduga predator kutu perisai tebu  

 

5.3.3  Identifikasi spesies predator 

Spesimen koksinelid yang sudah dipastikan sebagai predator selanjutnya 

diidentifikasi. Identifikasi dilakukan dengan pengamatan ciri-ciri morfologi antena, 

sayap, toraks, dan ciri-ciri penting lainnya.  Selanjutnya berdasarkan ciri-ciri 

morfologi  tersebut diidentifikasi dengan menggunakan kunci determinasi. Cara lain 

yang akan ditempuh adalah konfirmasi jenis predator dengan mencocokkan 

diskripsi yang tersedia di website dan gambar pada buku referensi antara lain 

Suputa, et al, 2015.  Alternatif lainnya lagi adalah bertanya kepada ahli serangga 

yang sudah familier dengan spesimen predator. Identifikasi diusahakan sampai 

tingkat spesies atau genus. 

 

5.3.4  Kelimpahan predator 

Data yang diperoleh dari pengamatan populasi predator dibuat tabulasi.  

Analisis grafik diaplikasikan untuk mengetahui dinamika populasi predator sejak 

pengamatan awal sampai akhir. Analisis varians, apabila hasilnya berbeda nyata 

dilanjutkan dengan uji  DMRT (Duncan’s  Multiple Range Test), dengan α 0,05. Hal 

ini untuk menentukan pengaruh varietas dan galur terhadap  kelimpahan populasi 

predator kutu perisai tebu.  
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5.4   Hasil dan Pembahasan 

5.4.1  Koksinelid yang ditemukan 

Koksinelid yang ditemukan pada perkebunan tebu ada lima jenis yaitu 

koksinelid A, koksinelid B, koksinelid C, koksinelid D, dan koksinelid E (Gambar 19, 

20, 21, 22 dan 23). Kelima macam koksinelid ditemukan pada sampel tebu dari 

empat varietas dan dua galur. Koksinelid D dan E muncul lebih awal dibandingkan 

keempat koksinelid yang lain, saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan dengan 

populasi sangat rendah. Koksinelid A, koksinelid B dan koksinelid C ditemukan 

setelah tanaman berumur 7,0 bulan.     

 

 
Foto: Pramono (2015) 

Gambar 19   Koksinelid A   

  
           Foto: Pramono (2015) 

Gambar 20  Koksinelid B   
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Foto: Pramono (2015) 

Gambar 21  Koksinelid C   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: Pramono (2015) 

Gambar 22  Koksinelid D  
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Foto: Pramono (2015) 

Gambar 23  Koksinelid E 

 

5.4.2  Status predator 

Hasil kajian menunjukkan bahwa di antara lima macam koksinelid yang 

ditemukan berasosiasi dengan kutu perisai tebu sebanyak empat macam berstatus 

sebagai predator, sedangkan yang satu lainnya bukan predator (Tabel 6). 

Koksinelid yang diberi mangsa kutu perisai tebu mampu bertahan hidup lebih dari 

tujuh hari biasanya merupakan predator kutu perisai tersebut. Koksinelid yang 

bukan predator mati dalam waktu kurang dari lima hari.  

 

Tabel 6  Status koksinelid sebagai predator kutu perisai tebu  

Koksinelid Jumlah  
(ekor) 

Jumlah hidup 
(%) 

Lama bertahan hidup 
dengan mangsa kutu 

perisai tebu 

Status sebagai 
predator kutu 
perisai tebu 

Koksinelid A 

Koksinelid B 

Koksinelid C 

Koksinelid D 

Koksinelid E 

30 

35 

37 

46 

36 

100 

100 

100 

100 

0 

>7 hari 

>7 hari 

>7 hari 

>7 hari 

1- 5 hari 

Predator  

Predator  

Predator  

Predator  

Bukan predator  
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5.4.3  Identifikasi predator 

Berdasarkan ciri morfologi dan kesesuaian kunci determinasi maka hasil 

iidentifikasi koksinelid mendapatkan dua spesies dan dua genus predator kutu 

perisai tebu. Predator A adalah Chilocorus nigritus (Gambar 19), predator B adalah 

Chilocorus melanophthalmus (Gambar 20), predator C adalah Scymnus  sp. 

(Gambar 21) dan predator D adalah Telsimia sp. (Gambar 22). 

 
a.  Chilocorus melanophthalmus 

Predator ini telah dilaporkan oleh Sunaryo & Hasibuan (2003) namun belum 

dikaji potensinya. Oleh karena sering ditemukan dan diduga berpotensi sebagai 

agens pengendalian hayati kutu perisai maka predator ini diteliti lebih lanjut. 

b.  Chilocorus nigritus 

Predator kutu perisai dikenal sejak lama bahkan di Mauritius Afrika Timur 

spesies Chilocorus nigritus dan Chilocorus sp. sudah dikembangbiakkan pada tahun 

1959 – 1969 (Greathead, 1970). 

c. Scymnus sp. 

Predator ini kelihatan lincah tubuhnya lebih kecil daripada Chilocorus sp. dan 

cukup melimpah sehingga perlu diteliti lebih lanjut potensinya. 

d. Telsimia sp. 

     Predator Scymnus sp. dan Telsimia sp. sebagai agens pengendalian 

hayati kutu  perisai tebu baru terbatas pada pengamatan populasi di lapangan. 

 

5.4.4  Kelimpahan predator 

 
Predator yang dijumpai di perkebunan secara kumulatif menunjukkan adanya 

perbedaan antara tanaman tebu dari galur dan varietas. Ada varietas tanaman tebu 

yang lebih disukai kutu perisai tebu tetapi predatornya justru relatif rendah, 

sebaliknya ada tanaman tebu yang kurang disukai kutu perisai tebu populasi 

predator cenderung lebih tinggi.  

Predator kutu perisai tebu dijumpai pada setiap galur dan varietas tebu. Tebu 

varietas GMP 1 merupakan varietas yang paling disukai kutu perisai tebu.  Jumlah 

kumulatif kutu perisai tebu mulai tanaman berumur 4,0 bulan sampai 12,0 bulan  

2.491.949 ekor tetapi jumlah predator hanya 2.106 ekor. Apabila dibandingkan 

dengan varietas GMP 2 yang jumlah kutu perisai tebu lebih rendah yaitu  1.497.958 
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ekor tetapi jumlah predatornya lebih tinggi yaitu 10.292 ekor. Secara statistik 

dengan analisis varian dilanjutkan dengan pengujian Duncan’s Multiple Range Test 

5%, populasi predatornya berbeda nyata antara GMP 2 dibandingkan dengan 

kelima varietas dan galur tebu (GMP 1, RGM 99.370, RGM 97.8837, GMP 3 dan 

GMP 4).  Ada varietas dan galur tebu yang berpengaruh terhadap kelimpahan 

populasi  predator (Tabel 7). 

 
Tabel 7  Populasi kumulatif predator 180 batang tebu 17 kali pengamatan          
                (4 blok)  

Galur dan 
Varietas 

Jumlah  
KPT 

Chilocorus  
melanophthalmus 

Scymnus 
sp. 

Chilocorus  
nigritus 

Tesimia   
sp. 

Jumlah 
predator 

Rerata 
predator 

GMP 1 2.491.949,0              608,0 553,0 414,0 531,0 2.106,0   526,5 b 

GMP 2 1.497.958,0           4.692,0 1.644,0 2.564,0 1.392,0 10.292,0   2.573,0 a 

GMP 3 582.307,0              520,0 108,0 224,0 256,0 1.108,0  277,0 b 

GMP 4 548.309,0              916,0 96,0 176,0 412,0 1.600,0 400,0 b 

RGM99.370 1.117.548,0              452,0 120,0 256,0 204,0 1.032,0  258,0 c 

RGM 97.8837 781.020,0              420,0 188,0 256,0 220,0 1.084,0   271,0 bc 

Rerata 1.169.849,0 1.268,0 a 451,5 b 648,3 b 502,5 b   

 
Keterangan: Rerata predator yang diikuti huruf sama tidak beda analisis DMRT 5% 

 

Sifat varietas GMP 1 yang pelepahnya lekat dibandingkan varietas GMP 2 

yang “lekat sedang” diduga berpengaruh terhadap kemudahan predator mencapai 

koloni kutu perisai.  Pelepah yang lekat lebih sulit mendapatkan mangsa sehingga 

kurang disukai dibandingkan dengan yang “lekat sedang”. Hal yang sama juga 

terjadi pada varietas dan galur yang pelepahnya mudah membuka. Varietas dan 

galur yang pelepahnya membuka kurang disukai kutu perisai dan akibatnya 

populasi kutu perisai relatif rendah.  Rendahnya populasi kutu perisai diikuti 

rendahnya populasi predatornya.  Keadaan seperti itu berbeda pada galur RGM 

99.370, populasi kutu perisai tebu  1.117.548  ekor, populasi predator hanya 1.032 

ekor.  Meskipun galuraa RGM 99.370 pelepahnya ”lekat sedang” tetapi kurang 

disukai predator.  Fenomena ini menimbulkan dugaan,  selain populasi kutu perisai 

tebu dan sifat kelekatan pelepah ada faktor lain yang berpengah terhadap 

keberadaan kutu perisai dan predator. 

Chilocorus melanophthalmus merupakan predator yang kelimpahannya paling 

tinggi 1.268 ekor selama pengamatan  dan berbeda nyata dibandingkan dengan 

ketiga jenis predator lainnya (Chilocorus nigritus, Scymnus sp. dan Telsimia sp.). 

Predator C. melanophthalmus hampir selalu ditemukan pada tanaman tebu berumur 
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7,0 – 12,0 bulan.  Predator Telsimia sp. biasanya jarang ditemukan pada tanaman 

tebu menjelang tebang (11,0 – 12,0  bulan). 

 

5.5  Kesimpulan 

1.  Koksinelid predator ditemukan pada semua varietas dan galur tebu. 

2. Dua jenis dan dua genus koksinelid predator yang ditemukan yaitu Chilocorus 

melanophthalmus, Chilocorus nigritus, Scymnus sp. dan Telsimia sp.   

   3. C. melanophthalmus merupakan predator kutu perisai tebu yang paling dominan, 

kelimpahannya sekitar dua kali lipat daripada ketiga jenis predator lainnya.  

4. Predator paling banyak ditemukan  pada tanaman tebu varietas GMP 2, 

kemudian GMP 1, GMP 3, GMP 4, galur RGM 97.8837 dan RGM 99.370. 
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VI.  KARAKTERISASI PREDATOR 

 

6.1  Pengantar 

Karakterisasi biologis dan ekologis predator dilakukan pada predator hasil 

eksplorasi. Potensi predator sebagai musuh alami  diukur dari atribut yang 

ditunjukkan, yaitu respons numerik, agregasi, pola distribusi, respon fungsional, dan 

daya tahan hidup  predator. Karakteristik ini sangat penting sebagai kriteria dalam 

menentukan predator yang dianggap unggul sebagai agens pengendalian hayati 

hama.  

Suatu jenis predator dikatakan potensial sebagai agens pengendalian hayati 

apabila memenuhi kriteria atribut yang dikehendaki.  Atribut yang dikehendaki 

menurut Wagiman (2013), antara lain mempunyai keunggulan (a) Respons numerik 

predator terhadap perubahan populasi mangsa. (b) Respons fungsional predator 

dalam bentuk perubahan proses fisiologi dan perilaku seperti daya cari, waktu 

penanganan mangsa, rasa lapar, kecepatan pencernaan dan kompetisi antar 

predator, (c) Sinkronisasi, fenologi predator dan mangsa tidak merupakan 

permasalahan utama bagi keberhasilan` pemanfaatan predator sebagai agens 

pengendali hayati.  

   
6.2   Tujuan 

a.  Mengetahui  dinamika populasi predator dan kutu perisai serta frekuensi kebe-

radaan predator selama satu musim tanam tebu 

b.  Mengetahui respons  numerik predator terhadap kutu perisai tebu pada   setiap   

     galur dan varietas 

c.  Mengetahui pola distribusi spasial predator dan kutu perisai tebu 

d.  Mengetahui agregasi predator pada populasi tertinggi kutu perisai tebu 

e.  Mengetahui respons fungsional, daya makan dan bertahan hidup predator  tanpa   

    pakan.  

f.  Mengetahui pola kematian dan daya bertahan hidup predator tanpa pakan 
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6.3  Metode Penelitian 

Data populasi kutu perisai tebu dan data populasi predator dilakukan kajian 

yang lebih mendalam selanjutnya dilakukan analisis untuk menentukan karakterisasi 

biologis dan ekologis predator. 

 

6.3.1  Dinamika populasi predator dan kutu perisai tebu 

Data populasi kutu perisai tebu dan predator dari hasil pengamatan pertama 

sampai terakhir dianalisis untuk mengetahui dinamika populasi predator sejak 

pengamatan awal sampai akhir. Predator yang perkembangan populasinya 

mengikuti perkembangan populasi hama merupakan salah satu  kriteria predator 

yang terpilih.  

Analisis menggunakan anova dan apabila hasilnya berbeda nyata dilanjutkan 

uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test), dengan α 0,05. Hal ini untuk mengetahui 

galur dan varietas tebu yang berbeda terhadap kelimpahan populasi kutu perisai 

tebu dan predator.  

 

6.3.2   Respons numerik predator terhadap populasi kutu perisai tebu 

Data (x) populasi kutu dan predator ditransformasi ke dalam log (x+10).  

Transformasi diperlukan karena coefisien varians (CV) tinggi > 30.  Analisis yang 

dilakukan oleh Wagiman (1996) diadopsi untuk analisis respon numerik ini. Regresi 

linier sederhana Y = a + bX  untuk analisis respon numerik.  Sumbu X (absis) 

adalah populasi kutu perisai tebu dan sumbu Y (ordinat) adalah populasi predator. 

Respons numerik menunjukkan dependensi, jika koefisien regresi yaitu sudut (b) 

signifikan tidak sama dengan nol. Tingkat dependensi dibedakan dari tidak 

dependen, lemah, moderat, kuat sampai dependensi sangat kuat. Hubungan 

dependensi antara predator dan mangsa merupakan salah satu sifat predator yang 

dikehendaki. Keberadaan mangsa di suatu areal akan menarik predator untuk 

datang dan menetap di areal tersebut.   

 

6.3.3  Pola distribusi spasial predator dan kutu perisai tebu 

Pengujian pola distribusi menggunakan  model index dispersion (ID) Morisita, 

baik pada kutu perisai tebu maupun predator, dengan rumus sebagai berikut. 
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𝐼𝐷 =  
𝑠2

𝑥̅
 

 
Keterangan :  

𝐼𝐷  = Indeks Dispersi 

𝑠2  = varians sampel 

𝑥̅   = rata-rata sampel    

 
Distribusi spasial di lapangan mengikuti tiga pola  yaitu pola mengelompok, 

acak dan teratur (Ludwig &  Reynold, 1988).  Pola ini menentukan keefektifan peran 

predator terhadap mangsanya. Apabila pola distribusinya sama maka perannya 

sangat efektif sedangkan apabila semakin banyak perbedaan maka efektifitasnya 

semakin berkurang.  Pola distribusi di hitung berdasarkan indeks Morisita. 

Menurut Michael (1994), pola distribusi mengelompok (clumped), apabila 

individu-individu selalu ada dalam kelompok-kelompok dan sangat jarang terlihat 

sendiri secara terpisah. Penyebaran secara acak (random), apabila individu-individu 

menyebar dalam beberapa tempat dan mengelompok dalam tempat lainnya. 

Penyebaran teratur atau seragam, apabila individu-individu terdapat pada tempat 

dan komunitas tertentu. Sinkronisasi predator mangsa berkaitan dengan kinerja 

predator, ditunjukkan oleh kemiripan pola distribusi spasial di antara predator dan 

mangsa.  Jika pola distribusi sama maka antara predator dan mangsa sinkron. 

 

6.3.4   Agregasi predator pada populasi tertinggi kutu perisai tebu 

Agregasi predator pada mangsa merupakan fenomena alami yang terjadi 

apabila terdapat banyak mangsa maka predator cenderung berkumpul di tempat 

tersebut.  Kejadian ini merupakan karakter agens pengendalian hayati yang baik. 

Tidak semua jenis predator beragregasi, hal ini mungkin disebabkan kisaran jenis 

mangsa predator cukup lebar, ada predator spesialis dan generalis. Predtor 

generalis cenderung tidak menunjukkan agregasi.  

Pengamatan di perkebunan mulai bulan ke-4 sampai bulan ke-12.  Data hasil 

pengamatan pada galur dan varietas tebu yang jumlah predator melimpah dan 

menunjukkan trend meningkat, dipilih untuk analisis agregasi. Data pengamatan 

terpilih diolah menggunakan power regresi (Wagima, 1996).  Sumbu X (absis) 

adalah proporsi kepadatan populasi kutu perisai tebu (𝛼𝑖) yang berada pada rumpun  
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tebu sampel.  Sumbu Y (ordinat) adalah proporsi kepadatan populasi predator 

(𝛽𝑖) yang berada pada rumpun tebu sampel. Rumur power regresi sebagai berikut. 

𝛽𝑖 = 𝑐𝛼𝑖
µ  

Predator menunjukkan karakter beragregasi pada tanaman tebu dengan populasi 

kutu perisai tebu tertinggi jika nilai koefisien regresi µ berbeda nyata tidak sama 

dengan nol. 

                
6.3.5   Respons fungsional predator terhadap kutu perisai tebu  

Menurut Sharov (1996), respon fungsional merupakan satu komponen yang 

penting dalam menentukan hubungan predator dan mangsanya. Respon fungsional 

dapat digunakan sebagai indikasi untuk menentukan status predator.  

Menurut New (1991), ada empat tipe hubungan fungsional antara  predator 

dan mangsa.  Tipe I yaitu respon fungsional linier; pemangsaan meningkat atau 

menurun sesuai dengan kelimpahan mangsanya. Tipe II yaitu respon fungsional 

parabolik; peningkatan pemangsaan sampai kepadatan populasi tertentu. Tipe III 

yaitu respon fungsional sigmoid; peningkatan pemangsasaan pada awalnya lambat, 

kemudian meningkat lebih cepat dan selanjutnya konstan. Tipe IV yaitu respon 

fungsional yang terjadi penurunan saat populasi mangsa tinggi. Sementara itu 

Holling (1959) mengklasifikasi respons fungsional menjadi tiga tipe yaitu Holling tipe 

I, II, dan III. Tipe I yaitu respon fungsional linier; pemangsaan meningkat konsisten 

sesuai dengan kelimpahan mangsanya. Tipe II yaitu respon fungsional parabolik; 

peningkatan pemangsaan sampai kepadatan populasi tertentu. Tipe III yaitu respon 

fungsional sigmoid; peningkatan pemangsasaan pada awalnya lambat, kemudian 

meningkat lebih cepat dan selanjutnya konstan. 

Untuk kajian laboratorium diperlukan stok koloni kutu perisai tebu  yang cukup 

banyak dan terus menerus tersedia. Oleh karena itu dilakukan penyediaan koloni 

kutu perisai tebu dengan cara memelihara kutu perisai tebu pada tanaman yang 

disukai. Tanaman tebu varietas peka terhadap kutu perisai (GM 23) ditanam secara 

terpisah dalam rumah yang terbuat dari paranet sepanjang 16 meter lebar 5 meter 

(sebanyak 16 x 6 baris). Tanaman tebu ini  digunakan sebagai media pembiakan 

massal kutu perisai tebu.  

Tanaman tebu diambil dari lapangan yang sudah terdapat koloni kutu perisai . 

Tanaman tebu sumber hama ini dipelihara dengan pot plastik berukuran diameter 
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50 cm dan tinggi 60 cm. Pot diisi dengan tanah dan humus sedalam 30 cm dan 

ditanami tebu 2 – 3 batang ( Gambar 24 dan Gambar 25). 

 

 
  Foto: Pramono (2015) 

Gambar 24  Tanaman tebu sebagai persediaan kutu perisai tebu 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Foto: Pramono (2015) 

Gambar 25  Tanaman tebu sebagai media perbanyakan kutu perisai tebu 
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Penyediaan koloni kutu perisai tebu bertujuan menyediakan mangsa untuk 

predator, seandainya di lapangan terjadi kelangkaan populasi kutu perisai tebu. 

Tanaman tebu sebagai sumber koloni dipilih dari tanaman hasil eksplorasi yang 

menunjukkan populasi kutu perisai sangat tinggi. Tanaman tebu ini dipindahkan dari 

lapangan dan dipelihara seperti tanaman tebu pada umumnya. Tanaman tidak 

diperlakukan aplikasi pestisida, tetapi terpisah dari tanaman tebu lainnya.  

Respon fungsional predator terhadap kutu perisai tebu diuji dengan memberi 

pakan satu imago predator dengan kutu perisai tebu dengan jumlah tertentu. 

Percobaan ini disusun dalam  Rancangan Acak  Lengkap dengan 6 perlakuan dan 5 

ulangan.  Imago predator  dipilih dari hasil pembiakan (F1) yang baru keluar dari 

pupa berumur satu hari dan dalam keadan tanpa makanan selama satu hari. 

 Perlakuan berupa pemberian pakan predator dengan kutu perisai:  P1 (satu 

imago predator  diberi pakan 10 kutu), P2  (satu imago predator diberi pakan 20 

kutu),  P3  (satu imago predator  diberi pakan 40 kutu),  P4  (satu imago predator 

diberi pakan 80 kutu), P5 (satu imago predator diberi pakan 160 kutu), P6 (satu 

imago predator diberi pakan 320 kutu).  

Batang tebu yang terdapat kutu perisai dengan jumlah tertentu dibelah 

kemudian diletakkan pada cawan gelas petri berdiameter  9,0 cm yang diberi alas 

tissue basah.  Kemudian imago predator dilepaskan ke  dalam cawan petri dan 

ditutup.  Pengamatan dilakukan terhadap perilaku predator dan jumlah mangsa 

yang tersisa setiap 24 jam. Pemeliharaan predator dengan pemberian mangsa 

berbagai jumlah tersebut dilakukan sejak predator berumur satu hari sampai mati. 

Hubungan jumlah kutu perisai tebu yang tersedia dan yang dimakan oleh 

predator digambarkan dalam bentuk grafik untuk menentukan tipe respons 

fungsional menurut Holling (1959).  Dengan demikian dapat diketahui tipe respons 

fungsional dan potensi makan predator terhadap kutu perisai tebu. Holling disc 

equation (Holling, 1959) berikut dipakai untuk penentuan daya makan predator. 

𝑁𝑒 =  
𝑎′𝑇𝑡𝑁𝑡

1+ 𝑎′𝑇ℎ𝑁𝑡
                                   

Keterangan :   

𝑁𝑒  =  jumlah ekspektasi  mangsa yang dimakan per individu predator 

𝑁𝑡  =  kepadatan populasi mangsa tersedia 

𝑎′   =  laju pemangsaan individu predator 

𝑇𝑡   =  total waktu yang diperlukan untuk interaksi predator dan mangsa  

𝑇ℎ  =  handling time, waktu yang diperlukan untuk pencarian dan memangsa  
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Tahapan analisis respon fungsional terhadap kutu perisai tebu  sebagai 

berikut: 

 
Tahap 1. 

Analisis regresi linear antara jumlah mangsa yang dimakan (Na) dan 

perbandingan jumlah mangsa dengan jumlah mangsa yang tersedia (Na/Nt). 

Na/Nt = α – β Na 

          = a’ Tt – a’ Th Na 

Tahap 2. 

Penghitungan a’, laju pemangsaan 

α = a’ Tt 

a’ = α/Tt  ekor/jam  

 
Tahap 3 

Penghitungan Th, handling time, waktu untuk menangani mangsa oleh 

predator 

 β  = - a’ Th 

Th = β / -a’  jam/ekor 

 

Tahap 4 

Penentuan  pemangsaan  maksimum,  (Ne) maksimum 

Ne maks = Tt / Th ekor 

 
Tahap 5 

Penentuan Ne dengan rumus 𝑁𝑒 =  
𝑎′𝑇𝑡𝑁𝑡

1+ 𝑎′𝑇ℎ𝑁𝑡
 

 

6.3.6   Pola kematian dan daya bertahan hidup predator tanpa pakan 

6.3.6.1  Metode pemeliharaan kohort   

Pemeliharaan diambil dari telur predator yang berumur sama, satu uji kohort 

berisi telur sebanyak 10 butir. Telur tersebut dipelihara pada cawan petri yang 

berukuran diameter 9,0 cm sampai menetas. Setiap individu larva dan imago 

predator diberi pakan kutu perisai tebu dalam jumlah berlebihan. Kutu berada pada 

kulit potongan batang tebu (Gambar 26). 
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Gambar 26  Larva dan imago predator dipelihara dengan mangsa kutu perisai tebu 

 

Setiap hari setiap individu predator diberi pakan dalam jumlah cukup. Jumlah 

individu yang hidup dan yang mati diamati setiap hari, demikian juga pergantian kulit 

atau molting serta perkembangan telur menjadi larva, pre pupa, pupa dan imago. 

Pengamatan dilakukan setiap hari sampai semua larva berkembang menjadi imago 

dan mati. Percobaan dilakukan pada waktu yang sama sebanyak enam kohort. Life 

table disusun untuk mengetahui neraca kehidupan predator. Pola kematian predator 

dilukiskan dengan grafik untuk mengetahui tipe pola kematian. 

 

6.3.6.2   Daya tahan predator tanpa mangsa 

Imago predator yang ditemukan dari lapangan dipelihara dalam stoples plastik 

(PVC), berukuran 7,5 cm x 7,5 cm x 9,5 cm. Setiap stoples diisi predator 10 ekor  

dan potongan batang tebu tanpa kutu perisai tebu. Daya tahan hidup predator 

diamati setiap hari sampai semua predator yang dipelihara mati. 

Perlakuan berupa jenis predator (C. melanophthalmus, Scymnus sp,               

C nigritus dan Telsimia sp.),  masing-masing jenis berjumlah 10 ekor dengan enam 

ulangan. Hasil percobaan dianalisis dengan ANOVA dan apabila signifikan pada 

taraf nyata 5% dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significant Difference) 

menggunakan program PC Stat.  

 

6.4  Hasil dan Pembahasan 

6.4.1   Dinamika populasi predator dan kutu perisai tebu  

 Kutu perisai tebu menyerang semua galur dan varietas tebu yang ditanam di 

perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations.  Serangan kutu perisai di areal 



64 
 

perkebunan tebu secara alami diikuti oleh musuh alami. Predator koksinelid yang 

ditemukan di areal perkebunan tebu ada empat jenis yaitu Scymnus sp, Chilocorus 

nigritus, Chilocorus melanophthalmus dan Telsimia sp. Keempat jenis predator itu 

jarang dijumpai bersama-sama dalam satu batang tebu. Kedatangan jenis predator 

pada awal ditemukan juga tidak bersamaan, Telsimia sp. merupakan predator yang 

paling awal ditemukan yaitu saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan,  sedangkan 

ketiga predator lainnya baru ditemukan setelah beberapa kali pengamatan 

berikutnya yaitu saat tanaman tebu sudah berumur 7,5 – 8,0  bulan. 

Secara umum populasi predator yang ditemukan di lapangan setiap kali  

pengamatan mengalami peningkatan kepadatan populasi sampai tanaman tebu 

berumur 10,5 bulan. Sejak tanaman tebu berumur 10,5 bulan sampai panen 

populasi predator menurun. Fluktuasi populasi predator tergantung naik turunnya 

populasi mangsa, apabila populasi kutu perisai tebu naik maka populasi predator 

juga mengikuti naik demikian juga sebaliknya (Gambar 27).  

 

 

Gambar 27   Dinamika populasi kutu perisai tebu dan predator 

Peningkatan populasi predator dibandingkan dengan peningkatan populasi 

kutu perisai tebu tampak tertinggal, sebaliknya apabila populasi kutu perisai tebu 

turun maka dengan cepat populasi predator juga segera turun. Fenomena ini 
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disebabkan predator merupakan pemangsa kutu perisai tebu sehingga faktor yang 

mempengaruhi perkembangbiakannya adalah populasi mangsanya.   

Dari gambar 23 tampak bahwa ratio keberadaan predator dibandingkan 

dengan kutu tebu sangat kecil yaitu 1,4 : 3000.  Kinerja predator mengendalikan 

hama diukur dengan kemampuan pemangsaan predator dan perkembangbiakan 

kutu perisai tebu.    

 
6.4.1.1  Dinamika populasi predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 1  
 

Populasi kutu perisai tebu mulai ditemukan pada tanaman tebu yang  sudah  

berumur  6,0 bulan dengan populasi yang relatif  rendah yaitu  0,37 ekor / batang 

(Lampiran 4). Populasi kutu perisai terus meningkat dengan signifikan sampai 

tanaman berumur 10,5 bulan.  Populasi kutu perisai tebu tertinggi  2.678,42 ekor / 

batang diamati pada saat tanaman tebu berumur 10,5 bulan. Selanjutnya populasi 

cenderung menurun sampai menjelang panen dengan rata-rata 1.530,12 – 

1.877,08 ekor/batang (Gambar 28). 

 

 

 

Gambar 28  Fluktuasi kutu perisai tebu dan predator pada varietas GMP 1 
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Pada saat tanaman berumur 6,5 bulan, muncul predator Telsimia sp. dengan 

populasi yang  rendah yaitu rata-rata hanya 0,19 ekor/batang (Lampiran 4). 

Perkembangan populasi predator Telsimia sp. sangat lambat, populasi tertinggi 

rata-rata 1,28 ekor/batang.  Keberadaan predator Telsimia sp. saat tanaman tebu 

berumur 11,0 bulan sudah tidak ditemukan. 

Predator Scymnus sp. muncul saat tanaman tebu berumur 8,0 bulan dengan 

populasi yang sangat rendah 0,01 ekor/batang.  Predator Scymnus sp. populasinya 

sedikit meningkat  sampai rata-rata 1,27 ekor/batang pada saat tanaman tebu 

berumur 10,5 bulan. Dibandingkan dengan Telsimia sp. ukuran Scymnus sp. lebih 

besar sehingga daya mangsanya diduga lebih tinggi.  

Predator Chilocorus melanophtalmus dan Chilocorus nigritus muncul 

bersamaan saat tanaman tebu berumur 8,5 bulan dengan populasi 0,03 ekor/batang 

dan 0,02 ekor/batang. Populasi kedua jenis predator tersebut meningkat meskipun 

peningkatannya  berbeda dan pupulasi tertinggi saat tanaman berumur 10,5 bulan 

dengan rata-rata populasi 1,44 ekor/batang dan 1,13 ekor/batang, selanjutnya 

populasi menurun saat menjelang panen. 

Keempat jenis predator yang memangsa kutu perisai tebu varietas GMP 1 

rata-rata populasinya tidak berbeda nyata  yaitu rata-rata antara 0,14 ekor/batang 

sampai 0,20 ekor/batang. Predator tersebut diduga sulit mencapai keberadaan kutu 

perisai tebu yang berada di antara ruas batang tebu yang masih tertutup pelepah.  

Pada saat tanaman tebu menjelang panen (berumur 10,5 – 11,0 bulan) 

terjadi peningkatan populasi predator. Secara statistik rata-rata populasi jenis 

predator pada tanaman tebu varietas GMP 1 menunjukkan perbedaan yang tidak 

signifikan.   

Ditinjau dari awal datangnya predator, jenis predator Telsimia sp. 

merupakan predator yang munculnya paling awal, pada saat tanaman tebu 

berumur 6,5 bulan. Selanjutnya predator Scymnus sp. pada saat tanaman 

berumur 8,0 bulan. Chilocorus melanophthalmus dan Chilocorus nigritus baru 

ditemukan saat tanaman tebu sudah berumur 8,5 bulan. Keberadaan predator  

C. melanophthalmus dan C. nigritus dijumpai terus menerus sampai tanaman 

berumur 12,0 bulan.   

Keempat jenis predator perkembangannya relatif lambat. Saat populasi 

kutu perisai tebu meningkat sekitar satu bulan berikutnya populasi predator juga 

meningkat.  Kekuatan predator mampu meregulasi populasi hama kutu perisai 
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tebu karena pola perkembangan populasi predator mengikuti irama pola 

perkembangan populasi kutu perisai tebu. Mekanisme predator mengendalikan 

hama melalui supresi dan regulasi (Wagiman, 2006). 

Peningkatan populasi predator belum dapat mengimbangi perkembangan 

populasi kutu perisai tebu. Sebaliknya saat populasi kutu perisai tebu turun maka 

populasi predator juga ikut turun. Predator Telsimia sp.  sudah tidak ditemukan 

lagi saat tanaman tebu berumur 11,0 bulan dan C. nigritus saat tanaman 

berumur 11,5 bulan. Predator Symnus sp. dan C. melanophthalmus masih 

bertahan sampai tanaman tebu berumur 12,0 bulan atau menjelang tebang.  

Pada saat tanaman tebu berumur 11,5 bulan predator  C. nigritus juga 

menghilang,  predator yang masih bertahan di pertanaman tebu sampai menjelang 

panen adalah C. melanophthalmus dan Scymnus sp. dengan populasi yang relatif 

rendah.  Kedua jenis predator tersebut  menunjukkan potensinya karena bertahan 

sampai tebu menjelang dipanen.  

Kejadian kemarau panjang pada tahun 2015 – 2016 yang lalu menyebabkan 

kelangkaan musuh alami yang berupa predator. Predator baru muncul lagi saat 

terjadi peningkatan populasi kutu perisai yang eksponensial. Koksinelid predator 

yang muncul hanya C. melanophthalmus dan Scymnus sp. 

    

6.4.1.2   Dinamika populasi predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 2 

Kutu perisai tebu  mulai ditemukan saat tanaman berumur 6,0 bulan dengan 

populasi yang relatif rendah yaitu 0,19 ekor/batang. Sampai tanaman berumur 7,0 

bulan populasi kutu perisai tebu tetap relatif rendah berkisar 0,35 – 0,36 

ekor/batang. Pada saat tanaman berumur 7,5 bulan terjadi peningkatan populasi 

kutu perisai tebu cukup tinggi yaitu 23,85 ekor/batang. Bulan-bulan berikutnya 

peningkatannya sangat tinggi, bahkan saat tanaman tebu berumur 10,5 bulan 

populasi kutu perisai tebu menjadi 1.787,14 ekor/batang.  

Peningkatan populasi kutu perisai tebu diikuti oleh peningkatan populasi 

predatornya.  Pada saat tanaman tebu berumur 7,0 bulan mulai ditemukan empat 

jenis predator yaitu Chilocorus melanophthalmus, Scymnus  sp., Chilocorus nigritus 

dan Telsimia sp.  Populasi masing-masing predator sangat rendah berkisar 0,02  

sampai 0,13 ekor/batang. Rata-rata populasi kumulatif keempat predator 

menunjukkan perbedaan yang signifikan pada taraf 5%.  Populasi predator            
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C. melanophthalmus merupakan predator yang paling tinggi populasinya 

dibandingkan dengan ketiga jenis koksinelid predator lainnya.  Rata-rata kumulatif 

C. melanophthalmus 1,53 ekor/batang sedangkan predator  lainnya Scymnus sp., 

C. nigritus dan Telsimia sp. masing-masing hanya 0,54 ekor/batang, 0,84 

ekor/batang dan 0,45 ekor/batang, selengkapnya  dalam Lampiran 5.  

Perkembangan keempat jenis predator relatif kurang tinggi dibandingkan 

dengan perkembangan populasi kutu perisai tebu.  Pada saat populasi kutu perisai 

tebu mencapai puncaknya yaitu 1.787,14 ekor/batang populasi predator                 

C. melanophthalmus hanya 3,07 ekor/batang. Ratio predator dibandingkan kutu 

perisai tebu sekitar 1 : 582. Saat populasi kutu perisai mulai menurun yaitu pada 

bulan ke-11 populasi predator C. melanophthalmus juga menurun. Jadi pada 

varietas GMP 2 predator ini juga menunjukkan kemampuan regulasinya terhadap 

populasi kutu perisai tebu. Sebaliknya predator Scymnus sp.  justru meningkat 

meskipun rata-rata populasinya masih di bawah predator C. melanophthalmus.  

Saat tanaman tebu  berumur 9,0 bulan populasi C. melanophthalmus 

mencapai 4,00 ekor/batang. Apabila kepadatan populasi predator dapat 

dipertahankan  maka  populasi kutu perisai tebu diharapkan turun. Kenyataannya 

pada saat tanaman tebu berumur 9,5 bulan justru  C. melanophthalmus yang 

populasinya menurun dan penurunannya berlanjut sampai tanaman berumur 12,0 

bulan (Gambar 29), mengikuti pola penurunan populasi kutu perisai tebu. 

 

 

Gambar 29   Fluktuasi kutu perisai tebu dan predator varietas GMP 2 
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Tingginya populasi predator C. melanophthalmus diduga adanya sifat tebu 

varietas GMP 2 yang pelepahnya tidak terlalu lekat (sedang) sehingga cocok untuk 

habitat predator.  Predator dapat masuk dalam pelepah dan mencapai kerumunan 

kutu perisai tebu. Sifat pelepah yang tidak terlalu lekat juga menguntungkan bagi 

predator untuk bertelur dan cocok untuk  kehidupan larvanya.  

Peningkatan populasi kutu perisai tebu yang terjadi pada saat tanaman tebu 

berumur 7,5 bulan sampai 10,5 bulan sangat tinggi diikuti peningkatan populasi 

predator C. melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus dan Telsimia sp. dengan 

masing-masing peningkatan populasi yang berbeda.  Setelah tanaman tebu 

berumur lebih dari 10,5 bulan populasi Telsimia sp. menurun.  

 
6.4.1.3  Dinamika populasi predator dan kutu perisai tebu pada galur  
             RGM 99.370 

Kutu perisai tebu mulai ditemukan saat tanaman tebu galur RGM 99.370 

berumur 6,0 bulan dengan populasi yang sangat rendah yaitu 0,11 ekor/batang. 

Populasi  yang rendah ini berlangsung selama satu bulan sampai tanaman tebu 

berumur 7,0 bulan dengan rata-rata 0,33 – 0,48 ekor/batang.  Sejak tanaman tebu 

berumur 7,5 bulan sampai 10,5 bulan populasi terus meningkat. Peningkatan 

tertinggi saat tanaman berumur 9,5 bulan – 10,0 bulan dan mencapai puncaknya 

saat tanaman berumur 10,5 bulan yaitu 1.629,24 ekor/batang. Selanjutnya populasi 

kutu perisai tebu menurun, meskipun masih tinggi 924,43 ekor/batang sampai 

689,60 ekor/batang (Gambar 30 dan Lampiran 6). 

 

Gambar 30  Fluktuasi kutu perisai tebu dan predator pada galur RGM 99.370  
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Predator yang pertama ditemukan adalah Telsimia sp. saat tanaman tebu 

berumur 6,0 bulan dengan kepadatan 0,18 ekor/batang. Populasi Telsimia sp. mulai 

ditemukan sampai tanaman tebu berumur 11,0 bulan populasinya selalu sangat 

rendah yaitu 0,02 – 0,36 ekor/batang dengan rata-rata 0,07 ekor/batang.  Predator 

C. melanophthalmus dan C. nigritus mulai ditemukan saat tanaman tebu berumur 

8,0 bulan, sedangkan predator Scymnus sp. pada saat tebu berumur 8,5 bulan. 

Rata-rata  kumulatif keempat jenis predator yaitu Telsimia sp., C. melanophthalmus, 

Scymnus sp. dan C. nigritus tidak berbeda nyata, dengan kepadatan rata-rata 

berkisar 0,04 – 0,15 ekor/batang. 

Predator yang pertama ditemukan adalah Telsimia sp. saat tanaman tebu 

berumur 6,0 bulan dengan kepadatan 0,18 ekor/batang. Populasi Telsimia sp. mulai 

ditemukan sampai tanaman tebu berumur 11,0 bulan populasinya selalu sangat 

rendah yaitu 0,02 – 0,36 ekor/batang dengan rata-rata 0,07 ekor/batang.  Predator 

C. melanophthalmus dan C. nigritus mulai ditemukan saat tanaman tebu berumur 

8,0 bulan, sedangkan predator Scymnus sp. pada saat tebu berumur 8,5 bulan. 

Rata-rata  kumulatif keempat jenis predator yaitu Telsimia sp., C. melanophthalmus, 

Scymnus sp. dan C. nigritus tidak berbeda nyata, dengan kepadatan rata-rata 

berkisar 0,04 – 0,15 ekor/batang. 

Predator yang pertama ditemukan adalah Telsimia sp. saat tanaman tebu 

berumur 6,0 bulan dengan kepadatan 0,18 ekor/batang. Populasi Telsimia sp. mulai 

ditemukan sampai tanaman tebu berumur 11,0 bulan populasinya selalu sangat 

rendah yaitu 0,02 – 0,36 ekor/batang dengan rata-rata 0,07 ekor/batang.  Predator 

C. melanophthalmus dan C. nigritus mulai ditemukan saat tanaman tebu berumur 

8,0 bulan, sedangkan predator Scymnus sp. pada saat tebu berumur 8,5 bulan. 

Rata-rata  kumulatif keempat jenis predator yaitu Telsimia sp., C. melanophthalmus, 

Scymnus sp. dan C. nigritus tidak berbeda nyata, dengan kepadatan rata-rata 

berkisar 0,04 – 0,15 ekor/batang. 

Predator yang pertama ditemukan adalah Telsimia sp. saat tanaman tebu 

berumur 6,0 bulan dengan kepadatan 0,18 ekor/batang. Populasi Telsimia sp. mulai 

ditemukan sampai tanaman tebu berumur 11,0 bulan populasinya selalu sangat 

rendah yaitu 0,02 – 0,36 ekor/batang dengan rata-rata 0,07 ekor/batang.  Predator 

C. melanophthalmus dan C. nigritus mulai ditemukan saat tanaman tebu berumur 

8,0 bulan, sedangkan predator Scymnus sp. pada saat tebu berumur 8,5 bulan. 
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Rata-rata  kumulatif keempat jenis predator yaitu Telsimia sp., C. melanophthalmus, 

Scymnus sp. dan C. nigritus tidak berbeda nyata, dengan kepadatan rata-rata 

berkisar 0,04 – 0,15 ekor/batang. 

Predator yang pertama ditemukan adalah Telsimia sp. saat tanaman tebu 

berumur 6,0 bulan dengan kepadatan 0,18 ekor/batang. Populasi Telsimia sp. mulai 

ditemukan sampai tanaman tebu berumur 11,0 bulan populasinya selalu sangat 

rendah yaitu 0,02 – 0,36 ekor/batang dengan rata-rata 0,07 ekor/batang.  Predator 

C. melanophthalmus dan C. nigritus mulai ditemukan saat tanaman tebu berumur 

8,0 bulan, sedangkan predator Scymnus sp. pada saat tebu berumur 8,5 bulan. 

Rata-rata  kumulatif keempat jenis predator yaitu Telsimia sp., C. melanophthalmus, 

Scymnus sp. dan C. nigritus tidak berbeda nyata, dengan kepadatan rata-rata 

berkisar 0,04 – 0,15 ekor/batang. 

 

6.4.1.4   Dinamika populasi predator dan kutu perisai tebu pada galur  
              RGM 97.8837 
 

Kutu perisai tebu (A. tegalensis) ditemukan saat tanaman tebu sudah 

berumur 6 bulan dengan populasi yang masih rendah yaitu 0,13 ekor/batang. 

Peningkatan populasi kutu perisai sampai tanaman tebu berumur 7,0 bulan relatif 

lambat. Pada saat tanaman tebu berumur 7,5 bulan sampai 9,5 populasi kutu 

perisai tebu meningkat cukup tinggi dari 22,22 ekor/batang menjadi 88,26 

ekor/batang. Peningkatan populasi tertinggi saat tanaman tebu berumur 9,5 bulan 

– 10,0 bulan, dari 88,26 ekor/batang menjadi 1.321,14 ekor/batang. Puncak 

populasi terjadi pada saat tanaman tebu berumur 10,5 bulan yaitu 1.326,41 

ekor/batang (Lampiran 7). 

Populasi kutu perisai tebu setelah tanaman berumur 10,5 bulan cenderung 

menurun berkisar 447,83– 481,17 ekor/batang. Penurunan populasi kutu perisai 

tebu diduga adanya peran musuh alami khususnya predator. Predator yang 

masih dijumpai saat tanaman tebu berumur 10,5 bulan – 12,0 bulan adalah        

C. melanophthalmus, Scymnus sp. dan C. nigritus.    

Rata-rata kumulatif populasi kutu perisai tebu mulai 4,0 bulan sampai 12,0 

bulan 255,24 ekor/batang. Menurut Sunaryo & Widyatmoko (2002), serangan 

kutu perisai tersebut tergolong sedang dan menurunkan rendemen dari 7,90% 

menjadi 6,76% atau sebesar 8,56%. Selain rendemen penurunan terjadi pada 

bobot batang tebu sehingga hasil per hektare menjadi turun.  
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Populasi jenis predator yang ada di lapangan berbeda nyata, populasi 

kumulatif tertinggi C. melanophthalmus  rata-rata 0,14 ekor/batang. Ketiga jenis 

predator lainnya Scymnus sp., C. nigritus dan Telsimia sp. masing-masing 0,06 

ekor/batang, 0,08 ekor/batang dan  0,07 ekor/batang. Rata-rata populasi predator  

C. melanophthalmus  yang hanya 0,14 ekor/batang ditambah predator lainnya 

(Gambar 31).   

 

 

Gambar 31   Fluktuasi kutu perisai tebu dan predator pada galur RGM 97.8837 
 

Sebenarnya peningkatan populasi kutu perisai tebu, telah diikuti oleh 

peningkatan populasi predator. Predator yang peningkatannya konsisten adalah    

C. melanophthalmus dan C. nigritus. Dari dua jenis predator tersebut C. nigritus  

peningkatannya lebih rendah dibandingkan C. melanophthalmus.  Apabila di 

lapangan keadaannya konsisten maka pilihan pertama adalah predator                  

C. melanophthalmus, berikutnya C. nigritus.   
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perisai tebu dan predatornya masih dapat dikatakan seimbang dengan 

perkembangan yang positif. Saat tanaman berumur 7,5 bulan sampai 9,5 bulan 

perkembangan populasi kutu perisai relatif tinggi, sebaliknya perkembangan 

populasi predator rendah (Lampiran 8). 

Pada saat tanaman tebu berumur 10,0 bulan peningkatan populasi sangat 

tinggi dan  puncaknya saat tanaman berumur 10,5 bulan dengan populasi 702,64 

ekor/batang. Peningkatan populasi predator sangat tertinggal, pada saat populasi 

kutu tertinggi populasi predator C. melanophthalmus 0,36 ekor/batang, predator 

Scymnus sp. 0,09 ekor/batang, C. nigritus 0,13 ekor/batang bahkan predator 

Telsimia sp. 0 ekor/batang (Gambar 32 dan Lampiran 9). 

 

 

Gambar 32  Fluktuasi kutu perisai tebu dan predator pada varietas GMP 3 
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sedangkan predator C. melanophthalmus  masih bertahan yaitu 0,38 ekor/batang  

Populasi kumulatif predator C. melanophthalmus  berbeda nyata dengan populasi 

ketiga jenis predator lainnya. Sebagai kandidat agens pengendalian hayati dapat 

dikatakan C. melanophthalmus merupakan predator yang paling diunggulkan. 
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6.4.1.6  Dinamika populasi predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 4 

Kutu perisai tebu ditemukan saat tanaman tebu berumur 6 bulan dengan 

populasi 0,17 ekor/batang. Perkembangan populasi kutu perisai tebu sampai 

tanaman berumur 7,0 bulan relatif lambat rata-rata 0,37 ekor/batang.  Populasi kutu 

perisai terlihat tinggi  saat tanaman telah berumur 10,0 bulan yaitu 460,17 

ekor/batang. Populasi terus meningkat dan mencapai puncaknya saat tanaman tebu 

berumur 11,0 bulan dengan populasi 703,18 ekor/batang.  Selanjutnya populasi 

menurun, pada saat tanaman berumur 12,0 bulan populasi kutu perisai tebu 448,69 

ekor/batang (Gambar 33 dan Lampiran 9). 

 

 

 
Gambar 33  Fluktuasi kutu perisai tebu dan predator pada varietas GMP 4 
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0,06 ekor/batang dan 0,13 ekor/batang.   

 

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

0

100

200

300

400

500

600

700

800

4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 7.5 8 8.5 9 9.5 10 10.5 11 11.5 12

P
o

p
u

la
si

 p
re

d
at

o
r/

b
at

an
g

P
o

p
u

la
si

 k
u

tu
 p

e
ri

sa
i t

e
b

u
/b

at
an

g

Umur tanaman tebu (bulan)

Aulacaspis tegalensis
Chilocorus melanophthalmus
Schimnus sp.
Chilocorus nigritus
Telsimia sp.



75 
 

6.4.1.7  Frekuensi keberadaan predator selama satu musim tanam tebu 

Frekuensi keberadaan predator di lapangan pada setiap galur dan varietas 

tebu berbeda-beda. Selama 17 kali pengamatan, predator dapat ditemukan 

maksimal sebanyak 13 kali.  Predator Scymnus sp. merupakan predator yang paling 

sering ditemukan yaitu 68 kali ditemukan dari 102 kali pengamatan. Predator C. 

nigritus dan Telsimia sp. ditemukan 63 kali dari 102 kali pengamatan sedangkan C. 

melanophthalmus hanya 55 kali ditemukan dari 102 kali pengamatan di lapngan 

(Tabel 8). 

Keempat jenis predator yaitu C.  melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus 

dan Tesimia   sp. semua ditemukan pada varietas GMP 1 yang merupakan varietas 

paling disukai kutu perisai tebu. Fenomena ini menunjukkan bahwa keempat jenis 

predator tersebut berpotensi sebagai agens pengendali kutu perisai tebu. Pada 

varietas yang kurang disukai kutu perisai tebu GMP 4, frekuensi ditemukan predator 

relatif lebih sedikit. 

  
Tabel 8  Keberadaan predator selama satu musim tanam tebu 

Galur dan 
Varietas 

C.  melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Tesimia   sp. 

GMP 1 13 13 13 13 
GMP2 13 13 13 10 
RGM99.370 8 13 6 10 
RGM 97.8837 6 7 13 10 
GMP 3 9 13 12 10 
GMP 4 6 9 6 10 

Jumlah 55 68 63 63 

Skor 1 3 2 2 

 

Idealnya predator dan musuh alami lainnya senantiasa berada di ekosistem 

tanaman. Jika suatu saat musuh alami tidak ada karena emigrasi atau sebab lain 

maka salah satu mata rantai makanan terputus. Kondisi ini berisiko bagi tanaman 

karena jika terjadi peningkatan serangan hama, musuh alami terlambat datang dan 

tanaman akan mengalami kerusakan serius. 

 

6.4.2   Respons numerik predator terhadap populasi kutu perisai tebu 

Predator yang dijumpai di perkebunan secara kumulatif menunjukkan 

perbedaan antar galur dan varietas tanaman tebu. Ada galur dan varietas tanaman 
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tebu yang lebih disukai kutu perisai tebu tetapi predatornya justru relatif rendah, 

sebaliknya ada tanaman tebu yang kurang disukai kutu perisai tebu populasi 

predator cenderung lebih tinggi. 

Prinsip pengaturan populasi organisme akibat mekanisme saling berkaitan 

antara hama dan predator terjadi di dalam agroekosistem. Predator sebagai bagian 

dari agroekosistem memiliki peranan yang penting dalam pengendalian populasi 

hama. Sebagai organisme dependen, keberadaan predator tergantung dari 

keberadaan hama. Pada kisaran tertentu ada yang sangat dependen sampai yang 

kurang dependen, Semakin erat ketergantungan maka predator semakin kuat 

menekan populasi hama (Untung, 2006). 

Respon numerik terhadap perubahan populasi mangsa ditampilkan dalam 

bentuk perubahan reproduksi, imigrasi, emigrasi dan proses mortalitas 

(Untung,1996). Dalam penelitian ini respon numerik predator digambarkan melalui 

perubahan populasi predator yang dipengaruhi adanya perubahan populasi mangsa 

pada umur tanaman 4,0 bulan – 12,0 bulan. Areal tebu tersebut terdapat empat 

varietas dan dua galur, ada yang tahan dan rentan serangan kutu perisai tebu 

(Aulacaspis tegalensis). Dari keenam galur dan varietas tersebut tidak ada 

satupun yang terbebas dari serangan kutu perisai tebu. 

Predator dijumpai pada seluruh galur dan varietas tebu dengan populasi 

yang berbeda. Galur dan varietas tebu yang populasi kutu perisainya rendah 

maka populasi predatornya juga cenderung rendah. Varietas GMP 1 merupakan 

tanaman tebu yang lebih disukai kutu perisai tebu dan di areal tanaman tersebut 

juga ditemukan populasi predator yang lebih tinggi dibandingkan galur dan 

varietas lainnya. Tingkat dependensi spesies predator pada masing-masing 

varietas dan galur tebu berbeda tergantung karakteristik tanaman tebu. 

 

6.4.2.1  Respons numerik predator terhadap kutu perisai tebu varietas       
             GMP 1  
 

Predator mulai dijumpai saat tanaman berumur 6,5 bulan, yang pertama kali 

ditemukan predator Telsimia sp. dengan populasi yang relatif rendah yaitu rata-rata 

hanya 0,19 ekor/batang. Perkembangan populasi predator Telsimia sp. sangat 

lambat, populasi tertinggi 1,28 ekor/batang.  Keberadaan predator Telsimia sp. tidak 

konsisten,  predator sudah tidak ditemukan lagi saat tanaman tebu umur 11,0 bulan. 
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Pengamatan berikutnya semua predator kutu perisai tebu ditemukan baik  

Telsimia sp, Scymnus sp., C. melanophthalmus, dan C. nigritus. Keempat spesies 

predator tersebut populasinya tidak berbeda, rata-rata 0,17 – 0,20 ekor per 

batang. Populasi tertinggi saat tanaman tebu berumur 10,5 bulan dengan kisaran 

0,84 - 1,44 ekor/batang. Rendahnya populasi predator diduga karena kesulitan 

mencari kutu perisai tebu yang berada di dalam pelepah. Sifat pelepah yang lekat 

pada batang dan tidak mudah lepas sehingga predator sulit menjangkau 

keberadaan kutu perisai tebu.  

Predator Scymnus sp. muncul saat tanaman tebu berumur 8,0 bulan dengan 

populasi yang sangat rendah yaitu 0,01 ekor/batang.  Predator Scymnus sp. 

populasinya sedikit meningkat  sampai mencapai 1,27 ekor/batang pada saat 

tanaman tebu berumur 10,5 bulan. Dibandingkan dengan Telsimia sp. ukuran tubuh 

Scymnus sp.lebih besar sehingga daya mangsanya relatif  lebih tinggi. Predator 

Scymnus sp. ini selalu dijumpai sampai menjelang panen. 

Predator Chilocorus melanophthalmus dan Chilocorus nigritus muncul 

bersamaan saat tanaman tebu berumur 8,5 bulan dengan populasi yang sangat 

rendah yaitu 0,03 ekor/batang dan 0,02 ekor/batang. Populasi kedua jenis predator 

tersebut meningkat meskipun peningkatannya  berbeda,  dan pupulasi tertinggi saat 

tanaman berumur 10,5 bulan yaitu 1,44 ekor/batang dan 1,13 ekor/batang. 

Selanjutnya populasi menurun saat menjelang panen  atau pada saaat tanaman 

tebu berumur 12,0 bulan. 

Pada saat tanaman berumur 11,5 bulan predator  C. nigritus  sudah tidak 

ditemukan lagi,  predator yang masih bertahan di pertanaman tebu sampai 

menjelang panen adalah C. melanophthalmus dan Scymnus sp. dengan populasi 

yang relatif rendah.   

Hubungan populasi kutu perisai tebu dan predatornya bervariasi, predator    

C. melanophthalmus dependensinya kuat (r) = 0,7655, sedangkan predator lainnya 

yaitu Scymnus sp., C. nigritus dan Telsimia sp. tidak menunjukkan perbedaan 

(Tabel 9  dan Lampiran 4).    

 

 

 



78 
 

Tabel 9   Hubungan predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 1  

Predator Y = a + bX R² r P  Dependensi *) 

a. C.melanophthalmus Y =   0,667 + 0,007 X 0,586 0,7655  0,030545 kuat 

b. Scymnus sp. Y =  0,664 +  0,006 X 0,443 0,6655  0,619059 ~ 

c. C. nigritus Y =  0,667 + 0,005 X 0,352 0,5933  0,140223 ~ 

d. Telsimia sp. Y =  0,712 +  0,004X 0,269 0,5186  0,180335 ~ 

Keterangan: koefisien korelasi (r) 
< 0,20  : tidak ada dependensi (~) 
0,21 – 0,40 : ada dependensi tetapi lemah 
0,41 – 0,70 : dependensi moderat 
0,71- 0,90 : dependensi kuat 
>0,90  : dependensi sangat kuat 

*) Sumber : Wagiman (1996) 

 

Dengan demikian dapat dikatakan, untuk mengendalikan kutu perisai tebu 

yang berada pada tanaman tebu varietas GMP 1 yang paling cocok adalah predator  

Chilocorus melanophthalmus. Keberadaan predator Scymnus sp., C. nigritus dan 

Telsimia sp. hanya digunakan sebagai musuh alami alternatif apabila keberadaan 

C. melanophthalmus di lapangan sulit ditemukan Jadi jenis predator yang prospektif 

pada varietas GMP 1 adalah C. melanophthalmus. 

 

6.4.2.2  Respons numerik predator terhadap kutu perisai tebu pada varietas  
             GMP 2  
 

Keberadaan kutu perisai tebu pada varietas GMP 2 mulai dijumpai sejak 

tanaman berumur 6,0 bulan dengan populasi yang masih rendah yaitu 0,19 

ekor/batang. Predator kutu perisai muncul saat tanaman berumur 7,0 bulan. Ada 

empat jenis predator yang ditemukan pada umur tersebut meskipun pada sampel 

yang berbeda. Keempat predator tersebut adalah  C.melanophtalmus, Scymnus 

sp., C. nigritus, dan Telsimia sp. 

 Predator Scymnus sp. pada awal kedatangan populasinya paling tinggi di 

antara keempat spesies predator namun perkembangan selanjutnya kalah 

dengan predator C. melanophthalmus. Perkembangan populasi predator 

Scymnus sp. tertinggi 1,58 ekor per batang lebih rendah dibandingkan dengan 

C. melanophthalmus yang mencapai 4,00 ekor per batang. 

Predator C. melanophthalmus di lapangan selalu dijumpai mulai tanaman tebu 

varietas GMP 2 berumur 7,0 bulan sampai umur 12,0 bulan. Sebaliknya predator 
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Telsimia sp. semakin tua umur tanaman tebu  populasinya cenderung semakin 

menurun.   

Dari keempat predator C. melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus dan 

Telsimia sp., hanya Scymnus sp. yang tingkat dependensi sangat kuat sedangkan 

yang lain tidak ada dependensi (Tabel 10; Lampiran 5). Sebagai agens 

pengendalian hayati kutu perisai tebu, predator Scymnus sp. mempunyai 

keunggulan antara lain ukuran tubuh relatif besar, lincah, mampu bersaing dan 

survive pada varietas tebu yang mempunyai pelepah yang agak mudah terbuka 

(tidak lekat). Sifat pelepah tersebut sangat cocok untuk kehidupan larva dan 

imago dalam mendukung ketersediaan pakan dan tempat bertelur. Apabila 

semua predator secara alami ada di lapangan maka pilihan pertama pada varietas 

GMP 2 adalah Scymnus sp. 

  

Tabel 10  Hubungan predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 2  

 

Predator Y =  a + bX R² r P  Dependensi *) 

a. C.melanophtalmus Y=  0,776  +  0,033 X 0,865 0,9301  0,174989 ~ 

b. Scymnus sp. Y = 0,732  +  0,015 X 0,876 0,9359  0,024149 sangat kuat 

c. C. nigritus Y = 0,783  +  0,020 X 0,794 0,8911  0,249652 ~ 

d. Telsimia sp. Y = 0,748  +  0,012 X 0,536 0,7321  0,885279 ~ 

Keterangan: koefisien korelasi (r) 
< 0,20  : tidak ada dependensi (~) 
0,21 – 0,40 : ada dependensi tetapi lemah 
0,41 – 0,70 : dependensi moderat 
0,71- 0,90 : dependensi kuat 
>0,90  : dependensi sangat kuat 

*) Sumber : Wagiman (1996) 
 
 
6.4.2.3   Respons numerik predator terhadap kutu perisai tebu pada galur          
              RGM 99.370  
 

Untuk menentukan predator yang kemungkinan dapat dijadikan agens 

pengendalian hayati pada tanaman tebu galur RGM 99.370 diperlukan uji 

preferensi pakan karena tingkat dependensi di lapangan hanya moderat.  Apabila 

predator lebih menyukai mangsa kutu perisai tebu maka seleksi dapat dilanjutkan     

Sifat pelepah tebu galur RGM 99.370 agak mudah terbuka (tidak lekat) 

biasanya cocok untuk perkembangbiakan predator kelompok koksinelid. 

Predator yang ditemukan Telsimia sp., C. melanophthalmus, Scymnus sp. dan    
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C. nigritus. Predator Telsimia sp. ditemukan bersamaan dengan munculnya kutu 

perisai tebu, yaitu saat tanaman berumur 6,0 bulan. Populasi kutu perisai saat itu 

0,11 ekor/batang sedangkan Telsimia sp. lebih tinggi yaitu 0,18 ekor/batang.  

Predator Telsimia sp. dijumpai dalam populasi rendah sampai tanaman tebu 

berumur 7,0 bulan. Setelah lebih dari 7,0 bulan perkembangan populasi kutu 

perisai meningkat tajam dan populasi predator Telsimia sp. tidak meningkat dan 

cenderung stagnan bahkan menurun.  

Predator C. melanophthalmus dan C. nigritus muncul saat tanaman tebu 

berumur 8,0 bulan dengan kepadatan populasi 0,24 ekor/batang dan 0,02 

ekor/batang. Keberadaan predator  C. melanophtalmus dan C. nigritus lebih rendah 

daripada populasi kutu perisai yang sudah relatif tinggi yaitu 43,74 ekor/batang.   

 Pada saat tanaman tebu umur 8,5 bulan ditemukan predator Scymnus sp. 

dengan populasi yang sangat rendah yaitu 0,07 ekor/batang. Populasi predator 

Scymnus sp. pada saat tanaman tebu berumur 10,5 bulan sangat rendah jika 

dibanding dengan populasi kutu perisai mencapai 1.629,24 ekor/batang.  

Hubungan antara kutu perisai dan predator pada galur RGM 99370 tidak ada 

dependensi. Hal ini diduga karena populasi predator yang rendah dan adanya  

mangsa alternatif seperti kutu daun dan kutu kebul (Tabel 11 dan Lampiran 6).   

 

Tabel 11  Hubungan predator dan kutu perisai tebu galur RGM 99.370  

Predator Y = a + bX R² r P  Dependensi *) 

a. C.melanophtalmus Y= 0,074  + 0,004 X 0,439 0,6626 0,331306 ~ 

b. Scymnus sp. Y = 0,711  + 0,001X 0,472 0,6871 0,447782 ~ 

c. C. nigritus Y = 0,726 +  0,002 X 0,305 0,5523 0,227744 ~ 

d. Telsimia sp. Y =  0,772 + 0,001 X 0,156 0,3949 0,249216 ~ 

Keterangan: koefisien korelasi (r) 
< 0,20  : tidak ada dependensi (~) 
0,21 – 0,40 : ada dependensi tetapi lemah 
0,41 – 0,70 : dependensi moderat 
0,71- 0,90 : dependensi kuat 
>0,90  : dependensi sangat kuat 

*) Sumber : Wagiman (1996)  

 

Semua predator koksinelid C. melanophthalmus, Scymnus sp.  C. nigritus 

dan Telsimia sp. tingkat dependensi terhadap kutu perisai tebu yang menyerang 

galur RGM 99.370 tidak ada dependensi. Oleh karena itu tidak ada satu jenis 

predator yang dipilih sebagai kandidat agens pengendalian hayati. 
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6.4.2.4  Respons numerik predator terhadap kutu perisai tebu pada galur                  
             RGM 97.8837 
 

 Sifat pelepah tebu galur RGM 99.370 yang mudah membuka biasanya 

sangat cocok untuk perkembangbiakan predator kelompok koksinelid. Predator 

yang ditemukan Telsimia sp., C. melanophthalmus, Scymnus sp. dan C. nigritus. 

Predator yang pertama kali dijumpai adalah Telsimia sp. saat tanaman tebu 

berumur 6,0 bulan dengan populasi kutu perisai tebu 0,13 ekor/batang dan 

populasi Telsimia sp 0,04 ekor/batang. Perkembangan populasi predator Telsimia 

sp. sangat lambat dan tidak bisa mengimbangi perkembangan  

populasi kutu perisai tebu. 

 Predator C. nigritus ditemukan pada saat tanaman berumur 7,0 bulan dan 

predator C.melanophthalmus  sedangkan predator Scymnus sp. saat tanaman 

berumur 7,5 bulan. Kepadatan populasi predator rata-rata relatif rendah berkisar 

0,06 ekor/batang sampai 0,14 ekor/ batang, kepadatan populasi kutu perisai tebu 

255,23 ekor/batang. 

Hubungan antara predator dan kutu perisai tebu bervariasi tergantung jenis 

predatornya. Predator C. melanophthalmus tingkat dependensi terhadap kutu 

perisai tebu sangat kuat dengan r = 0,9121 (Tabel 12; Lampiran 7).  Artinya kutu 

perisai merupakan mangsa utama dan keberadaan predator C. melanophthalmus 

sangat tergantung pada kutu perisai. Sebagai agens pengendalian hayati keadaan 

seperti ini sangat baik apabila sepanjang tahun tersedia mangsa berupa kutu perisai 

tebu.  

 
Tabel 12   Hubungan predator dan kutu perisai tebu galur RGM 97.8837  

Predator Y = a + bX R² r P  Dependensi *) 

a. C.melanophtalmus 
Y = 0,725  + 0,006 X 0,832 0,9121 0,000067 sangat kuat 

b. Scymnus sp. 
Y = 0,717 +  0,002 X 0,557 0,7463 0,2185760 

~ 

c. C. nigritus 
Y = 0,722 +  0,003 X 0,588 0,7668 0,9127100 

~ 

d. Telsimia sp. 
Y = 0,769  -  0,001 X 0,098 0,3130 0,0025380 lemah 

Keterangan: koefisien korelasi (r) 
< 0,20  : tidak ada dependensi (~) 
0,21 – 0,40 : ada dependensi tetapi lemah 
0,41 – 0,70 : dependensi moderat 
0,71- 0,90 : dependensi kuat 
>0,90  : dependensi sangat kuat 
*) Sumber : Wagiman (1996) 
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Predator Scymnus sp. dan C. nigritus tidak ada dependensi (P>0,05), jadi 

keberadaan kedua predator tersebut tidak berpengaruh terhadap populasi kutu 

perisai tebu. Predator Telsimia sp. dependensinya lemah sehingga kurang cocok 

sebagai agens pengendalian hayati. Keberadaan ketiga jenis predator yaitu 

Scymnus sp., C. nigritus dan Telsimia sp. tidak signifikan terhadap perkembangan 

populasi kutu perisai tebu. 

 
6.4.2.5  Respons numerik predator terhadap kutu perisai tebu pada varietas    
             GMP 3 

 Hubungan predator dan kutu perisai tebu bervariasi, tingkat dependensi 

predator  C. melanophthalmus sangat kuat, Scymnus sp. tidak ada dependensi,     

C. nigritus kuat sedangkan  Telsimia sp. sangat lemah. Dari keempat jenis predator 

yang dapat yang diunggulkan sebagai agens pengendalian hayati adalah predator 

C. melanophthalmus dan  C. nigritus.  Kelebihan C. melanophthalmus dibandingkan 

jenis predator lainnya adalah rata-rata kumulatif lebih tinggi dan keberadaannya 

konsisten sejak tanaman berumur 6,0 bulan sampai 12,0 bulan (Tabel 13 dan 

Lampiran 8).   Kelebihan predator C. nigritus mempunyai tingkat dependensi yang 

kuat, sebagai mangsa utama kutu perisai tebu, tetapi apabila tidak dijumpai mangsa 

utama lebih mudah beralih ke mangsa lainnya. 

  
Tabel 13  Hubungan predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 3 

Predator Y = a + bX R² r P  Dependensi *) 

a. C.melanophtalmus Y= 0,741 +  0,007 X 0,830 0,9110  0,007813 sangat kuat 

b. Scymnus sp. Y = 0,722 +  0,001X 0,140 0,3742  0,469049 ~ 

c. C. nigritus Y = 0,724 +  0,003 X 0,628 0,7925  0,039019 kuat 

d. Telsimia sp. Y = 0,772  -  0,001 X 0,036 0,1897  0,001946 sangat lemah 

Keterangan: koefisien korelasi (r) 
< 0,20  : tidak ada dependensi (~) 
0,21 – 0,40 : ada dependensi tetapi lemah 
0,41 – 0,70 : dependensi moderat 
0,71- 0,90 : dependensi kuat 
>0,90  : dependensi sangat kuat 
*) Sumber : Wagiman (1996) 

 
Sifat pelepah tanaman tebu varietas GMP 3 yang mudah membuka 

memungkinkan predator mendatangi mangsa yang berada di antara batang dan 

pelepah tebu. Predator koksinelid yang ditemukan adalah Telsimia sp.           



83 
 

C.melanophthalmus, Scymnus sp. dan C. nigritus. Kedatangan keempat jenis 

predator tersebut bersamaan dengan ditemukannya  kutu perisai tebu yaitu saat 

tanaman berumur 6,0 bulan. 

Dalam perkembangan lebih lanjut saat tanaman tebu berumur 7,5 bulan 

populasi predator tidak dapat mengimbangi perkembangan populasi kutu perisai 

tebu. Saat tanaman tebu berumur 10,0 bulan populasi kutu perisai 667,73 

ekor/batang sedangkan populasi predator hanya berkisar 0,0 sampai 0,36 

ekor/batang.  

Tingkat dependensi predator C. melanophthalmus sangat kuat, predator  

C. nigritus kuat sedangkan Scymnus sp. tidak ada dependensi. Predator 

Telsimia sp. tingkat dependensinya lemah. Sebagai kandidat agens hayati 

predator C. melanophthalmus dan predator C. nigritus bisa dipertimbangkan 

sedangkan predator Scymnus sp dan Telsimia sp. kurang prospektif. 

 

6.4.2.6  Respons numerik predator terhadap kutu perisai tebu pada varietas  
             GMP 4  
 

Hubungan  perkembangan populasi predator terhadap kutu perisai tebu 

bersifat positif kecuali Telsimia sp. yang bersifat negatif. Tingkat depensensi juga 

berbeda untuk setiap jenis predator.  Predator C. nigritus merupakan predator yang 

tingkat dependensinya kuat. Predator lainnya  C. melanophthalmus, Scymnus sp., 

dan Telsimia sp. tidak ada dependensi (Tabel 14 dan Lampiran 9). 

 

Tabel 14  Hubungan predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 4  

Predator Y = a + bX R² r P  Dependensi *) 

a. C.melanophtalmus Y= 0,807  + 0,008 X 0,312 0,5586 0,149045 ~ 

b. Scymnus sp. Y = 0,719 + 0,001 X 0,184 0,4289  0,183154 ~ 

c. C. nigritus Y = 0,714 +  0,003 X 0,564 0,7509  0,016496 kuat 

d. Telsimia sp. Y = 0,843 - 0,006 X 0,223 0,4722  0,712222 ~ 

Keterangan: koefisien korelasi (r) 
< 0,20  : tidak ada dependensi (~) 
0,21 – 0,40 : ada dependensi tetapi lemah 
0,41 – 0,70 : dependensi moderat 
0,71- 0,90 : dependensi kuat 
>0,90  : dependensi sangat kuat 

*) Sumber : Wagiman (1996)     
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Sifat pelepah tebu varietas GMP 4  mudah membuka memungkinkan 

predator mendatangi mangsa yang berada pada batang di dalam pelepah. 

Predator yang ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan adalah predator 

C. melanophthalmus dan Telsimia sp. .  

Kedatangan predator C melanophthalmus dan Telsimia sp. diharapkan dapat 

menekan populasi kutu perisai. Populasi kutu perisai 0,17 ekor/batang sedangkan  

predator  C melanophthalmus dan Telsimia sp. masing-masing 0,04 ekor/batang  

dan 0,44 ekor/batang. Pada saat tanaman berumur 6,0 – 7,0 bulan belum terjadi 

peningkatan populasi kutu perisai tetapi setelah tanaman tebu berumur 7,5 bulan 

mulai terjadi peningkatan yang signifikan.  Sejak tanaman tebu berumur 8,0 bulan 

seakan-akan peran predator tidak berarti. 

Ditinjau dari sifat pelepah yang mudah lepas seharusnya predator mudah 

masuk dan memangsa kutu perisai tebu. Kemungkinan diperlukan penanganan 

dan tindakan lebih lanjut mengingat potensi predator yang belum banyak 

diketahui. Tingkat dependensi C. nigritus kuat sedangkan C. melanophthalmus, 

Scymnus sp. dan Telsimia sp. tidak ada dependensi.  Potensi kandidat agens 

hayati C. nigritus bisa ditingkatkan dan dikembangkan sebagai agens 

pengendlian hayati sedangkan predator C. melanophthalmus, Scymnus sp. dan 

Telsimia sp. kurang prospektif untuk varietas GMP 4. 

Secara umum tingkat dependensi predator terhadap kutu perisai tebu pada 

varietas dan galur tebu bervariasi dari tidak ada dependensi sampai sangat kuat. 

Predator Chilocorus melanophthalmus pada galur RGM 99.370 dan varietas 

GMP 4 tingkat dependensi moderat, pada varietas GMP 1 kuat dan pada galur 

RGM 97.8837 dan varietas GMP 3 tingkat dependensi sangat kuat.  Predator 

Scymnus sp. tingkat dependensi pada varietas GMP 3 lemah, pada varietas 

GMP 1, GMP 4 dan galur RGM 99.370 moderat dan pada galur RGM 97.8837 

kuat.  

Predator C. nigritus pada varietas GMP 1 dan galur RGM 99.370 tingkat 

dependensi moderat, pada varietas tebu GMP 2, GMP 3, GMP 4 dan galur RGM 

97.8837 kuat.  Predator Telsimia sp. tingkat dependensi hanya kuat pada 

varietas GMP 2, sedangkan pada varietas GMP 1 dn GMP 4  tingkat dependensi 

moderat. Pada galur RGM 97,8837 tingkat dependensi lemah bahkan pada 

varietas GMP 3 tingkat dependensi sangat lemah. 
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Dari kajian tingkat dependensi tersebut predator C. melanophthalmus 

tingkat dependensi sangat kuat pada dua varietas  dan satu galur tebu, predator 

Scymnus sp. hanya pada satu varietas tebu.  Predator lainnya C. nigritus dan 

Telsimia sp. tidak pernah menunjukkan dependensi yang sangat kuat.  Tingkat 

dependensi C. nigritus kuat pada empat varietas sedangakan Telsimia sp. hanya 

satu varietas, selengkapnya dalam Tabel 15. 

 

Tabel 15  Tingkat dependensi predator pada varietas dan galur tebu 

Predator 

Dependensi predator terhadap mangsa pada tebu 

varietas galur 

GMP 1 GMP 2 GMP 3 GMP 4 
RGM 

99.370 
RGM 

97.8837 

a. C.melanophtalmus kuat - sangat 
kuat 

- - Sangat 
kuat 

b. Scymnus sp. - sangat 
kuat 

- - - - 

c. C. nigritus - - kuat Kuat 
 

- - 

d. Telsimia sp. - - - - - -  
 

 

Dari Tabel 15 dibuat skor dependensi predtor sebagai berikut: sangat kuat = 4, 

kuat = 3, moderat = 2, lemah = 1 dan sangat lemah = 0 ( Tabel 16).  

 

Tabel 16  Skor dependensi predator terhadap kutu perisai tebu 

Varietas dan galur 
tebu 

Predator 

C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Telsimia sp. 

GMP 1 3 0 0 0 

GMP 2 0 4 0 0 

GMP 3 4 0 3 0 

GMP 4 0 0 3 0 

RGM 99.370 0 0 0  0  

RGM 97.8837 4 0 0 0 

Jumlah 11 4 6 0 

 

 

6.4.3   Pola Distribusi Spasial Predator dan Kutu Perisai Tebu 

Pola distribusi spasial keempat jenis predator koksinelid pada setiap varietas 

dan galur tebu umumnya adalah mengelompok. 
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6.4.3.1  Pola distribusi predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 1 

Distribusi kutu perisai tebu pada  tanaman tebu varietas GMP 1  berumur    

6,0 – 7,0 bulan seragam (ID < 1), tetapi setelah tanaman berumur 7,5 – 12,0 bulan 

mengelompok (ID > 1).  Saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan sampai 10,0 bulan 

predator yang ditemukan empat jenis  yaitu C. melanophthalmus, Scymnus sp.,     

C. nigritus  dan Telsimia sp. Distribusi predator kutu perisai tebu saat ditemukan  

pada  tanaman berumur  6,0 bulan sampai tanaman tebu berumur 12,0 bulan selalu 

mengelompok. Saat tanaman berumur 7,5 bulan sampai 12,0 bulan terjadi 

sinkronisasi pola distribusi  kutu perisai tebu dan predatornya yaitu mengelompok 

(Tabel 17). 

 

Tabel 17  Indeks distribusi Morisita predator dan kutu perisai tebu varietas GMP 1 

                  
Umur (bln) Kutu perisai C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus 

Telsimia 
sp. 

4,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

4,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

6,0 0,10 16,00 10,00 10,00 11,20 

6,5 0,01 0 0 0 5,17 

7,0 0,10 0 0 0 11,15 

7,5 1,45 20,45 8,30 19,52 15,83 

8,0 10,79 37,28 33,16 4,86 10,63 

8,5 9,59 38,29 72,30 10,71 7,88 

9,0 54,12 89,16 21,36 5,14 0 

9,5 5,87 5,81 16,41 4,00 0 

10,0 228,33 1,62 9,94 0 0 

10,5 10,60 11,00 0 1,00 7,02 

11,0 70,22 0 0 0 15,36 

11,5 13,21 0 0 0 10,91 

12,0 443,65 0 0 0 9,08 

Keterangan :  
ID (indeks distribusi)  
ID = 1 distribusi acak 
ID < 1 distribusi seragam 
ID > 1 distribusi mengelompok 
~ :  tidak ditemukan 
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Predator C. melanophthalmus ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0  

bulan sampai berumur 10,5 bulan. Predator Scymnus sp. ditemukan saat tanaman 

tebu berumur 6,0 sampai berumur 10,0 bulan.  Predator C. nigritus ditemukan saat 

tanaman tebu berumur 6,0 sampai berumur 10,5 bulan.  Predator Telsimia sp. 

ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan sampai 12,0 bulan. Hasil  

pengamatan dan analisis indeks distribusi Morisita menunjukkan distribusi populasi 

kutu perisai tebu dan predatornya secara umum terjadi sinkronisasi. Artinya 

keempat jenis predator kutu perisai tebu yang berada pada tanaman tebu varietas 

GMP 1 yaitu C. melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus   dan Telsimia sp. 

mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai agens pengendalian hayati. 

6.4.3.2   Pola distribusi predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 2 

Predator C. melanophthalmus ditemukan saat tanaman tebu berumur 8,0  

bulan sampai berumur 12,0 bulan.  Predator Scymnus sp. ditemukan saat tanaman 

tebu berumur 8,0 sampai berumur 12,0 bulan.  Predator   C. nigritus ditemukan saat 

tanaman tebu berumur 8,0 sampai berumur 12,0 bulan. Predator Telsimia sp. 

ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan sampai 10,5 bulan. Pada saat 

tanaman tebu berumur 10,5 – 12,0 bulan tidak ditemukan lagi. Pola distribusi 

predator dan kutu perisai tebu pada berbagai varietas dan galur disajikan dalam 

(Tabel 18). 

Distribusi populasi kutu perisai tebu pada  tanaman tebu varietas GMP 2 

berumur 6,0 – 7,0 bulan seragam (ID < 1), sedangkan umur 7,5 – 12,0 bulan 

mengelompok (ID > 1). Distribusi populasi predator pada tanaman tebu yang 

berumur  6,0 – 12,0 bulan selalu mengelompok.  Distribusi populasi kutu perisai dan 

predatornya mulai tanaman tebu berumur 7,5 bulan sampai 12,0 bulan terjadi 

sinkronisasi. Keadaan seperti ini baik dan menguntungkan karena keberadaan 

predator sinkron dengan mangsanya  sehingga predator berpotensi dapat menekan 

pertumbuhan populasi kutu perisai tebu. 

Ditinjau dari indeks distribusi Morisita maka yang sinkron dengan distribusi 

kutu perisai tebu pada varietas GMP 2 adalah predator C. melanophthalmus, 

Scymnus sp, dan  C. nigritus.  Predator Telsimia sp. kurang berpotensi sebagai 

agens pengendalian hayati karena keberadaannya tidak konsisten, saat tanaman 

tebu berumur 11,0 bulan keberadaan Telsimia sp. sudah tidak ditemukan lagi. 
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Distribusi populasi kutu perisai tebu pada  tanaman tebu varietas GMP 2 

berumur 6,0 – 7,0 bulan seragam (ID < 1), sedangkan umur 7,5 – 12,0 bulan 

mengelompok (ID > 1). Distribusi populasi predator pada tanaman tebu yang ber- 

Tabel 18   Indeks distribusi Morisita predator dan kutu perisai tebu pada varietas 
                 GMP 2 

Umur (bln) Kutu perisai C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Telsimia sp. 

4,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

4,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

6,0 0,05 0 0 0 1,62 

6,5 0,08 0 0 0 12,59 

7,0 0,04 0 0 0 14,11 

7,5 1,11 0 0 0 17,30 

8,0 5,47 11,00 12,00 5,00 9,51 

8,5 3,11 0 0 0 9,33 

9,0 456,95 0 17,00 8,00 1,88 

9,5 6,99  4,32 6,60 14,74 0,42 

10,0 259,18            113,10 4,05 0,98 62,18 

10,5 24,41 17,70 112,24 99,17 19,67 

11,0 276,49 46,36 24,17 0 ~ 

11,5 104,90           1041,43 19,56 3,00 ~ 

12,0 81,21   2,80 55,08 3,00 ~ 

Keterangan :  
ID (indeks distribusi)  
ID = 1 distribusi acak 
ID < 1 distribusi seragam 
ID > 1 distribusi mengelompok 
~ :  tidak ditemukan 

 

umur  6,0 – 12,0 bulan selalu mengelompok.  Distribusi populasi kutu perisai dan 

predatornya mulai tanaman tebu berumur 7,5 bulan sampai 12,0 bulan terjadi 

sinkronisasi. Keadaan seperti ini baik dan menguntungkan karena keberadaan 

predator sinkron dengan mangsanya  sehingga predator berpotensi dapat menekan 

pertumbuhan populasi kutu perisai tebu. 

Ditinjau dari indeks distribusi Morisita maka yang sinkron dengan distribusi 

kutu perisai tebu pada varietas GMP 2 adalah predator C. melanophthalmus, 

Scymnus sp, dan  C. nigritus.  Predator Telsimia sp. kurang berpotensi sebagai 

agens pengendalian hayati karena keberadaannya tidak konsisten, saat tanaman 

tebu berumur 11,0 bulan keberadaan Telsimia sp. sudah tidak ditemukan lagi. 
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6.4.3.3   Pola distribusi predator dan kutu perisai tebu pada galur RGM 99.370 

Distribusi kutu perisai tebu pada  tanaman tebu galur RGM 99.370  yang 

berumur 6,0 – 7,5  bulan seragam (ID < 1), sedangkan pada tanaman tebu berumur 

8,0 – 12,0 bulan mengelompok (ID > 1). Distribusi populasi predator yang 

ditemukan saat tanaman berumur 6,0 – 12,0 bulan secara umum mengelompok. 

(Tabel 19). 

 
Tabel  19   Indeks distribusi Morisita predator dan kutu perisai tebu galur  
                  RGM 99.370 

Umur (bln) Kutu perisai C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Telsimia sp. 

4,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

4,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

6,0 ~ ~ 8,00 ~ 7,76 

6,5 0,05 ~ 0 ~ 12,21 

7,0 0,02 ~ 0 ~ 32,82 

7,5 0,90 ~ 0 ~ 8,09 

8,0 1,12 ~ 0 ~ 10,44 

8,5 2,01 9,00 10,00 ~ 0,46 

9,0 54,81 4,00 12,00 ~ 12,07 

9,5 13,24 4,05 3,66 6,07 11,87 

10,0 838,83 10,85 47,29 30,75 19,81 

10,5 59,33 16,68 127,21 1,58 19,38 

11,0 62,75 72,97 2,66 9,41 ~ 

11,5 104,20 3,65 41,67 4,00 ~ 

12,0 318,20 9,72 0,96 0 ~ 

Keterangan :  
ID (indeks distribusi)  
ID = 1 distribusi acak 
ID < 1 distribusi seragam 
ID > 1 distribusi mengelompok 
~ :  tidak ditemukan 

 
Predator C. melanophthalmus ditemukan saat tanaman tebu berumur 8,5  

bulan sampai berumur 12,0 bulan.  Predator Scymnus sp. ditemukan saat tanaman 

tebu berumur  6,0 sampai berumur 12,0 bulan.  Predator  C. nigritus ditemukan saat 

tanaman tebu berumur 9,5 sampai berumur 12,0 bulan. Predator Telsimia sp. 

ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan sampai 10,5 bulan. Pada saat 

tanaman tebu berumur 10,5 – 12,0 bulan tidak ditemukan lagi. 



90 
 

Ditinjau dari indeks distribusi Morisita maka yang sinkron dengan distribusi 

kutu perisai tebu pada galur RGM 99.370  adalah predator C. melanophthalmus, 

Scymnus sp, dan  C. nigritus.  Predator Telsimia sp. kurang berpotensi sebagai 

agens pengendalian hayati karena keberadaannya tidak konsisten, saat tanaman 

tebu berumur 11,0 bulan keberadaan Telsimia sp. sudah tidak ditemukan lagi 

 
6.4.3.4  Pola distribusi predator dan kutu perisai tebu pada galur RGM 97.8837 

Indeks distribusi Morisita antara kutu perisai tebu dan predatornya pada 

tanaman tebu galur RGM 97.8837 berumur 6,0 – 7,5 bulan seragam yaitu ID < 1. 

Setelah  tanaman  tebu  berumur  8,0 – 12,0  bulan  terjadi  perbedaan distribusi, 

kutu perisai tebu indeks Morisita mengelompok (ID >1).  Indeks distribusi Morisita 

predator kutu perisai tebu saat ditemukan tanaman tebu berumur 6,0  sampai 

tanaman tebu berumur 12,0 bulan selalu mengelompok (Tabel 20).   

  
Tabel 20   Indeks distribusi Morisita predator dan kutu perisai tebu pada galur  
                 RGM 97.8837 

Umur (bln) Kutu perisai C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Telsimia sp. 

4,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

4,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

6,0 ~ ~ ~ 4,00 4,71 

6,5 0,03 ~ ~ 0 28,85 

7,0 0,06 ~ ~ 0 12,76 

7,5 0,51 ~ ~ 0 15,02 

8,0 1,17 ~ ~ 0 12,84 

8,5 1,12 ~ ~ 0 3,47 

9,0 37,98 ~ 17,00 0 17,17 

9,5 0,11 3,49 6,52 3,29 5,73 

10,0 1052,60 17,04 18,78 13,93 28,57 

10,5 15,50 25,79 119,09 6,88 6,98 

11,0 235,11 10,74 8,70 10,86 ~ 

11,5 19,82 2,65 14,02 0 ~ 

12,0 30,84 20,03 20,30 4,00 ~ 

Keterangan :  
ID (indeks distribusi)  
ID = 1 distribusi acak 
ID < 1 distribusi seragam 
ID > 1 distribusi mengelompok 
~ :  tidak ditemukan 
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Predator C. melanophthalmus ditemukan saat tanaman tebu berumur 9,5  

bulan sampai tanaman berumur 12,0 bulan.  Predator Scymnus sp. ditemukan saat 

tanaman tebu berumur  9,0 sampai berumur 12,0 bulan.  Predator  C. nigritus 

ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 sampai berumur 12,0 bulan. Predator 

Telsimia sp. ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan sampai 10,5 bulan. 

Pada saat tanaman tebu berumur 10,5 – 12,0 bulan tidak ditemukan lagi. 

Ditinjau dari indeks distribusi Morisita maka yang sinkron dengan distribusi 

kutu perisai tebu pada galur RGM 97.8837  adalah semua jenis  predator yaitu       

C. melanophthalmus, Scymnus sp, C. nigritus dan Telsimia sp. Jenis predator 

Telsimia sp. untuk pertanaman tebu galur RGM 99. 8837 berpotensi sebagai agens 

pengendalian hayati karena keberadaannya paling lama dibandingkan dengan 

ketiga predator lainnya. Predator Telsimia sp. sudah ditemukan saat tanaman 

berumur 6,0 bulan, keberadaannya selalu konsisten ada di lapangan sampai 

tanaman tebu berumur 10,5 bulan.  

Telsimia sp. konsisten berada pada tanaman tebu galur RGM 97.8837 diduga 

karena keberadan predator lain yang populasinya rendah.  Predator Telsimia sp. 

dibandingkan predator lainnya ukuran tubuhnya lebih kecil sehingga apabila terjadi 

persaingan antar spesies akan kalah bersaing.  

 
6.4.3.5    Pola distribusi predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 3 

Indeks distribusi Morisita antara kutu perisai tebu dan predatornya pada 

tanaman tebu varietas GMP 3  berumur 6,0 – 8,5 bulan seragam (ID < 1).  Setelah 

tanaman berumur 9,0 – 12,0 bulan mengalami perubahan indeks distribusi Morisita 

kutu perisai tebu yaitu mengelompok (ID >1). Indeks distribusi Morisita predator saat 

ditemukan pada tanaman tebu berumur 6,0  sampai tanaman tebu berumur 12,0 

bulan selalu mengelompok (Tabel 21).   

Predator C. melanophthalmus ditemukan saat tanaman tebu berumur 8,0  

bulan sampai tanaman berumur 12,0 bulan.  Predator Scymnus sp. ditemukan saat 

tanaman tebu berumur  6,0 sampai berumur 12,0 bulan.  Predator  C. nigritus 

ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,5 sampai berumur 12,0 bulan. Predator 

Telsimia sp. ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan sampai 10,5 bulan. 

Pada saat tanaman tebu berumur 10,5 – 12,0 bulan tidak ditemukan lagi. 

Ditinjau dari indeks distribusi Morisita maka yang sinkron dengan distribusi 

kutu perisai tebu pada varietas GMP 3 adalah predator C. melanophthalmus, 
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Scymnus sp, dan  C. nigritus.  Predator Telsimia sp. kurang berpotensi sebagai 

agens pengendalian hayati karena keberadaannya tidak konsisten, karena sudah 

tidak ditemukan lagi saat tanaman tebu berumur 11,0 bulan. 

 
Tabel 21  Indeks distribusi Morisita predator dan kutu perisai tebu pada varietas      
                GMP 3 

Umur (bln) Kutu perisai C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Telsimia sp. 

4,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

4,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

6,0 0,01 ~ 6,00 ~ 22,23 

6,5 0,02 ~ 0 7,00 42,82 

7,0 0,04 ~ 0 0 13,50 

7,5 0,18 ~ 0 0 6,68 

8,0 0,49 8,00 0 0 1,84 

8,5 0,05 0 0 0 5,96 

9,0 29,50 4,00 0 0 39,67 

9,5 5,51 8,28 9,11 3,70 18,41 

10,0 347,68 146,47 21,81 6,78 10,67 

10,5 18,30 24,14 41,44 22,25 8,64 

11,0 84,88 8,03 41,07 0 ~ 

11,5 50,16 1,38 12,40 0 ~ 

12,0 81,96 3,95 31,26 0 ~ 
 
Keterangan :  

ID (indeks distribusi)  
ID = 1 distribusi acak 
ID < 1 distribusi seragam 
ID > 1 distribusi mengelompok 
~ :  tidak ditemukan 

 
6.4.3.6  Pola distribusi predator dan kutu perisai tebu pada varietas GMP 4 

Indeks distribusi Morisita antara kutu perisai tebu dan predatornya pada 

tanaman tebu varietas GMP 4  berumur 6,0 – 8,5 bulan seragam (ID < 1).  Setelah 

tanaman berumur 9,0 – 12,0 bulan mengalami perubahan indeks distribusi Morisita 

kutu perisai tebu yaitu mengelompok (ID >1). Indeks distribusi Morisita predator saat 

ditemukan pada tanaman tebu berumur 6,0  sampai tanaman tebu berumur 12,0 

bulan selalu mengelompok (Tabel 22).   

Predator C. melanophthalmus ditemukan saat tanaman tebu berumur 9,5  

bulan sampai tanaman berumur 12,0 bulan.  Predator Scymnus sp. ditemukan saat 
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tanaman tebu berumur 8,0 sampai berumur 12,0 bulan.  Predator  C. nigritus 

ditemukan saat tanaman tebu berumur 9,5 sampai berumur 12,0 bulan. Predator 

Telsimia sp. ditemukan saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan sampai 10,5 bulan, 

tetapi pada saat tanaman tebu berumur 11,0 – 12,0 bulan tidak ditemukan lagi. 

 
Tabel 22  Indeks distribusi Morisita predator dan kutu perisai tebu pada varietas     
                GMP4 

 

Umur (bln) Kutu perisai C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Telsimia sp. 

4,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

4,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,0 ~ ~ ~ ~ ~ 

5,5 ~ ~ ~ ~ ~ 

6,0 0,04 ~ ~ ~ 9,21 

6,5 0,02 ~ ~ ~ 6,60 

7,0 0,14 ~ ~ ~ 12,20 

7,5 0,55 ~ ~ ~ 16,99 

8,0 0,73 ~ 5,00 ~ 0,17 

8,5 0,87 ~ 0 ~ 1,38 

9,0 9,78 ~ 0 ~ 3,00 

9,5 4,80 9,63 7,60 2,33 0,75 

10,0 328,24 46,11 15,63 17,91 2,52 

10,5 10,51 28,23 95,12 1,60 2,17 

11,0 100,22 2,94 38,71 0 ~ 

11,5 28,13 0,81 3,18 0 ~ 

12,0 210,73 1,79 19,94 0 ~ 

Keterangan :  
ID (indeks distribusi)  
ID = 1 distribusi acak 
ID < 1 distribusi seragam 
ID > 1 distribusi mengelompok 
~ :  tidak ditemukan 

 
 

Ditinjau dari indeks distribusi Morisita maka yang sinkron dengan distribusi 

kutu perisai tebu pada varietas GMP 4 adalah predator, Scymnus sp. Predator 

Scymnus sp. keberadaannya lebih konsisten mulai tanaman tebu berumur 8,0 bulan 

sampai 12,0 bulan. Alernatif berikutnya C. melanophthalmus  dan  C. nigritus.  

Predator Telsimia sp. kurang berpotensi sebagai agens pengendalian hayati karena 

keberadaannya tidak konsisten, saat tanaman tebu berumur 11,0 bulan keberadaan 

Telsimia sp. sudah tidak ditemukan.  
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Penyebaran kutu perisai tebu seragam (ID < 1) pada saat tanaman tebu 

masih berumur 6,0 sampai 8,5 bulan. Setelah tanaman tebu berumur lebih dari 8,5 

bulan penyebaran kutu perisai mengelompok (ID > 1). Predator pada awal 

ditemukan yaitu saat tanaman tebu berumur 6,0 bulan penyebaran predator hampir 

selalu mengelompok (ID > 1).  Dari fenomena tersebut dapat diartikan bahwa 

predator berpotensi menekan populasi kutu perisai tebu, karena baik mangsa 

maupun predatornya mempunyai pola penyebaran yang sama (Tabel 23).   

 

Tabel 23. Skor pola distribusi spasial predator terhadap mangsa 

Predator dan  
mangsa 

Pola distribusi spasial predator terhadap mangsa pada varietas dan galur tebu 

GMP 1 GMP 2 
RGM 

99.370 
RGM 

97.8837 
GMP 3 GMP 4 

a..C..melanoph      
    thamus & 
    Kutu perisai   
    tebu 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

b. Scymnus sp. 
          & 
    Kutu perisai  
    tebu 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

c. C. nigritus 

          & 
    Kutu perisai  
    tebu 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

d. Telsimia sp. 

          & 
    Kutu perisai  
    tebu 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

Mengelom
pok & 
Mengelom
pok = 1 

 

6.4.4   Agregasi predator pada populasi tertinggi kutu perisai tebu  

Perkembangan populasi kutu perisai tebu tertinggi pada varietas GMP 2 

terjadi saat tanaman berumur 10,5 bulan pada blok II. Rata-rata populasi kutu 

perisai tebu 1.189,59 ekor/batang. Populasi predator tertinggi adalah jenis              

C. melanophthalmus dengan kepadatan populasi  2,78 ekor/batang. Selanjutnya 

dari pengambilan sampel sebanyak 45 batang diuji tingkat agregasi predator dan 

kutu perisai tebu. 

Hasil pengujian menunjukkan tidak ada agregasi predator pada tanaman 

sampel yang populasi kutu perisai tebu tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan analisis 

regresi multivariet dengan program SPSS yang hasilnya tidak ada perbedaan antar 

jenis predator. Korelasi antara predator dan kutu perisai yang sangat lemah (r) 

kurang dari 0,20.  Dari tampilan gambar regresi tampak tidak ada peningkatan 
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populasi predator meskipun populasi kutu perisai meningkat. Power regresi yang 

dihasilkan menunjukkan garis yang datar, atau tidak ada agregasi pada saat 

populasi kutu perisai tinggi (Gambar 34, 35, 36 dan 37).  

 

 

Gambar 34   Agregasi predator C. melanophthalmus pada tebu varietas GMP 2   
                     berumur 10,5 bulan (Blok 2) 

 

Gambar 35  Agregasi predator Scymnus sp. pada tebu varietas GMP 2 berumur 
                     10,5 bulan (Blok 2) 
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Gambar 36   Agregasi predator C. nigritus. pada tebu varietas GMP 2  berumur 
                     10,5 bulan (Blok 2) 

 

Untuk predator C. nigritus terjadi anomali dengan meningkatnya populasi kutu 

perisai justru proporsi populasi menurun, hal ini diduga kalah bersaing dengan 

predator   pesaingnya  sehingga terjadi migrasi ke tempat lain. Kejadian seperti ini 

biasanya terjadi saat perebutan mangsa pada relung yang sama. Ini berakibat salah 

satu dari predator yang lebih lemah kalah kemudian meninggalkan tempat tersebut 

dan mencari mangsa yang lain. 

 

Gambar 37   Agregasi predator Telsimia sp. pada tebu varietas GMP 2 berumur  
                     10,5 bulan (Blok II) 
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Hasil analisis agregasi predator pada populasi kutu perisai tebu tertinggi  pada 

empat varietas dan dua galur mununjukkan ada satu yang nilai µ signifikan yaitu 

pada varietas GMP 1 untuk predator Chilocorus melanophthalmus (µ = 6,033). 

Artinya predator C. melanophthalmus  yang memangsa kutu perisai tebu yang ada 

pada tanaman tebu varietas GMP 1 terjadi agregasi. Pada tanaman tebu yang 

kepadatan populasinya tinggi terjadi pengumpulan populasi predator. Hal ini sangat 

baik untuk pengendalian hayati (Tabel 24). 

 
Tabel 24   Agregasi jenis predator pada populasi tertinggi kutu perisai tebu 
                  

Varietas 
dan galur 

Nilai µ pada predator jenis 

Chilocorus 
melanophthalmus 

Scymnus sp. Chilocorus 
nigritus 

Telsimia sp. 

GMP 1   6,003*) 2,644 1,341 - 0,220 

GMP 2 1,571 1,128     - 3,110   2,826 

GMP 3 0,029      - 0,330     - 0,670     - 0,00001 

GMP 4 0,626 0,363       0,745       - 0,1 

RGM 99.370         - 0,870 0,274     - 0,270       - 0,01 

RGM 97.8837         - 0,520 0,091     - 0,070      - 0,0001 

Keterangan : *) Nilai µ signifikan  

 

Skoring agregasi setiap jenis predator pada empat varietas dan dua galur tebu 

didasarkan pada tingkat signifikansi koefisien regresi (µ). Skor nol jika µ tidak 

signifikan (P > 0,05) dan skor 1 jika µ signifikan (P < 0,05). Hasil disajikan dalam 

Tabel 25. 

 

Tabel 25  Skor agregasi predator dan kutu perisai tebu 

Predator dan  
mangsa 

Agregasi predator terhadap mangsa pada varietas dan galur tebu 

GMP 1 GMP 2 
RGM 

99.370 
RGM 

97.8837 
GMP 3 GMP 4 

a.C.melanophtalmus 

    Kutu perisai tebu 

1 0 0 0 0 0 

b. Scymnus sp. 
    Kutu perisai tebu 

0 0 0 0 0 0 

 c. C. nigritus 
     Kutu perisai tebu 

0 0 0 0 0 0 

d. Telsimia sp. 
     Kutu perisai tebu 

  0 0 0 0 0 0 
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6.4.5   Respons fungsional predator terhadap kutu perisai tebu  

6.4.5.1  Respons  fungsional Chilocorus melanophthalmus terhadap kutu   
             perisai tebu 
 

Pada perlakuan ini menunjukkan predator memilih kutu perisai tebu yang 

sedikit tertutup sisik. Setelah beberapa saat baru kutu perisai tebu yang ditemukan 

dimangsa. Banyaknya mangsa kutu perisai tebu (A. tegalensis) yang dimakan oleh 

satu ekor kumbang  C. melanophthalmus membentuk respon fungsional tipe II. 

Respon fungsional tipe II menunjukkan banyaknya mangsa yang dimakan kumbang 

C. melanophthalmus meningkat meskipun laju pemangsaan berkurang dan 

mencapai batas maksimum pemangsaan (Gambar 38).  .  

 
 
Gambar 38  Respon fungsional Holling tipe II C. melanophthalmus terhadap kutu  
                    perisai tebu (Aulacaspis tegalensis) 

 

Estimasi laju pemangsaan (a’) predator C. melanophthalmus terhadap kutu 

perisai tebu = 0,622. Kemampuan memangsa satu ekor kutu perisai memerlukan 

waktu 1,92 jam, potensi maksimum memangsa 12,22 ekor/hari. Korelasi antara 

predator dan mangsa 85,4%, artinya predator tergantung terhadap keberadaan kutu 

persai relatif tinggi. 

Pola makan harian predator C. melanophthalmus saat awal menjadi imago 

hanya sekitar 5,0 ekor/hari, pada hari ketiga meningkat menjadi 11,0 ekor/hari. 
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Keadaan ini stabil sampai imago berumur 27 hari. Selanjutnya menurun dan 

menjelang kematian daya makan semakin rendah, hanya 3,0 – 1,0 ekor/hari 

(Gambar 39).  

 

 

Gambar 39   Pola makan harian imago Chilochorus melanophthalmus selama hidup 
 

Pemangsaan seekor predator dibatasi oleh beberapa faktor antara lain 

lamanya waktu memangsa (Th), sehingga terjadi batas maksimum pemangsaan. 

Dengan demikian waktu memangsa dapat digunakan sebagai uji kemampuan 

memangsa suatu spesies predator pada kisaran waktu tertentu.  Salah satu kriteria 

respon fungsional diukur dari banyak sedikitnya waktu yang diperlukan  untuk 

memangsa satu individu predator.  Semakin sedikit waktu yang diperlukan semakin 

baik,  predator C. melanophthalmus waktu pemangsaan (Th) = 1,96 jam, untuk 

memakan satu ekor kutu perisai tebu. 

Estimasi pemangsaan maksimum juga merupakan salah satu kriteria 

predator, semakin banyak mangsa maka predator dikatakan semakin baik. Predator 

C. melanophthalmus pemangsaan maksimum 12,2 ekor per hari. Apabila umur 

imago predator sekitar 67 hari maka dapat memangsa kutu perisai tebu sebanyak 

817,4 ekor. Pemangsaan riil hasil uji mangsa pada jumlah populasi kutu perisai 

dalam Tabel 26. 
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Tabel 26  Pemangsaan Chilocorus melanophthalmus pada kutu perisai tebu  
 

Mangsa 
diberikan 

(ekor) 

Pemangsaan 

n Umur (hari) Daya makan 
total 

Daya makan/hari % dimakan 

10 5 29,40 ± 0,89 135,80 ± 7,66 4,38 ± 0,25 43,81 ± 2,47 

20 5 34,40 ± 0,55 314,80 ± 13,74 8,74 ± 0,38 43,72 ± 1,91 

40 5 30,80 ± 2,49 317,20 ± 27,87 8,81 ± 0,38 22,03 ± 1,94 

80 5 31,40 ± 1,14 339,60 ± 20,39 9,99 ± 0,60 12,49 ± 0,75 

160 5 33,00 ± 1,58 356,40 ± 22,03 9,90 ± 0,61 6,19 ± 0,38 

320 5 34,20 ± 0,84 381,40 ± 9,10 10,59 ± 0,25 3,31 ± 0,08 

 

6.4.5.2   Respon fungsional Scymnus sp. terhadap kutu perisai tebu 

 
Respon fungsional  Scymnus sp. predator terhadap kutu perisai A. tegalensis 

adalah banyaknya mangsa yang dimakan oleh satu ekor Scymnus sp. pada 

berbagai populasi mangsa yang disediakan. Hasil analisis menunjukkan respon 

Scymnus sp. predator terhadap kutu perisai A. tegalensis membentuk respon 

fungsional holling tipe II (Gambar 40). Respon fungsional tipe II menunjukkan 

banyaknya mangsa yang dimakan kumbang Scymnus sp. meningkat meskipun laju 

pemangsaan berkurang setelah mencapai batas maksimum pemangsaan.  

 

 

Gambar 40  Respons fungsional Holling tipe II Scymnus sp. terhadap kutu perisai  
                    tebu (Aulacaspis tegalensis) 
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Estimasi laju pemangsaan (a’) predator Scymnus sp. terhadap kutu perisai 

tebu 0,37. Kemampuan Scymnus sp. memangsa satu ekor kutu perisai memerlukan 

waktu 1,75  jam, potensi maksimum memangsa 13,71  ekor/hari. Korelasi antara 

predator dan mangsa 96,2 persen, artinya predator tergantung terhadap 

keberadaan kutu persai sangat tinggi.  

Pola makan harian predator Scymnus sp. saat awal menjadi imago hanya 

sekitar 5,0 ekor/hari, pada hari ketiga meningkat menjadi 11,0 ekor/hari. Keadaan ini 

stabil sampai imago berumur 29 hari. Selanjutnya menurun dan menjelang kematian 

daya makan semakin rendah, hanya 4,0 – 1,0 ekor/hari (Gambar 41). 

 

 

Gambar 41  Pola makan harian imago Scymnus sp. selama hidup 
 

Pemangsaan seekor predator dibatasi oleh beberapa faktor antara lain 

lamanya waktu memangsa (Th), sehingga terjadi batas maksimum pemangsaan. 

Estimasi pemangsaan maksimum juga merupakan salah satu kriteria predator, 

semakin banyak memangsa maka predator dikatakan semakin baik. Predator 
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ekor. Pemangsaan riil di laboratorium rata-rata kurang dari potensi maksimum yaitu 

berkisar 4,01 – 9,93 ekor/hari (Tabel 27). 

 

Tabel  27  Pemangsaan Scymnus sp. pada kutu perisai tebu  

Mangsa 
diberikan 

(ekor) 

Pemangsaan 

n Umur (hari) Daya makan 
total 

Daya makan/hari % dimakan 

10 5 33,20 ± 2,39 132,40 ± 10,69 4,01± 0,45 40,1 ± 4,51 

20 5 38,60 ± 2,07 273,40± 20,55 7,11± 0,81 35,6± 4,03 

40 5 36,00 ± 2,55 308,20 ± 47,91 8,54 ± 0,96 21,3 ± 1,94 

80 5 35,60 ± 1,14 314,20 ± 18,89 8,82 ± 0,39 11,0 ± 0,49 

160 5 37,00 ± 1,58 346,20 ± 20,19 9,35 ± 0,24 5,8 ± 0,15 

320 5 37,60 ± 0,89 373,40 ± 15,57 9,93 ± 0,40 3,1 ± 0,13 

 

6.4.6   Pola kematian dan daya bertahan hidup predator tanpa pakan 

6.4.6.1  Tabel kehidupan dan pola kematian Chilocorus melanophthalmus  

Pemeliharaan predator C. melanophthalmus  menggunakan pakan asli relatif 

mudah dan tingkat kematiannya pada masa telur, larva dan pupa tergolong rendah.  

Telur yang dipelihara lebih dari 88,33% berhasil menetas menjadi larva instar-1.  

Larva instar-1 sampai instar-3 kematiannya agak meningkat tetapi masih rendah 

yaitu 18,33%.  Pra pupa dan pupa tingkat kematiannya sekitar 10,1%. Imago sangat 

baik, dapat dikatakan tidak ada kematian sampai pemeliharaan hari ke 58.  

Kematian imago mulai terjadi setelah relatif tua yaitu hari ke 59, kematian terus 

meningkat, kematian terakhir terjadi hari ke 68 (Tabel 28 dan Gambar 42).  

Pemeliharaan predator C. melanophthalmus  dapat dikatakan berhasil dan 

tingkat keberhasilan sampai menjadi imago sekitar 70%, dan imago yang bertahan 

hidup sampai tua mencapai 65%. Kematian  C. melanophthalmus  yang dipelihara 

tidak ada yang ditemukan adanya cendawan patogen atau kerusakan fisik. 

Kematian disebabkan karena faktor alami. Sebagai kandidat agens pengendalian  

hayati  C. melanophthalmus  patut dijadikan kandidat predator.  

 

 

 



103 
 

Tabel 28  Tabel kehidupan kohort C. melanophthalmus   

 
Keterangan:  
lx  = Proporsi jumlah individu untuk setiap struktur umur 
dx  = Proporsi jumlah individu yang mati pada setiap kelompok umur x 
qx =  Laju Kamatian yaitu proporsi individu yang mati pada kelompok umur x,  

    terhadap jumlah individu yang hidup  pada kelompok umur x; qx = dx/lx 

 

 

Gambar 42  Lama hidup satu generasi predator C. melanophthalmus 

  

Pola kematian predator C. melanophthalmus mendekati pola atau tipe II 

kemudian pada saat menjadi imago mendekati tipe I. Jadi tampak tergambar bahwa 

banyak kematian di stadia pra dewasa dan dewasa karena umur tua. 

Harapan hidup predator C. melanophthalmus pada kelompok umur 10 hari 

sekitar 5,24 hari, dengan 77% populasi yang hidup. Harapan hidup semakin pendek 

seiring dengan semakin tua kelompok umur (Tabel 30). Pengetahuan harapan hidup 

ini penting dalam program pembiakan massal predator dalam rangka program 

pengendalian hayati menggunakan predator ini. Pentingnya adalah untuk prediksi 

tingkat keberhasilan produksi predator.  
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2 Larva 44 0,73 2 0,03 0,04 

3 Pra pupa 42 0,70 3 0,05 0,07 

4 Pupa 39 0,65 3 0,05 0,07 

5 Imago 36 0,60 0 0,00 0,00 
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Tabel 29  Tabel harapan hidup C. melanophthalmus   

 

Keterangan:  
lx  = Proporsi jumlah individu untuk setiap struktur umur 
Lx   = Jumlah rata-rata individu pada kelompok umur x dan kelompok umur berikutnya  
      x+1; Lx =(lx+lx+1)/2 
Tx  =  Jumlah individu yang hidup pada kelompok umur x; Tx = Lx + Lx+1 + …+ Lx+n 
ex   = Harapan hidup, individu yang diharapkan hidup pada setiap kelompok umur x;  

   ex = Tx/ lx 

 

6.4.6.2   Pemeliharaan kohort Scymnus sp. 

Telur yang dipelihara sebanyak 60 butir berhasil menetas 55 butir atau 

91,67%. Larva instar-1 sampai instar-3 berhasil hidup sebanyak 38 ekor atau 

63,33%.  Semua larva berhasil menjadi pupa dengan baik.  Imago yang  keluar dari 

pupa dan hidup 34 ekor atau 56,67%. Semua imago hidup normal sampai hari ke 

58.  Kematian terjadi mulai hari ke 59, setiap hari terjadi kematian 1 ekor sampai 

hari ke 64. Pada  hari ke 65 kematian terus bertambah dan kematian terakhir pada 

hari ke 68. Dilihat dari morfologi imago yang mati tidak ada yang cacat fisik atau 

terdapat cendawan (Tabel 30 dan Gambar 43).  

 
Tabel 30  Tabel kehidupan kohort Scymnus sp. 

Keterangan:  
lx  = Proporsi jumlah individu untuk setiap struktur umur 
dx  = Proporsi jumlah individu yang mati pada setiap kelompok umur x 
qx =  Laju Kamatian yaitu proporsi individu yang mati pada kelompok umur x,  

    terhadap jumlah individu yang hidup  pada kelompok umur x; qx = dx/lx 

Unur (Hari) Jumlah 
individu 

Ix Lx Tx ex 

(Hari) 

0 60 1,00 0,89 4,92 4,92 

1  - 10 46 0,77 0,74 4,04 5,24 

11 - 20 42 0,70 0,68 3,30 4,71 

21 - 30 39 0,65 0,65 2,63 4,04 

31 - 40 39 0,65 0,65 1,98 3,04 

41 - 50 39 0,65 0,63 1,33 2,04 

51 - 60 36 0,60 0,50 0,70 1,17 

61 - 70 24 0,40 0,20 0,20 0,50 

No Stadium (X) Jumlah 
hidup 

Ix Jumlah mati dx qx 

1 Telur 60 1,00 17 0,28 0,28 

2 Larva 43 0,72 5 0,08 0,12 

3 Pra pupa 38 0,63 4 0,07 0,11 

4 Pupa 34 0,57 1 0,02 0,03 

5 Imago 33 0,55 ~ ~ ~ 
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Gambar 43  Lama hidup satu generasi predator Scymnus sp.    
 

Pola kematian predator Scymnus sp. sangat mirip dengan predator  C. 

melanophthalmus  yaitu mendekati pola atau tipe II kemudian pada saat menjadi 

imago mendekati tipe I. Jadi tampak tergambar bahwa banyak kematian di stadia 

pra dewasa dan dewasa karena umur tua. 

Harapan hidup predator Scymnus sp.pada kelompok umur 10 hari sekitar 4,83 

hari, dengan 77% populasi yang hidup. Harapan hidup semakin pendek seiring 

dengan semakin tua kelompok umur (Tabel 32). Pengetahuan harapan hidup ini 

penting dalam program pembiakan massal predator dalam rangka program 

pengendalian  hayati  menggunakan  predator ini.  Pentingnya adalah untuk prediksi  

tingkat keberhasilan produksi predator.  

Tabel 31  Tabel harapan hidup Scymnus sp.    

Keterangan:  
lx = Proporsi jumlah individu untuk setiap struktur umur 
Lx = Jumlah rata-rata individu pada kelompok umur x dan kelompok umur berikutnya  
    x+1; Lx =(lx+lx+1)/2 
Tx =  Jumlah individu yang hidup pada kelompok umur x; Tx = Lx + Lx+1 + …+ Lx+n 
ex  = Harapan hidup, individu yang diharapkan hidup pada setiap kelompok umur x; ex = Tx/ lx 
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6.4.6.2   Daya tahan predator tanpa pakan 

Daya tahan predator tanpa adanya makanan di lapangan merupakan faktor 

pendukung atribut agens pengendalian hayati. Semakin lama bertahan dalam 

keadaan tanpa mangsa berarti predator semakin baik. Hasil pengujian daya tahan 

predator tanpa makan menunjukkan perbedaan yang signifikan di antara empat 

jenis predator yang ditemukan di perkebunan tebu. Lama bertahan bervariasi rata-

rata dari 2,40 hari sampai 4,55 hari.  Predator   C.melanophthalmus merupakan 

yang paling tahan dengan rata-rata ketahanan 4,55 hari,selanjutnya C. nigritus 4,07 

hari, Scymnus sp. 3,78 hari danTelsimia sp. 2,40 hari (Tabel 32).  

 
Tabel  32   Daya tahan predator tanpa mangsa (hari) 
 

Predator. 

 

Jumlah 
individu 

 

Range 
(hari) 

 

Rerata 
(hari) 

 

Standar 
deviasi 

 

C.melanophthalmus 60 1 - 7 4,55 a 
1,73 

Scymnus  sp. 60 1 - 6 3,78 b 
1,18 

C. nigritus 60 1 - 7 4,07 b 
1,21 

Telsimia sp. 60 1 - 4 2,40 c 
0,76 

 
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada DMRT 5% 

 
Hari pertama sampai ketiga tidak ada perbedaan jumlah kematian tetapi pada 

hari keempat dan seterusnya terjadi perbedaan tingkat kematian. Range ketahanan 

maksimum 7 hari yaitu predator C.melanophthalmus dan  C. nigritus. Range  yang 

paling rendah predator Telsimia sp. maksimum ketahanan 4 hari. 

 

6.5  Kesimpulan 

1. Pola dinamika populasi predator dan kutu perisai menunjukkan kinerja regulasi 

dari kompleks predator maupun species C. melanophthalmus, C. nigritus, 

Scymnus  sp. dan Telsimia sp. terhadap hama kutu perisai. 

2. Empat jenis predator tersebut selalu ditemukan di kebun tebu hingga menjelang 

panen sehingga berkontribusi dalam proses pengendalian kutu perisai tebu 

secara alami. 
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3. Respons  numerik predator terhadap kutu perisai tebu oleh C. melanophthalmus 

menunjukkan dependensi yang kuat pada varietas tebu GMP 1 dan sangat kuat 

pada varietas GMP 3 dan galur RGM 97.8837, oleh Scymnus  sp. menunjukkan 

dependensi yang sangat kuat pada varietas GMP2, dan oleh C. nigritus 

menunjukkan dependensi yang kuat pada varietas GMP3 dan GMP4. 

4. Pola distribusi spasial predator dan kutu perisai tebu adalah mengelompok, 

mengindikasikan keberadaan predator sinkron dengan keberadaan hama.   

5. Agregasi predator pada populasi tertinggi kutu perisai tebu secara signifikan 

ditunjukkan oleh C. melanophthalmus sedangkan tiga jenis predator lainnya tidak 

menunjukkan agregasi. 

6. Respons fungsional predator terhadap kutu perisai tebu oleh C. melanophthalmus 

dan Scymnus  sp. menunjukkan tipe Holling II. Daya makan maksimum kedua 

jenis predator tersebut masing-masing 12,22 ekor/hari dan 13,71 ekor/hari.  

7. Daya bertahan hidup tanpa mangsa predator C. melanophthalmus, C. nigritus, 

Scymnus  sp. dan Telsimia sp. berturut-turut selama 4,55, 3,78, 4,07, dan 2,40 

hari.  

8. Kurva kelangsungan hidup predator C. melanophthalmus dan Scymnus  sp. 

mendekati tipe I, mortalitas banyak terjadi pada stadia pra dewasa dan imago 

yang sudah tua. 
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VII.  SELEKSI JENIS PREDATOR 

 

7.1  Pengantar   

 Seleksi predator sebagai kandidat agens pengendalian hayati berdasarkan 

hasil analisis data lapangan dan laboratorium. Kriteria kinerja predator di lapangan 

yang diperlukan untuk menentukan seleksi kandidat predator antara lain dominasi, 

respon numerik predator terhadap mangsa, penyebaran, agregasi, frekuensi 

keberadaan selama musim tanam tebu. Kriteria kinerja predator di laboratorium 

antara lain respon fungsional, daya makan, dan daya bertahan predator predator 

tanpa pakan. 

 

7.2  Tujuan  

Memilih predator unggul sebagai kandidat agens  pengendalian hayati kutu 

perisai tebu. 

 

7.3  Metode Penelitian  

Koksinelid predator kutu perisai tebu yang ditemukan di perkebunan tebu 

adalah C. melanophthalmus,   C. nigritus, Scymnus  sp. dan Telsimia sp. Keempat 

predator tersebut dipilih yang berpotensi sebagai kandidat agens pengendalian 

hayati kutu perisai tebu. Seleksi predator sebagai kandidat agens pengendalian 

hayati kutu perisai tebu didasarkan pada kriteria atribut predator yang dikehendaki 

yaitu kinerja predator di bawah kondisi lapangan dan di laboratorium. Setiap kriteria 

karakter predator dibuat skor. Kandidat jenis predator yang menjanjikan 

(promissing) adalah yang mempunyai nilai atau skor tertinggi.  Metode skoring untuk 

beberapa kriteria sebagai berikut. 

Dominasi jenis predator. Dominasi adalah kelimpahan jenis predator yang 

dominan.  Skoring dominasi predator berdasarkan hasil anova yaitu notasi statistik 

pada rerata (Tabel 8). Rerata tertinggi diberi skor tertinggi.  

Respon numerik. Data respons numerik (Tabel 15) diubah menjadi data skor 

(Tabel 16). Kekuatan dependensi predator terhadap mangsa ditunjukkan oleh 

signifikansi koefisien regresi dan koefisien korelasi (Wagiman, 1986). Skor 4 apabila 

tingkat dependensi sangat kuat, skor 3 apabila tingkat dependensi kuat, skor 2 
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apabila tingkat dependensi moderat, skor  1 apabila tingkat dependensi  lemah dan 

skor  0 apabila tingkat dependensi sangat lemah.  

Sinkronisasi. Sinkronisasi diukur dari kesamaan pola distribusi spasial antara 

predator dan mangsa. Skor 1 apabila pola distribusi spasial sama antara predator 

dan mangsa, dan 0 apabila pola distribusi spasial antara predator dan mangsa tidak 

sama. Skoring sinkronisasi diaplikasikan untuk Tabel 23.  

Agregasi. Kinerja agregasi predator pada tanaman tebu dengan koloni kutu 

perisai tebu tertinggi diskor berdasarkan signifikansi nilai koefisien regresi (µ). Skor 

1 apabila nilai µ signifikan (P<0,05)  dan skor 0 apabila nilai µ tidak signifikan 

(P>0,05).  Skoring agregasi diaplikasikan untuk Tabel 25.  

Daya bertahan hidup tanpa mangsa. Skoring daya bertahan hidup 

berdasarkan signifikansi anova diantara empat jenis predator. Skoring daya 

bertahan hidup predator berdasarkan hasil anova yaitu notasi statistik pada rerata 

(Tabel 32). Rerata tertinggi diberi skor tertinggi.  

Frekuensi predator ditemukan. Banyak kali predator ditemukan selama 

pengamatan atau satu musim tanam tebu pada empat varietas dan dua galur 

ditotal. Frekuensi keberadaan jenis predator paling banyak diberi skor tertinggi. 

 Respons fungsional dan daya makan predator. Karakter predator ini tidak 

dimasukkan dalam kriteria seleksi predator karena hanya terbatas untuk dua jenis 

predator yaitu  C. melanophthalmus dan Scymnus  sp., sedangkan untuk dua jenis 

predator lainnya oleh karena alasan permasalahan teknis tidak tersedia data. 

     

7.4  Hasil dan Pembahasan  

Atribut predator sebagai kriteria penentuan jenis predator unggul tidak 

selengkap kriteria yang dikehendaki. Berdasarkan kriteria yang tersedia (Tabel 33) 

skor total digunakan sebagai dasar penentuan jenis predator unggul sebagai 

kandidat agens pengendalian hayati hama kutu perisai tebu. 

Dari empat jenis predator hasil eksplorasi, jenis predator yang paling 

diunggulkan adalah C. melanophthalmus. Berdasarkan jumlah total skor jenis 

predator ini masuk urutan pertama (I). Kelebihan predator ini adalah menunjukkan 

dependensi yang kuat pada tebu varietas GMP 1 sampai sangat kuat pada  GMP 3 

dan galur RGM 97.8837. Kekurangan dari C. melanophthalmus adalah frekuensi 
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keberadaannya di kebun tebu (55 kali) sedangkan jenis predator lainnya 63 – 68 kali 

(Tebel 8). 

Sejauh kutu perisai tebu dipandang sebagai hama penting yang merugikan, 

jenis predator unggul ini dikaji lebih lanjut menuju komersial. Kajian tersebut antara 

lain teknik pembiakan massal. Bahwa kutu perisai tebu berkembang baik di bawah 

kondisi screen house, maka predator C. melanophthalmus dikembangbiakaan di 

tempat tersebut. Tempat-tempat yang terserang berat oleh kutu perisiai tebu 

dilepasi dengan predator ini. Sebagai referensi bahwa di Mauritius, Afrika Timur, 

spesies Chilocorus sp. sudah dikembangbiakkan pada tahun 1959 – 1969 

(Greathead, 1970), dan tentunya sudah diaplikasikan untuk pengendalian. 

 

Tabel 33.  Skor atribut predator berdasarkan kriteria  

Kriteria C. melanophthalmus Scymnus sp. C. nigritus Telsimia sp 

1. Dominasi 2 1 1 1 

2. Depandensi     
GMP 1 3 0 0 0 
GMP 2 0 4 0 0 
RGM 99.370 0 0 0 0 
RGM 97.8837 4 0 0 0 
GMP 3 4 0 3 0 
GMP 4 0 0 3 0 

3. Sinkronisasi     
GMP 1 1 1 1 1 

GMP 2 1 1 1 1 

RGM 99.370 1 1 1 1 

RGM 97.8837 1 1 1 1 

GMP 3 1 1 1 1 

GMP 4 1 1 1 1 

4. Agregasi     

GMP 1 1 0 0 0 
GMP 2 0 0 0 0 
RGM 99.370 0 0 0 0 
RGM 97.8837 0 0 0 0 
GMP 3 0 0 0 0 
GMP 4 0 0 0 0 

5. Daya tahan 3 2 2 1 

6. Frekuensi   
    ditemukan 

1 3 2 2 

Jumlah 24 16 17 10 

Urutan potensi  I II II III 
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Urutan potensi predator kedua (II) adalah Scymnus  sp. dan C. nigritus. Kedua 

jenis predator ini juga menunjukkan dependensi terhadap kutu perisai tebu. 

Dependensi yang sangat kuat ditunjukkan oleh Scymnus  sp. pada tebu varietas 

GMP 2. Dependensi yang kuat ditunjukkan oleh C. nigritus. pada tebu varietas   

GMP 3 dan GMP4. Frekuensi keberadaan kedua jenis predator ini sangat bagus 

yaitu ditemukan 68 dan 63 kali. Sementara itu Telsimia sp. termasuk urutan potensi 

ketiga (III). Jenis predator ini sama sekali tidak menunjukkan dependensi yang 

signifikan terhadap kutu perisai tebu. Walaupun demikian oleh karena frekuensi 

keberadaannya di kebun tebu cukup baik yaitu ditemukan 63 kali hingga menjelang 

panen tebu dan uji laboratorium menunjukkan memangsa kutu perisai tebu, 

predator ini dianggap berperan juga sebagai faktor pengendali alami.  

Masih banyak aspek kajian yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Karakterisasi 

biologis dan ekologis untuk predator C. nigritus dan Telsimia sp. perlu dilanjutkan.  

Ambang toleransi dan ambang pengendalian kutu perisai tebu belum pernah 

dilaporkan. Aspek ini penting diteliti karena untuk menentukan keefektifan suatu 

pengendalian termasuk menggunakan predator, ambang toleransi dan ambang 

pengendalian ini digunakan sebagai dasar. 

 

7.5  Kesimpulan  
 
1. Eksplorasi koksinelid predator koksinelid ditemukan empat jenis predator yaitu 

Chilocorus melanophthalmus, Scymnus sp., Chilocorus nigritus dan Telsimia sp. 

2 Koksinelid predator yang paling unggul sebagai kandidat agens pengendalian 

hayati kutu perisai tebu adalah C. melanophthalmus.   
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VIII.  PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN UMUM  

 

8.1  Pembahasan Umum 

Penelitian “Eksplorasi dan Karakterisasi Predator Agens Pengendali Hayati 

Kutu Perisai Tebu (Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera: Diaspididae))” terdiri 

dari empat kajian yaitu: (1) Eksplorasi kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis),    

(2) Eksplorasi predator kutu perisai tebu, (3) Karakterisasi predator kutu perisai tebu 

dan (4) Seleksi jenis predator kutu perisai tebu.  

Serangan hama kutu perisai tebu dalam dekade terakhir ini meningkat di 

daerah Sumatra. Serangan kutu perisai di perkebunan tebu PT Gunung Madu 

Plantations, Lampung Tengah hampir merata di areal perkebunan dengan tingkat 

serangan  mencapai 18,0 persen (Sunaryo & Hasibuan, 2003). Gejala yang 

ditimbulkan akibat serangan kutu perisai tebu belum dapat terlihat jika populasi kutu 

perisai tebu masih rendah (kurang dari 100 ekor/batang). Jika serangan berat 

(populasi diatas 1000 ekor/batang) gejalanya lebih mudah terlihat, yaitu daun 

menguning yang kemudian berubah menjadi coklat dan kering bahkan dapat 

menimbulkan kematian tanaman tebu yang berumur kurang dari delapan bulan 

(Samoedi, 1993).  

Pengendalian alami hama kutu perisai tebu oleh musuh alaminya diyakini 

berlangsung di perkebunan tebu. Atribut predator mangsa yang paling penting 

adalah dominasi dan sifat dependensi sehingga setiap ada peningkatan populasi 

mangsa (hama) dapat segera diikuti peningkatan populasi predator.  Hal ini 

merupakan syarat utama karena menentukan keseimbangan dan dapat menekan 

perkembangan populasi hama, sehingga secara ekonomi tidak menimbulkan 

kerugian.  Salah satu cara yang sesuai adalah pendekatan ekologi dalam rangka 

pengelolaan agroekosistem yang berwawasan lingkungan yang berkelanjutan 

(Arifin, 1999). 

Untuk mendukung keseimbangan ekologi hama kutu perisai tebu dan 

predatornya  diperlukan predator yang memiliki kemampuan berupa  respons 

fungsional, respons numerik, agregasi predator mangsa dan daya tahan hidup 

predator (Wagiman, 1996).  Mangsa alternatif juga diperlukan apabila mangsa 

utamanya tidak selalu tersedia di lapangan (Research & Development GMP, 2001). 
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8.1.1  Eksplorasi kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis) 

Secara umum semua varietas dan galur tanaman tebu diserang oleh kutu 

perisai tebu. Menurut Sunaryo & Widyatmoko (2002), serangan kutu perisai dimulai 

saat tanaman berumur 6,0 bulan, saat pelepah mulai merenggang dari batangnya. 

Serangan terus meningkat sejalan dengan bertambahnya umur dan terbentuknya 

ruas batang tanaman. Semakin bertambah umur, ruas batang semakin banyak dan 

mencapai puncaknya saat tanaman berumur sekitar 10,5 bulan atau setelah 

terbentuk bunga.  

Hasil analisis regresi linear ganda menunjukkan bahwa yang lebih 

berpengaruh terhadap perkembangan populasi kutu perisai tebu adalah umur 

tanaman, t hitung = 5,218 dengan probabilitas  P = 0,0001.  Jumlah ruas tanaman 

tebu t hitung = - 0,795 dengan probabilitas P = 0,440, sehingga tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata. Ada korelasi positif antara populasi kutu perisai dengan umur 

tanaman (r = 0,803; R2 = 0,645 ). Umur yang semakin bertambah maka populasi 

kutu perisai tebu juga bertambah. 

Persentase ruas terserang kutu perisai tebu yang paling tinggi pada varietas 

GMP 1, terjadi pada bulan ke-10 yaitu 99,35%. Hampir semua ruas terdapat 

serangan kutu perisai meskipun kepadatannya tidak sama, biasanya pada ruas 

ujung tanaman populasinya lebih sedikit. Pada umur 12,0 bulan atau menjelang 

tebang rata-rata tingkat serangan kutu perisai per batang untuk varietas GMP 1 

masih relatif tinggi yaitu 71,07% dibandingkan dengan GMP2, RGM 99.370 dan 

RGM 97.8837, GMP 3 dan GMP 4 yang di bawah 52%. 

Perkembangan populasi kutu perisai  mulai berbeda sejak tanaman tebu 

berumur 7,5 bulan, ada varietas dan galur yang perkembangannya sangat pesat 

sebaliknya dijumpai varietas dan galur yang kurang disukai kutu perisai.  Varietas 

dan galur GMP 1, GMP 2, RGM 99.370 populasinya lebih tinggi dibandingkan 

dengan galur/varietas  RGM 97.8837,  GMP 3 dan GMP 4.  Pada tanaman berumur 

8,0 – 9,0  bulan populasi kutu perisai  pada varietas dan galur GMP 1 dan GMP 2 

meningkat tajam dibandingkan RGM 99.370, RGM 97.8837, GMP 3 dan GMP 4.   

Kematian bagian tanaman terjadi pada tanaman tebu varietas GMP 1 dan 

GMP 2 pada tanaman berumur 10,0 – 11,0 bulan, kematian terbanyak pada varietas 

GMP 1 dan disusul varietas GMP2.  Varietas dan galur RGM 99.370, RGM 97.8837, 

GMP 3 dan GMP 4 cenderung tahan dan tidak menunjukkan kematian yang 
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mencolok.  Untuk varietas GMP 3 dan GMP 4 kematian akibat serangan kutu perisai 

tidak terjadi, meskipun populasi kutu perisai  cukup tinggi yaitu 448,69  - 667,73 

ekor/batang.  

Tebu varietas GMP 1 paling disukai oleh kutu perisai kemudian varietas   

GMP 2, galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837. Varietas GMP 3 dan GMP 4 relatif 

tidak disukai oleh kutu perisai. Secara fisik varietas tebu GMP 3 dan GMP 4  tidak 

menunjukkan adanya gejala serangan kutu perisai. Untuk tebu varietas GMP 1, 

menjelang panen batang yang terserang kutu perisai mengerut dan  mengering. 

Karakter varietas dan galur GMP 1, yang pelepah daunnya sulit membuka 

lebih disukai oleh kutu perisai dan populasinya selalu meningkat, menjelang panen 

yaitu saat tanaman berumur 12,0 bulan rata-rata populasi kutu perisai tebu 814,4 

ekor/batang Apabila dibandingkan dengan varietas dan galur yang mudah 

membuka (GMP 2, GMP 3 dan GMP 4) atau semi membuka (RGM 99.370 dan 

RGM 97.8837) berbeda nyata.  Populasi kutu perisai pada varietas dan galur yang 

pelepahnya mudah membuka rata-rata berkisar 179,0 – 489,5 ekor/batang.  

Laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu (r),  umur 6,0 bulan sampai umur 

10,5 bulan semua galur dan varietas positif dengan laju pertumbuhan (r) yang 

berbeda. Varietas GMP 1, GMP 2, galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837 laju 

pertumbuhan populasi kutu perisai tebu (r) relatif tinggi yaitu berkisar 0,38 – 0,41 

ekor/15 hari. Varietas GMP 3 dan GMP 4 lebih rendah laju pertumbuhan populasi (r) 

kutu perisai tebu yaitu 0,34 dn 0,32 ekor/15 hari. 

Varietas GMP 1, GMP 2,  galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837 lebih disukai 

kutu perisai tebu. Varietas dan galur tersebut lebih mendukung laju pertumbuhan 

populasi kutu perisai tebu. Sebaliknya varietas GMP 3 dan GMP 4 relatif lebih tahan 

dan kurang disukai oleh kutu perisai tebu.    

 

8.1.2  Eksplorasi predator kutu perisai tebu 

Berdasarkan ciri morfologi dan kesesuaian kunci determinasi, hasil identifikasi 

koksinelid mendapatkan dua spesies dan dua genus predator kutu perisai tebu. 

Spesies yang ditemukan Chilocorus nigritus dan Chilocorus melanophthalmus, 

sedangkan genus yang ditemukan Scymnus  sp. dan Telsimia sp.  

a.  Chilocorus melanophthalmus 

Predator ini telah dilaporkan oleh Sunaryo & Hasibuan (2003) namun belum  
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dikaji potensinya. Oleh karena sering ditemukan dan diduga berpotensi sebagai 

agens pengendalian hayati kutu perisai maka predator ini diteliti lebih lanjut. 

b.  Chilocorus nigritus 

Predator kutu perisai dikenal sejak lama bahkan di Mauritius Afrika Timur spesies 

Chilocorus nigritus dan Chilocorus sp. sudah dikembangbiakkan pada tahun 

1959 – 1969 (Greathead, 1970). 

c. Scymnus sp. 

Predator ini kelihatan lincah tubuhnya lebih kecil daripada Chilocorus sp. dan 

cukup melimpah sehingga perlu diteliti lebih lanjut potensinya. 

d. Telsimia sp. 

Predator Scymnus sp. dan Telsimia sp. sebagai agens pengendalian hayati kutu  

perisai tebu baru terbatas pada pengamatan populasi di lapangan. 

 
Secara umum predator kutu perisai tebu dijumpai pada setiap galur dan 

varietas tebu. Tebu varietas GMP 1 merupakan varietas yang paling disukai kutu 

perisai tebu.  Jumlah kumulatif kutu perisai tebu mulai tanaman berumur 4,0 bulan 

sampai 12,0 bulan  2.491.949 ekor tetapi jumlah predator hanya 2.106 ekor. Apabila 

dibandingkan dengan varietas GMP 2 yang jumlah kutu perisai tebu lebih rendah 

yaitu 1.497.958 ekor tetapi jumlah predatornya lebih tinggi yaitu 10.292 ekor.  

Secara statistik dengan analisis varian dilanjutkan dengan pengujian Duncan’s 

Multiple Range Test 5%, populasi predatornya berbeda nyata antara varietas tebu 

GMP 2 dibandingkan dengan kelima varietas dan galur tebu (GMP 1, RGM 99.370, 

RGM 97.8837, GMP 3 dan GMP 4).  Jadi ada pengaruh varietas dan galur tebu 

terhadap kelimpahan populasi predator. 

Chilocorus melanophthalmus merupakan predator yang kelimpahannya paling 

tinggi 1.268 ekor selama pengamatan  dan berbeda nyata dibandingkan dengan 

ketiga jenis predator lainnya (Chilocorus nigritus, Scymnus sp. dan Telsimia sp.). 

Predator C. melanophthalmus hampir selalu ditemukan pada tanaman tebu berumur 

7,0 – 12,0 bulan.  Predator Telsimia sp. biasanya jarang ditemukan pada tanaman 

tebu menjelang tebang (11,0 – 12,0  bulan). 

 
8.1.3  Karakterisasi predator kutu perisai tebu 

Predator dikatakan potensial sebagai agens pengendalian hayati apabila 

memenuhi kriteria atribut yang dikehendaki.  Atribut yang dikehendaki menurut 
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Wagiman (2013), antara lain mempunyai keunggulan: (a) Respons numerik predator 

terhadap perubahan populasi mangsa. (b) Respons fungsional predator dalam 

bentuk perubahan proses fisiologi dan perilaku seperti daya cari, waktu penanganan 

mangsa, rasa lapar, kecepatan pencernaan dan kompetisi antar predator. (c) 

Sinkronisasi, fenologi predator dan mangsa tidak merupakan permasalahan utama 

bagi keberhasilan` pemanfaatan predator sebagai agens pengendali hayati.  

Karakterisasi biologis dan ekologis predator dilakukan pada predator hasil 

eksplorasi. Potensi predator sebagai musuh alami  diukur dari atribut karakter 

predator yaitu: respons numerik, pola distribusi, agregasi, respon fungsional, dan 

daya tahan hidup  predator. Karakteristik ini sangat penting sebagai kriteria dalam 

menentukan predator yang dianggap unggul sebagai agens pengendalian hayati 

hama. 

 

8.1.3.1  Respons numerik predator terhadap populasi kutu perisai tebu 

Respon numerik terhadap perubahan populasi mangsa ditampilkan dalam 

bentuk perubahan reproduksi, imigrasi, emigrasi dan proses mortalitas 

(Untung,1996). Dalam penelitian ini respon numerik predator digambarkan melalui 

perubahan populasi predator yang dipengaruhi adanya perubahan populasi mangsa 

pada umur tanaman 4,0 bulan – 12,0 bulan. Areal tebu tersebut terdapat empat 

varietas dan dua galur, ada yang tahan dan rentan serangan kutu perisai tebu 

(Aulacaspis tegalensis). Dari dua galur dan empat varietas tersebut tidak ada 

satupun yang terbebas dari serangan kutu perisai tebu. 

Predator dijumpai pada seluruh galur dan varietas tebu dengan populasi 

yang berbeda. Galur dan varietas tebu yang populasi kutu perisainya rendah 

maka populasi predatornya juga cenderung rendah. Varietas GMP 1 merupakan 

tanaman tebu yang lebih disukai kutu perisai tebu dan di areal tanaman tersebut 

juga ditemukan populasi predator yang lebih tinggi dibandingkan galur dan 

varietas lainnya. Tingkat dependensi spesies predator pada masing-masing 

varietas dan galur tebu berbeda tergantung karakteristik tanaman tebu. Secara 

umum tingkat dependensi predator terhadap kutu perisai tebu pada varietas dan  

galur tebu bervariasi dari tidak ada dependensi sampai sangat kuat. 

Chilocorus melanophthalmus tingkat dependensi terhadap kutu perisai tebu 

sangat kuat pada tanaman tebu galur RGM 97.8837 dan varietas GMP 3.  
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Tingkat dependensi kuat pada tanaman tebu varietas GMP 1, sedangkan tidak 

ada dependensi pada varietas GMP 2, GMP 4 dan galur RGM 99.370.  

Scymnus sp. tingkat dependensi terhadap kutu perisai tebu sangat kuat 

pada varietas GMP 2. Pada varietas GMP 1, GMP 3, GMP 4, galur RGM 99.370 

dan RGM 97.8837 tidak ada dependensi terhadap kutu perisai tebu.  

C. nigritus tingkat dependensi terhadap kutu perisai tebu kuat pada 

varietas GMP 3 dan GMP 4. Pada varietas GMP 1, GMP 2, GMP 4, galur RGM 

99.370 dan RGM 97.8837 tidak ada dependensi terhadap kutu perisai tebu.  

Telsimia sp. tingkat dependensi terhadap kutu perisai tebu lemah pada 

galur RGM 97.8837 bahkan sangat lemah pada varietas GMP 3. Pada varietas 

GMP 1, GMP 2, GMP 4 dan galur RGM 99.370 tidak ada dependensi terhadap 

kutu perisai tebu. 

 

8.1.3.2  Pola distribusi predator dan kutu perisai tebu 

Secara umum ditinjau dari indeks distribusi Morisita pola distribusi kutu 

perisai tebu seragam (ID < 1) pada saat tanaman tebu masih berumur 6,0 sampai 

8,5 bulan. Setelah tanaman tebu berumur lebih dari 8,5 bulan penyebaran kutu 

perisai mengelompok (ID > 1). Predator pada awal ditemukan yaitu saat tanaman 

tebu berumur 6,0 bulan penyebaran predator hampir selalu mengelompok (ID > 1).   

Fenomena tersebut dapat diartikan bahwa predator berpotensi menekan 

populasi kutu perisai tebu, karena baik mangsa maupun predatornya mempunyai 

pola penyebaran yang sama. Kajian secara mendalam pada galur dan varietas 

tebu urutan predator yang sinkron dengan pola distribusi kutu perisai tebu adalah 

C. melanophthalmus dan Scymnus sp.  Alternatif berikutnya C. nigritus, sedangkan 

Telsimia sp. kurang berpotensi sebagai agens pengendalian hayati karena 

keberadaannya tidak konsisten, saat tanaman tebu berumur 11,0 bulan 

keberadaan Telsimia sp. sudah tidak ditemukan. 

 
8.1.3.3  Agregasi predator dan mangsa 

Secara umum hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada agregasi 

predator pada tanaman sampel yang populasi kutu perisai tebu tinggi. Hal ini 

ditunjukkan dengan analisis regresi multivariet dengan program SPSS yang 

hasilnya tidak ada perbedaan antar jenis predator. Korelasi antara predator dan 
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kutu perisai yang sangat lemah (r) kurang dari 0,20.  Dari tampilan gambar regresi 

tampak tidak ada peningkatan populasi predator meskipun populasi kutu perisai 

meningkat. Power regresi yang dihasilkan menunjukkan garis yang datar, atau 

tidak ada agregasi pada saat populasi kutu perisai tinggi. 

Agregasi hanya terjadi satu kali pengamatan pada varietas tebu GMP 2 yaitu 

saat tanaman berumur 10,5 bulan pada blok II. Rata-rata populasi kutu perisai tebu 

1.189,59 ekor/batang. Populasi predator tertinggi adalah jenis C. melanophthalmus 

dengan kepadatan populasi  2,78 ekor/batang.  

 
8.1.3.4  Respon fungsional predator terhadap mangsa 

Banyaknya mangsa kutu perisai tebu (A. tegalensis) yang dimakan oleh satu 

ekor kumbang  C. melanophthalmus membentuk respon fungsional tipe II. Respon 

fungsional tipe II menunjukkan banyaknya mangsa yang dimakan oleh kumbang    

C. melanophthalmus meningkat meskipun laju pemangsaan berkurang setelah 

mencapai batas maksimum pemangsaan. 

Estimasi laju pemangsaan (a’) predator C. melanophthalmus terhadap kutu 

perisai tebu = 0,622. Kemampuan memangsa satu ekor kutu perisai memerlukan 

waktu 1,92 jam, potensi maksimum memangsa 12,22 ekor/hari. Korelasi antara 

predator dan mangsa 85,4%, artinya predator tergantung terhadap keberadaan kutu 

persai relatif tinggi. 

Pola makan harian predator C. melanophthalmus saat awal menjadi imago 

hanya sekitar 5,0 ekor/hari, pada hari ketiga meningkat menjadi 11,0 ekor/hari. 

Keadaan ini stabil sampai imago berumur 27 hari. Selanjutnya menurun dan 

menjelang kematian daya makan semakin rendah, hanya 3,0 – 1,0 ekor/hari 

Hasil analisis menunjukkan respon fungsional Scymnus sp. terhadap kutu 

perisai tebu (A. tegalensis) membentuk respon fungsional holling tipe II.  Respon 

fungsional tipe II menunjukkan banyaknya mangsa yang dimakan kumbang 

Scymnus sp. meningkat meskipun laju pemangsaan berkurang setelah mencapai 

batas maksimum pemangsaan. 

Estimasi laju pemangsaan (a’) predator Scymnus sp. terhadap kutu perisai 

tebu 0,37. Kemampuan Scymnus sp. memangsa satu ekor kutu perisai memerlukan 

waktu 1,75  jam, potensi maksimum memangsa 13,71  ekor/hari. Korelasi antara 

predator dan mangsa 96,2%, artinya predator tergantung terhadap keberadaan kutu 

persai tebu sangat tinggi.  
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Pola makan harian predator Scymnus sp. saat awal menjadi imago hanya 

sekitar 5,0 ekor/hari, pada hari ketiga meningkat menjadi 11,0 ekor/hari. Keadaan ini 

stabil sampai imago berumur 29 hari. Selanjutnya menurun dan menjelang kematian 

daya makan semakin rendah, hanya 4,0 – 1,0 ekor/hari. 

 

8.1.3.5  Daya tahan hidup predator 

Hasil pengujian daya tahan predator tanpa makan menunjukkan perbedaan 

yang signifikan di antara empat jenis predator yang ditemukan di perkebunan tebu. 

Lama bertahan bervariasi rata-rata dari 2,40 hari sampai 4,55 hari.  Kumbang jenis   

C. melanophthalmus merupakan yang paling tahan dengan rata-rata ketahanan 

4,55 hari, selanjutnya C. nigritus 4,07 hari, Scymnus sp. 3,78 hari dan yang 

terendah Telsimia sp. 2,40 hari. 

 

8.1.4  Seleksi predator 

Hasil eksplorasi dan karakterisasi predator menghasilkan beberapa jenis 

predator yang diunggulkan berdasarkan kriteria: dominasi, dependensi, pola 

distribusi, agregasi, daya tahan hidup  predator dan frekuensi ditemukan. 

Berdasarkan kritria tersebut dihasilkan skor tertinggi sampai terendah untuk 

menentukan jenis predator yang unggul.  

C. melanophthalmus, berdasarkan jumlah total skor merupakan jenis predator 

yang masuk urutan pertama (I). Kelebihan predator ini adalah menunjukkan 

dominasi, dependensi yang kuat pada tebu varietas GMP 1 sampai sangat kuat 

pada  GMP 3 dan galur RGM 97.8837. Sinkron dengan pola distribusi kutu perisai 

tebu. Satu kali terjadi agregasi terhadap pada varietas tebu GMP 2 yaitu saat 

tanaman berumur 10,5 bulan pada blok II. Rata-rata populasi kutu perisai tebu 

1.189,59 ekor/batang dan C. melanophthalmus 2,78 ekor/batang. Daya tahan 

kumbang C. melanophthalmus merupakan yang paling tahan dengan rata-rata 

ketahanan 4,55 hari. Frekuensi keberadaannya saat pengamatan sebanyak 55 kali 

Scymnus sp. dan C. nigritus berdasarkan jumlah total skor merupakan jenis 

predator yang masuk urutan kedua (II). Kelebihan Scymnus sp. adalah 

menunjukkan adanya dominasi, dependensi yang sangat kuat terhadap kutu perisai 

tebu pada varietas GMP 2.  Sinkron dengan kutu perisai tebu dan daya tahan hidup 

rata-rata 3,78 hari. Kumbang C. nigritus adanya dominasi, dependensi yang kuat 
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terhadap kutu perisai tebu pada varietas GMP 3 dan GMP 4. Sinkron dengan kutu 

perisai tebu dan daya tahan hidup rata-rata 4,07 hari. Frekuensi keberadaan kedua 

jenis predator ini sangat bagus yaitu ditemukan 68 dan 63 kali. 

Telsimia sp. termasuk urutan ketiga (III). Jenis predator ini sama sekali tidak 

menunjukkan dependensi terhadap kutu perisai tebu. Walaupun demikian karena 

frekuensi keberadaannya di kebun tebu cukup baik yaitu ditemukan 63 kali hingga 

menjelang panen tebu dan uji laboratorium menunjukkan memangsa kutu perisai 

tebu, predator ini dianggap berperan juga sebagai faktor pengendali alami.  

 

8.2  Kesimpulan Umum 

Hasil penelitian menunjukkan galur dan varietas tebu berpengaruh terhadap 

populasi kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis) dan koksinelid predator kutu 

perisai tebu. Karakter masing-masing jenis koksinelid berbeda terhadap mangsa, 

sehingga potensi sebagai agens pengendalian hayati kutu perisai tebu juga 

menunjukkan perbedaan. 

Kesimpulan masing-masing kajian sebagai berikut:  

1. Semua tanaman tebu dari empat varietas tebu (GMP 1, GMP 2, GMP 3, GMP 4) 

dan dua galur tebu (RGM 99.370 dan RGM 97.8837) diserang oleh kutu perisai 

tebu  dengan tingkat serangan yang berbeda. Varietas tebu GMP 1 merupakan 

varietas  yang tingkat populasi kutu perisai tebu paling tinggi. Umur tanaman 

tebu berpengaruh nyata terhadap perkembangan populasi kutu perisai tebu,        

t hitung = 5,218 dengan probabilitas  P = 0,0001.  Jumlah ruas tanaman tebu        

t hitung = - 0,795 dengan probabilitas P = 0,440, sehingga tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata. Ada korelasi positif antara populasi kutu perisai dengan 

umur tanaman (r = 0,803; dan  R2 = 0,645 ). Umur tanaman tebu bertambah, 

maka populasi kutu perisai tebu juga bertambah dengan tingkat ketergantungan 

64,5%.  

2. Laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu (r),  pada tanaman tebu berumur 

6,0 bulan sampai umur 10,5 bulan semua galur dan varietas positif dengan laju 

pertumbuhan (r) yang berbeda. Varietas tebu GMP 1, GMP 2, galur RGM 99.370 

dan RGM 97.8837 laju pertumbuhan populasi kutu perisai tebu (r) relatif tinggi 

yaitu berkisar 0,38 – 0,41 ekor/15 hari. Varietas GMP 3 dan GMP 4 laju 
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pertumbuhan populasi kutu perisai tebu (r)  lebih rendah yaitu 0,34 dan 0,32 

ekor/15 hari. 

3. Tingkat dependensi predator terhadap kutu perisai tebu pada varietas dan 

galur tebu bervariasi dari tidak ada dependensi sampai sangat kuat.  Koksinelid 

C. melanophthalmus tingkat dependensi terhadap kutu perisai tebu sangat 

kuat pada tanaman tebu galur RGM 97.8837 dan varietas GMP 3. Tingkat 

dependensi kuat pada tanaman tebu varietas GMP 1, sedangkan tidak ada 

dependensi pada varietas GMP 2, GMP 4 dan galur RGM 99.370. Scymnus 

sp. tingkat dependensi terhadap kutu perisai tebu sangat kuat pada varietas 

GMP 2. Pada varietas GMP 1, GMP 3, GMP 4, galur RGM 99.370 dan RGM 

97.8837 tidak ada dependensi terhadap kutu perisai tebu. C. nigritus tingkat 

dependensi terhadap kutu perisai tebu kuat pada varietas GMP 3 dan GMP 4. 

Pada varietas GMP 1, GMP 2, GMP 4, galur RGM 99.370 dan RGM 97.8837 

tidak ada dependensi terhadap kutu perisai tebu. Telsimia sp. tingkat 

dependensi terhadap kutu perisai tebu lemah pada galur RGM 97.8837 bahkan 

sangat lemah pada varietas GMP 3. Pada varietas GMP 1, GMP 2, GMP 4 dan 

galur RGM 99.370 tidak ada dependensi terhadap kutu perisai tebu.  

4. Urutan predator kutu perisai tebu yang sinkron dengan pola distribusi kutu 

perisai tebu adalah C. melanophthalmus dan Scymnus sp.  Alternatif berikutnya 

adalah C. nigritus, sedangkan Telsimia sp. kurang sinkron karena 

keberadaannya tidak konsisten. Saat tanaman tebu berumur 11,0 bulan 

keberadaan Telsimia sp. sudah tidak ditemukan. 

5. Secara umum tidak terjadi agregasi predator saat populasi kutu perisai tebu 

tertinggi pada tanaman sampel. Pada saat populasi kutu perisai tertinggi, korelasi 

antara predator dan kutu perisai sangat lemah (r) kurang dari 0,20. Agregasi 

hanya satu kali terjadi pada varietas tebu GMP 2, yaitu saat tanaman berumur 

10,5 bulan pada blok II. Rata-rata populasi kutu perisai tebu 1.189,59 

ekor/batang. Populasi predator tertinggi adalah jenis C. melanophthalmus 

dengan kepadatan populasi  2,78 ekor/batang.  

6. Respon fungsional C. melanophthalmus maupun Scymnus sp. terhadap kutu 

perisai tebu membentuk respon fungsional tipe II. C melanophthalmus untuk 

memangsa satu ekor kutu perisai tebu memerlukan waktu 1,92 jam, potensi 

maksimum memangsa 12,22 ekor/hari, korelasi antara predator dan mangsa 

85,4%. Kemampuan Scymnus sp. memangsa satu ekor kutu perisai memerlukan 



122 
 

waktu 1,75  jam, potensi maksimum memangsa 13,71  ekor/hari, korelasi antara 

predator dan mangsa 96,2%. 

7. C. melanophthalmus merupakan jenis koksinelid yang paling tahan dengan rata-

rata ketahanan 4,55 hari, selanjutnya C. nigritus 4,07 hari, Scymnus sp. 3,78 hari 

dan yang terendah Telsimia sp. 2,40 hari. 

8. Eksplorasi predator koksinelid menemukan empat jenis predator yaitu Chilocorus 

melanophthalmus, Scymnus sp., Chilocorus nigritus dan Telsimia sp. Jenis 

predator yang paling unggul sebagai kandidat agens pengendalian hayati kutu 

perisai tebu adalah C. melanophthalmus.   

 

8.3  Saran 

1. Serangan hama kutu perisai tebu mengakibatkan pertumbuhan tebu terhambat. 

Dampak serangan dan ambang ekonomi kutu perisai tebu belum diketahui pasti 

sehingga perlu kajian lebih lanjut. 

2. Predator C. melanophthalmus promising untuk diaplikasikan komersial sehingga 

perlu dikaji lebih lanjut tentang teknik pembiakan massal dan efikasi.    
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EKSPLORASI DAN KARAKTERISASI KOKSINELID PREDATOR AGENS 
PENGENDALI HAYATI KUTU PERISAI TEBU  

(Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera: Diaspididae))  
  

Sudi Pramono 
 

RINGKASAN 
 
 

Kutu perisai tebu (Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera: 

Diaspididae)) dilaporkan sebagai hama penting pada tahun 2002-2007 di 

perkebunan tebu Sugar Group Companies bahkan lebih merusak daripada hama 

penggerek batang dan penggerek pucuk tebu. Intensitas serangan pada tebu 

berumur 4 bulan sebesar 58,34% dan 6 bulan sebesar 63,34 %. Di perkebunan tebu 

PT Gunung Madu Plantations Lampung dilaporkan tanaman  yang menunjukkan 

gejala awal kematian berkisar  antara 2,0% – 6,0%. Hama ini mengancam produksi 

tebu sehingga perlu dilakukan upaya pengelolaan dan pengendalian yang efektif, 

sefisien, dan berkelanjutan. 

Pengendalian alami terhadap hama kutu perisai tebu oleh kompleks 

predatornya terjadi di ekosistem tebu. Predator koksinelid dilaporkan ditemukan 

pada perkebunan tebu antara lain Chilocorus melanophthalmus, Chilocorus nigritus, 

Scymnus sp. dan Telsimia sp. namun sejauh mana predator tersebut berpotensi 

sebagai agens pengendalian hayati hama kutu perisai tebu informasinya belum 

diketahui. 

Penelitian bertujuan untuk eksplorasi jenis-jenis predator kutu perisai tebu, 

Karakterisasi biologis dan ekologis jenis-jenis predator  kutu perisai tebu, dan 

penentuan predator yang potensial sebagai kandidat agens pengendalian hayati. 

kutu perisai tebu. Manfaat hasil penelitian berguna untuk mendukung program 

pengendalian hama kutu perisai tebu yang efektif, efisien, dan berkelanjutan secara 

hayati. 

Penelitian dilaksanakan di kebun tebu dan di Laboratorium Entomology   

Research  and Development  PT Gunung Madu Plantations (PT GMP), Gunung 

Batin, Lampung Tengah, Provinsi Lampung dalam bulan April 2015  sampai bulan 

September 2016. Eksplorasi diawali dengan orientasi keberadaan predator 

koksinelid di kebun pembibitan dan di kebun produksi. Eksplorasi dan kajian 
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selanjutnya dilaksanakan di kebun percobaan. Bibit tebu ditanam pada bulan 

Januari 2015.  

Rancangan percobaan yang dipakai adalah faktor tunggal RCBD dengan 

perlakuan varietas dan klona tebu enam level dan emplat blok. Nama varietas 

adalah GMP1, GMP2, GMP3, GMP4 dan klona adalah  RGM 99.370, RGM 97.370. 

Penelitian meliputi empat aspek sebagai berikut. Pertama, kajian serangan kutu 

perisai tebu. Tujuan penelitin ini adalah (a) mengetahui dinamika populasi kutu 

perisai tebu pada berbagai varietas  dan klona tebu yang ditanam di perkebunan 

dan (b) mengetahui pengaruh varietas dan klona  tebu terhadap kelimpahan kutu 

perisai tebu. Kedua, eksplorasi predator kutu perisai tebu. Tujuan penelitin ini 

adalah (a) mencari koksinelid di pertanaman tebu yang berasosiasi dengan kutu 

perisai tebu, (b) konfirmasi status koksinelid yang ditemukan sebagai predator kutu 

perisai tebu, (c) identifikasi spesies predator kutu perisai tebu, dan (d) mengetahui 

kelimpahan predator pada setiap varietas dan klona tebu. Ketiga, karakterisasi 

predator. Tujuan penelitin ini adalah mengetahui: (a) dinamika populasi predator 

dan kutu perisai serta frekuensi keberadaan predator selama satu musim tanam 

tebu, (b). respons  numerik predator terhadap kutu perisai tebu pada setiap  klona 

dan varietas, (c). pola distribusi spasial predator dan kutu perisai tebu, (d). agregasi 

predator pada populasi tertinggi kutu perisai tebu, (e). respons fungsional, daya 

makan dan bertahan hidup predator  tanpa pakan, (f).  pola kematian. Keempat, 

seleksi jenis predator. Penelitian ini bertujuan untuk memilih jenis predator unggul 

sebagai kandidat agens  pengendalian hayati kutu perisai tebu. 

Hasil kajian dan penelitian menunjukkan bahwa proses pengendalian alami 

oleh predator terjadi di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations Lampung 

Tengah. Hasil kajian selengakapnya sebagai berikut. 

Hama kutu perisai tebu menyerang semua varietas tebu (GMP 1, GMP 2, 

GMP3, GMP 4), dan klona tebu (RGM 99.370 dan RGM 97.8837) yang ditanam di 

perkebunan tebu. Varietas GMP 1 merupakan varietas yang tingkat serangan kutu 

perisai tebu paling tinggi. Umur tanaman tebu, jumlah ruas, klona dan varietas tebu 

berpengaruh signifikan terhadap serangan kutu perisai tebu, sementara itu 

pengaruh rendemen gula belum diketahui.    

   Predator koksinelid ditemukan pada varietas tebu GMP1, GMP2, GMP3, 

GMP4, dan klona RGM 99.370, RGM 97.8837. Empat jenis predator yang 

ditemukan yaitu Chilocorus melanophthalmus, Chilocorus nigritus, Scymnus sp. dan 
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Telsimia sp. Predator C. melanophthalmus merupakan predator kutu perisai tebu 

yang paling dominan, kelimpahannya sekitar dua kali lipat daripada ketiga jenis 

predator lainnya. Predator paling banyak ditemukan  pada varietas GMP 2, diiuti 

pada GMP1, GMP3, GMP4, klona RGM 97.8837 dan RGM 99.370. 

Pola dinamika populasi predator dan kutu perisai menunjukkan kinerja 

regulasi dari kompleks predator maupun species C. melanophthalmus, C. nigritus, 

Scymnus  sp. dan Telsimia sp. terhadap hama kutu perisai. Empat jenis predator 

tersebut selalu ditemukan di kebun tebu hingga menjelang panen sehingga 

berkontribusi dalam proses pengendalian kutu perisai tebu secara alami. Respons  

numerik predator terhadap kutu perisai tebu oleh C. melanophthalmus menunjukkan 

dependensi yang kuat pada varietas tebu GMP 1 dan sangat kuat pada varietas 

GMP 3 dan klona RGM 97.8837, oleh Scymnus  sp. menunjukkan dependensi yang 

sangat kuat pada varietas GMP2, dan oleh C. nigritus menunjukkan dependensi 

yang kuat pada varietas GMP3 dan GMP4. Pola distribusi spasial predator dan kutu 

perisai tebu adalah mengelompok, mengindikasikan keberadaan predator sinkron 

dengan keberadaan hama.   Agregasi predator pada populasi tertinggi kutu perisai 

tebu secara signifikan ditunjukkan oleh C. melanophthalmus sedangkan tiga jenis 

predator lainnya tidak menunjukkan agregasi. Respons fungsional predator 

terhadap kutu perisai tebu oleh C. melanophthalmus dan Scymnus  sp. 

menunjukkan tipe Holling II. Daya makan maksimum kedua jenis predator tersebut 

masing-masing 12,22 dan 13,71 ekor/hari. Daya bertahan hidup tanpa mangsa 

predator C. melanophthalmus, C. nigritus, Scymnus  sp. dan Telsimia sp. berturut-

turut selama 4,55, 3,78, 4,07, dan 2,40 hari. Pola kematian predator C. 

melanophthalmus dan Scymnus  sp. termasuk tipe II dan I, mortalitas banyak terjadi 

pada stadia pra dewasa dan imago tua. 

Eksplorasi predator koksinelid menemukan empat jenis predator yaitu C. 

melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus dan Telsimia sp. Jenis predator yang 

paling unggul sebagai kandidat agens pengendalian hayati kutu perisai tebu adalah 

C. melanophthalmus. Jenis predator ini promising untuk diaplikasikan komersial 

sehingga perlu kajian lanjut tentang teknik pembiakan massal dan efikasi.    
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EXPLORATION AND CHARACTERIZATION OF PREDATORY 

COCCINELLIDS AS BIOLOGICAL CONTROL AGENT AGAINST SUGARCANE 
SCALE (Aulacaspis tegalensis Zehntner  

(Hemiptera: Diaspididae)) 
 

Sudi Pramono 

 

SUMMARY 

The sugarcane scale (Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera: 

Diaspididae)) was reported being an important pest in 2002 – 2007 at 

sugarcane field of Sugar Group Companies in Lampung, event it destroys more 

than pests of stem borer and shoot borer. Damage intensity on 4 months old 

sugarcane was approximately 58,34% and on 6 months old approximately 63,34 %. 

In the sugarcane field of Gunung Madu Plantations Ltd. In Lampung it was reported 

that the sugarcane which showed initial symptom to die approximately 2,0% – 6,0%. 

This pest threatening sugarcane production so that it needs effort  to manage and 

control effectively, efficiently, and sustainable. 

Natural control against the sugarcane scale by predator complex occurs in the 

sugarcane field. Coccinellid predators were reported to be found in the sugarcane 

field, namely Chilocorus melanophthalmus, Chilocorus nigritus, Scymnus sp. and 

Telsimia sp., however, there is no available information on how far is the predator 

potency as a biological control agent against the sugarcane scale. 

The studies aimed to (a) explore species of predators of the sugarcane scale, 

(b) describe biological and ecological characteristics of the predators, and (c) 

determining potential predator as a candidate of biological control agent. Study 

results are useful to support biological control programs against the sugarcane scale 

pest. 

The studies were conducted in the sugarcane field and Entomological 

Laboratory, Entomology   Research  and Development,  Gunung Madu Plantations 

Ltd., Gunung Batin, Lampung Tengah, Lampung Province, during April 2015  to 

September 2016. The exploration was initiated by orientation of the coccinellid 

predators in the nursery and production fields.  Explorations and studies were then 

continued at experimental plots. The sugarcane seedlings were planted in January 

2015.  
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Single factor experimental design of RCBD was used in this study. The 

treatment was varieties and clone of sugarcane, six levels and four blocks. The 

varieties were GMP1, GMP2, GMP3, GMP4 and the clones were  RGM 99.370 and 

RGM 97.370. The studies comprised of four aspects such as follows. First, study on 

infestation of sugarcane scale. The study aimed to (a) know population dynamic of 

sugarcane scale on various  varieties and clones which planted in the field, (b) 

determine influence of varieties and clones to the abundance of the sugarcane 

scale. Second, exploration of sugarcane-scale predators. The study aimed to (a) 

search coccinellids in the sugarcane field which they associated with the sugarcane 

scale, (b) confirm status of the coccinellids as a predator of the sugarcane scale, (c) 

identification of the predator species, and (d) know abundance of predators on each 

varieties and clones of sugarcane. Third, characterization of predators. The study 

aimed to (a) analyse dynamical relationship between the predator and sugarcane 

scale, and to determine the frequency of existence of the predators during planting 

season of sugarcane. (b). determine numerical response of predator to the 

sugarcane scale at each of varieties and clones of sugarcane, (c). determine spatial 

distribution pattern of predators and sugarcane scale, (d). determine predator 

aggregation to the highest population on the host plant, (e). determine functional 

response, feeding rate, survival rate of predators under condition of without prey, (f). 

Determine pattern of death of the predators. Fourth, selection of predator species. 

The study was aimed to select superior predator as a candidate of biological control 

agent. 

Results showed that natural control process by predators occurred in the 

sugarcane field of Gunung Madu Plantations Ltd. in Central Lampung. Study results 

are as follows.  

The pest of sugarcane scale infested all of varieties (GMP 1, GMP 2, GMP3, 

GMP 4), (GMP 1, GMP 2, GMP3, GMP 4), and clones (RGM 99.370 dan RGM 

97.8837) of sugarcane which were planted in the field. The highest infestation was 

found on GMP 1. Plant age, varieties and clones of sugarcane influenced 

significantly to infestation of sugarcane scale, while influence of sugar content was 

not known yet. 

The coccinellid predators were found on varieties of GMP1, GMP2, GMP3, 

GMP4, and clones of RGM 99.370, RGM 97.8837. Four predator species were 

found namely Chilocorus melanophthalmus, Chilocorus nigritus, Scymnus sp. and 
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Telsimia sp. The C. melanophthalmus was the most dominant and its abundance 

was approximately twice as compared to other three species. The highest number of 

predator was found on GMP 2, followed by GMP1, GMP3, GMP4, RGM 97.8837 

and RGM 99.370. 

Patterns of population dynamic of predators and sugarcane scale showed 

predator performance to regulate the pest population, either by predator complex or 

by species of C. melanophthalmus, C. nigritus, Scymnus  sp. dan Telsimia sp. 

Therefore, the predators contributed within process of natural control to the pest. 

Numerical response of C. melanophthalmus to the pest population showed strong 

dependence on variety of GMP 1 and very strong on GMP 3 and RGM 97.8837, 

Very strong dependence was showed by Scymnus  sp. on GMP2. Strong 

dependence was showed by C. nigritus on GMP3 and GMP4. Spatial distribution 

pattern of predators and sugarcane scale was clumped. It indicated that existence of 

the predators synchronize with the sugarcane scale. Predator aggregation to the 

highest population density of sugarcane scale was significantly showed by C. 

melanophthalmus, while the three other predators did not showed aggregation. 

Functional response of predator to the sugarcane scale by C. melanophthalmus and 

Scymnus  sp. showed Holling Type II. Maximum feeding rates of C. 

melanophthalmus and Scymnus  sp. ca. 12,22 dan 13,71 scales/day, respectoively. 

Survival rate under condition without prey for C. melanophthalmus, C. nigritus, 

Scymnus  sp. and Telsimia sp. approximately 4.55, 3.78, 4.07, and 2.40 days. The 

patterns of death of C. melanophthalmus dan Scymnus  sp. belonged to type II and 

I, meaning that mortality was more occurring at immature stagaes and adult due to 

aging. 

The exploration of coccinellid predators found four species namely C. 

melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus dan Telsimia sp. The most superior 

predator for candidate of biological control agent for the sugarcane scale was C. 

melanophthalmus. The predator species is promising to commercially application 

and therefore it needs further studies especially on mass rearing technique and 

efficacy.     
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Lampiran 1 
 

Tata Letak Percobaan 

 
       BLOK I                    BLOK II               BLOK III                 BLOK IV 

GMP 3  GMP 1 GMP 1 GMP 2 

RGM 99.370 RGM 99.370 GMP 4 GMP 4 

GMP 1 GMP 3 RGM 99.370 RGM 97.8837 

GMP 2 GMP 4 GMP 3 RGM 99.370 

RGM 97.8837 GMP 2 RGM 97.8837 GMP 3 

GMP 4 RGM 97.8837 GMP 2 GMP 1 

 

Lampiran 2 

Populasi kutu perisai tebu per batang 

Penga- 
matan 

Umur  
(bulan) 

Varietas Galur 

GMP1 GMP2 GMP3 GMP4 RGM 
99.370 

RGM 
97.8837 

1 4,0 0 0 0 0 0 0 

2 4,5 0 0 0 0 0 0 

3 5,0 0 0 0 0 0 0 

4 5,5 0 0 0 0 0 0 

5 6,0 0,18 0,19 0,19 0,17 0,11 0,13 

6 6,5 0,29 0,35 0,24 0,22 0,33 0,27 

7 7,0 0,37 0,36 0,47 0,37 0,48 0,48 

8 7,5 22,95 23,85 14,88 13,06 22,67 22,22 

9 8,0 350,34 298,42 35,08 42,11 43,74 51,67 

10 8,5 368,89 314,92 42,12 50,71 52,07 57,46 

11 9,0 1394,57 633,78 71,99 78,25 153,03 85,76 

12 9,5 1427,94 643,05 75,26  87,46  155,42 88,26  

13 10,0 2677,32 1740,45 667,73 460,17 1619,44 1321,14 

14 10,5 2678,42 1787,14 702,64 461,81 1629,24 1326,41 

15 11,0 1515,69 833,04 564,01 703,18 918,03 447,83 

16 11,5 1530,12 834,62 578,86 699,98 924,43 456,21 

17 12,0 1877,08 1211,81 481,56 448,69 689,60 481,17 

 Rerata 814,36  
a 

489,52 
b 

190,30 
cd 

179,19 
d 

365,21  
b 

255,24  
c 

 
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada uji Duncan 5%  
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Lampiran  3 
Rerata  kumulatif populasi kutu perisai tebu per batang 

Penga- 
matan 

Umur  
(bulan) 

Varietas Galur 

GMP1 GMP2 GMP3 GMP4 RGM 
99.370 

RGM 
97.8837 

1 4,0 0 0 0 0 0 0 

2 4,5 0 0 0 0 0 0 

3 5,0 0 0 0 0 0 0 

4 5,5 0 0 0 0 0 0 

5 6,0 0,18 0,19 0,19 0,17 0,11 0,13 

6 6,5 0,29 0,35 0,44 0,38 0,44 0,41 

7 7,0 0,37 0,36 0,91 0,76 0,93 0,88 

8 7,5 22,95 23,85 15,79 13,81 23,59 23,10 

9 8,0 350,34 298,42 50,87 55,92 67,34 74,77 

10 8,5 368,89 314,92 92,99 106,63 119,41 132,23 

11 9,0 1394,57 633,78 164,98 184,88 272,44 217,99 

12 9,5 1427,94 643,05 240,24 272,34 427,86 306,24 

13 10,0 2677,32 1740,45 907,97 732,51 2047,30 1627,39 

14 10,5 2678,42 1787,14 1610,61 1194,31 3676,54 2953,80 

15 11,0 1515,69 833,04 2174,62 1897,49 4594,57 3401,63 

16 11,5 1530,12 834,62 2753,48 2597,47 5519,00 3857,83 

17 12,0 1877,08 1211,81 3235,04 3046,16 6208,60 4339,00 

 
 

Lampiran  4 

Populasi kutu perisai tebu dan predator per batang varietas GMP 1 

Penga-
matan 

Umur  
(bulan) 

Kutu 
Perisai (A. 
tegalensis) 

Chilocorus 
melanophthalmus 

Schimnus 
sp. 

C. 
nigritus 

Telsimia 
sp. 

1 4,0 0 0 0 0 0 
2 4,5 0 0 0 0 0 
3 5,0 0 0 0 0 0 
4 5,5 0 0 0 0 0 
5 6,0 0,18 0 0 0 0 
6 6,5 0,29 0 0 0 0,19 
7 7,0 0,37 0 0 0 0,11 
8 7,5 22,95 0 0 0 0,18 
9 8,0 350,34 0 0,01 0 0,12 

10 8,5 368,89 0,03 0,03 0,02 0,06 
11 9,0 1394,57 0 0 0 0,07 
12 9,5 1427,94 0,06 0,06 0,06 0,1 
13 10,0 2677,32 0,73 1,21 1,07 1,28 
14 10,5 2678,42 1,44 1,27 1,13 0,84 
15 11,0 1515,69 0,36 0,42 0,02 0 
16 11,5 1530,12 0,4 0,05 0 0 
17 12,0 1877,08 0,36 0,02 0 0 

 
Rerata 814,36 0,20 0,18 0,14 0,17 
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Lampiran  5 

Populasi kutu perisai tebu dan predator per batang varietas GMP 2 

Penga-
matan 

Umur  
(bulan) 

Kutu 
Perisai (A. 
tegalensis) 

Chilocorus 
melanophthalmus 

Schimnus 
sp. 

C. 
nigritus 

Telsimia 
sp. 

1 4,0 0 0 0 0 0 

2 4,5 0 0 0 0 0 

3 5,0 0 0 0 0 0 

4 5,5 0 0 0 0 0 

5 6,0 0,19 0 0 0 0 

6 6,5 0,35 0 0 0 0 

7 7,0 0,36 0,04 0,13 0,02 0,02 

8 7,5 23,85 0,73 0,36 0,64 0,33 

9 8,0 298,42 2,00 0,67 1,33 0,31 

10 8,5 314,92 1,47 0,53 1,51 0,93 

11 9,0 633,78 4,00 0,47 1,67 1,44 

12 9,5 643,05 3,42 0,89 1,58 1,47 

13 10,0 1740,45 3,44 1,27 1,33 1,44 

14 10,5 1787,14 3,07 1,09 1,62 0,62 

15 11,0 833,04 2,78 0,78 1,78 0,47 

16 11,5 834,62 2,62 1,38 1,38 0,44 

17 12 1211,81 2,49 1,58 1,38 0,24 

 
Rerata 489,53 1,53 a   0,54 b 0,84 b 0,45 b 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada analisis DMRT 5% 

 
Lampiran  6 

Populasi kutu perisai tebu dan predator per batang galur RGM 99.370 
Penga- 
matan 

Umur 
(bulan) 

Kutu perisai         
( A. 

tegalensis) 

Chilocorus 
melanophthalmus 

Schimnus  
sp. 

Chilocorus 
nigritus 

Telsimia 
sp. 

1 4,0 0 0 0 0 0 

2 4,5 0 0 0 0 0 

3 5,0 0 0 0 0 0 

4 5,5 0 0 0 0 0 

5 6,0 0,11 0 0 0 0,18 

6 6,5 0,33 0 0 0 0,16 

7 7,0 0,48 0 0 0 0,18 

8 7,5 22,67 0 0 0 0,09 

9 8,0 43,74 0,24 0 0,02 0,36 

10 8,5 52,07 0,31 0,07 0,20 0,16 

11 9,0 153,03 0,36 0,11 0,38 0 

12 9,5 155,42 0,38 0,11 0,16 0 

13 10,0 1619,44 0,42 0,18 0,22 0 

14 10,5 1629,24 0,36 0,11 0,18 0 

15 11,0 918,03 0,22 0,02 0,18 0,02 

16 11,5 924,43 0,16 0,04 0,09 0 

17 12,0 689,60 0,07 0,02 0 0 

 

Rerata  365,21 0,15 0,04 0,08 0,07 
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Lampiran  7 

Populasi kutu perisai tebu dan predator per batang RGM 97.8837 

Penga-
matan 

Umur  
(bulan) 

Kutu 
Perisai (A. 
tegalensis) 

Chilocorus 
melanophthalmus 

Schimnus 
sp. 

C. 
nigritus 

Telsimia 
sp. 

1 4,0 0 0 0 0 0 

2 4,5 0 0 0 0 0 

3 5,0 0 0 0 0 0 

4 5,5 0 0 0 0 0 

5 6,0 0,13 0 0 0 0,04 

6 6,5 0,27 0 0 0 0,11 

7 7,0 0,48 0 0 0,09 0,11 

8 7,5 22,22 0,13 0,07 0,07 0,16 

9 8,0 51,67 0,24 0,09 0,11 0,24 

10 8,5 57,46 0,16 0,07 0,04 0,20 

11 9,0 85,76 0,11 0,02 0,02 0,22 

12 9,5 88,26 0,18 0,11 0,13 0,13 

13 10,0 1321,14 0,40 0,13 0,22 0 

14 10,5 1326,41 0,38 0,16 0,16 0 

15 11,0 447,83 0,24 0,22 0,33 0 

16 11,5 456,21 0,27 0,16 0,13 0 

17 12,0 481,17 0,22 0,02 0,11 0 

 

Rerata 255,24 0,14 a 0,06 b 0,08 b 0,07 b 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada DMRT 5% 

 

Lampiran  8 

Popolasi kutu perisai tebu dan predator pada varietas GMP 3 

Penga-
matan 

Umur  
(bulan) 

Kutu 
Perisai (A. 
tegalensis) 

Chilocorus 
melanophthalmus 

Schimnus 
sp. 

C. 
nigritus 

Telsimia 
sp. 

1 4,0 0 0 0 0 0 

2 4,5 0 0 0 0 0 

3 5,0 0 0 0 0 0 

4 5,5 0 0 0 0 0 

5 6,0 0,19 0,02 0,04 0,04 0,09 

6 6,5 0,24 0,07 0,07 0,07 0,13 

7 7,0 0,47 0,18 0 0,04 0,24 

8 7,5 14,88 0,16 0,04 0,04 0,13 

9 8,0 35,08 0,11 0,02 0,02 0,18 

10 8,5 42,12 0,16 0,04 0,07 0,11 

11 9,0 71,99 0,18 0,02 0,13 0,22 

12 9,5 75,26 0,27 0,11 0,09 0,09 

13 10,0 667,73 0,36 0,11 0,16 0 

14 10,5 702,64 0,36 0,09 0,13 0 

15 11,0 564,01 0,33 0 0,24 0,22 

16 11,5 578,86 0,33 0,04 0,07 0 

17 12,0 481,56 0,38 0 0,13 0 

 

Rerata 190,30 0,17 a 0,04 b 0,07 b 0,08 b 

 
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada DMRT 5% 
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Lampiran  9 

Populasi kutu perisai tebu dan predator per batang varietas GMP 4 

Penga-
matan 

Umur  
(bulan) 

Kutu 
Perisai (A. 
tegalensis) 

Chilocorus 
melanophthalmus 

Schimnus 
sp. 

C. 
nigritus 

Telsimia 
sp. 

1 4,0 0 0 0 0 0 

2 4,5 0 0 0 0 0 

3 5,0 0 0 0 0 0 

4 5,5 0 0 0 0 0 

5 6,0 0,17 0,04 0 0 0,44 

6 6,5 0,22 0,18 0 0 0,49 

7 7,0 0,37 0,27 0 0,02 0,62 

8 7,5 13,06 0,44 0,07 0,07 0,47 

9 8,0 42,11 0,78 0,09 0,09 0,18 

10 8,5 50,71 0,42 0,09 0,07 0,09 

11 9,0 78,25 0,31 0,02 0,04 0 

12 9,5 87,46 0,36 0,04 0,04 0 

13 10,0 460,17 0,64 0 0,24 0 

14 10,5 461,81 0,62 0,07 0,11 0 

15 11,0 703,18 0,62 0,04 0,18 0 

16 11,5 699,98 0,27 0,04 0,07 0 

17 12,0 448,69 0,13 0,07 0,04 0 

 
Rerata 179,19 0,30 a 0,03 b 0,06 b 0,13 b 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama tidak beda nyata pada DMRT 5% 

 

Lampiran 10  

Regresi linear populasi predator dan kutu perisai tebu varietas GMP 1 
 

 

 

 

y = 0.0072x + 0.6675

R² = 0.5866

y = 0.0066x + 0.6649

R² = 0.4431
y = 0.0053x + 0.6675

R² = 0.3527

y = 0.0044x + 0.7122

R² = 0.2695

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

1.4

1.6

0 10 20 30 40 50 60

P
o

p
u

la
si

 p
re

d
a

to
r 

p
er

 b
a

ta
n

g
 [

(Y
 +

 

0
,5

)0
,5

]

Populasi kutu perisai/batang [(X+ 0,5)0,5]

C. melanophtalmus
Schimnus sp.
Chilocorus nigritus
Telsimia sp.



142 
 

Lampiran  11 

Regresi linear predator dan kutu perisai tebu varietas GMP 2 

 

 

Lampiran  12 

Regresi linear populasi predator dan kutu perisai tebu galur RGM 99.370 
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Lampiran 13 

Regresi linear populasi predator dan kutu perisai tebu galur RGM 97.8837 

 

 
 

Lampiran 14 

Regresi linear predator  dan kutu perisai tebu varietas GMP 3 
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Lampiran 15 

Regresi linear predator dan kutu perisai tebu varietas GMP 4 
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